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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk

media pembelajaran berupa LKPD berbasis Predict, Observe,
Explain, berbantuan PhET simulation pada materi Fluida Statis,
menguji kelayakan, dan mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik. Jenis penelitian ini adalah research and
development dengan metode 4-D (Define, Design, Development
and Desseminate), dan dibatasi pada tahap development. Subjek
penelitian ini adalah validator ahli dan peserta didik kelas XI
[PA MA Al-Falah Bangilan. Metode pengambilan data yang
digunakan meliputi angket, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Hasil validasi ahli materi diperoleh rata-rata persentase
sebesar 95,31% dinyatakan sangat layak, dan ahli media
diperoleh rata-rata persentase sebesar 98,61% dinyatakan
sangat layak. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan LKPD hasil pengembangan termasuk kategori
sedang, dengan nilai N-Gain sebesar 0,63.

Kata Kunci : LKPD, POE, PhET Simulation, Fluida Statis
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang
menghasilkan pengetahuan yang menjadikan perubahan
lebih baik pada diri peserta didik sehingga dapat
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan masyarakat
(Istigomah, 2021).

Allah berfirman dalam surat At-Taubah ayat 122,

yang berbunyi:
SiTV L7 wi. & s ~ (.12 %ip RIS AP
Gk e B33 8 5 58 LB U 15500 55l O 5

& O350 lal Ll a5 19) s V3350 g 3 V]

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian dari
setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal
bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan
agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga
dirinya” (QS. At-Taubah:122).

Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz dalam tafsir Al-
Madinah Al-Munawwwaah menjelaskan “Umat Islam
membutuhkan pemahaman agama dalam segala perkara,

maka tidak seharusnya orang-orang beriman yang
1



mampu berjihad pergi berjihad seluruhnya, dan
meninggalkan kaum muslimin yang lain tanpa ada orang
faqih yang dapat dipilih Imam untuk mengajarkan urusan
agama mereka. Namun seharusnya setiap pasukan terdiri
dari utusan setiap kabilah, dan beberapa orang tetap
tinggal untuk belajar ilmu syariat, dan untuk memberi
pelajaran dan peringatan kepada pasukan ketika telah
kembali ke negeri mereka”.

Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya
pengetahuan, dengan pengetahuan manusia akan
mengetahui mana yang baik dan buruk, mana yang
membawa manfaat ataupun madhorot.

Departemen Pendidikan Nasional (2003) dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun
2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan dan pembelajaran

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.



Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20
tahun 2003 pasal 1 ayat 20 menyebutkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Depdiknas, 2003). Hal itu berlaku
dalam semua pembelajaran, termasuk pembelajaran
Fisika.

Tanzila (2016) menjelaskan bahwa fisika
merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan cara mengetahui alam semesta secara
sistematis sehingga fisika bukan hanya pemahaman
konsep, hafalan teori, pengetahuan tentang fakta dan
prinsip yang ada tetapi juga merupakan suatu proses
dalam penemuan. Banyak orang menganggap materi fisika
secara umum meliputi topik yang sulit dipahami, salah
satunya materi Fluida Statis, banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan memahami konsep yang ada pada
materi tersebut (Yadaeni et al, 2016). Hal ini sesuai
dengan data angket yang peneliti berikan pada peserta
didik MA Al-Falah Bangilan bahwa 82% peserta didik
menganggap bahwa materi Fluida Statis sulit dipahami.

Pembelajaran fisika merupakan suatu pembelajaran
yang mengaitkan antara teori dengan percobaan yang

memperkuat dan membuktikan teori tersebut (Yulia et al.,



2018). Payudi (2017) menyatakan bahwa hal yang
terpenting dalam pembelajaran fisika adalah keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran, tidak hanya sekedar
sebagai pendengar kemudian mencatat dan mengingat
materi tetapi penekanan dalam pemecahan masalah,
melakukan tindakan terhadap materi lalu
mengkomunikasikannya. Pembelajaran fisika juga
merupakan usaha untuk mencapai tujuan yang dilakukan
antara guru dan peserta didik untuk memahami konsep
dan memecahkan masalah (Tanzila et al, 2016). Dari
pernyataan  diatas dapat disimpulkan = bahwa
pembelajaran fisika ~merupakan pembelajaran yang
memerlukan kolaborasi guru dan keaktifan peserta didik
untuk dapat menangkap konsep yang dipelajari.

Mabhjatia et al, (2021) menyebutkan pembelajaran
fisika yang ada di lapangan saat ini masih banyak yang
hanya berpatokan pada hafalan teori atau rumus-rumus,
tetapi peserta didik tidak dilibatkan pada pengamatan
secara langsung atau dikolaborasikan dengan praktikum.

Melalui praktikum peserta didik dapat mengamati
secara langsung konsep yang sedang dipelajari, sehingga
memudahkan dalam mendorong pemahaman konsep
(Faizah, 2022). Praktikum memiliki peran yang besar

dalam membangun pemahaman konsep dan pembuktian



sebuah konsep yang sedang dipelajari (Ismiyanti, 2022).
Guru perlu mengajarkan keterampilan untuk menggali
dan menemukan konsep secara mandiri dari berbagai
sumber.

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru hendaknya
harus terarah, terencana, dan sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang sangat berkualitas (Pawestri &
Zulfiati, 2020). Guru diharapkan dapat melakukan
pembelajaran secara inovatif dengan tujuan untuk
menumbuhkan minat belajar peserta didik terhadap
materi yang diajarkan sehingga dapat mempengaruhi
hasil belajar (Zaraturrahmi et al., 2016).

Yulia et al, (2018) menyatakan bahwa untuk
mencapai pembelajaran yang diinginkan salah satunya
tidak terlepas dari bahan ajar yang digunakan. Upaya
dalam membantu peserta didik memperoleh pemahaman
konsep melalui praktik dan teori serta dapat
mengintegrasikan dengan pemahaman awal yang dimiliki
maka dapat disusun bahan ajar berupa sebuah Lembar
Kerja Peserta Didik (Faizah, 2022). LKPD adalah
kumpulan lembaran yang dipakai peserta didik sebagai
acuan pembelajaran, yang memuat soal maupun kegiatan
yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Keunggulan

dalam penggunaan LKPD adalah memudahkan guru



dalam proses pembelajaran, melatih kemandirian belajar
peserta didik, dan penyusunan sebuah LKPD dapat
disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi dalam
pembelajaran (Osin et al., 2019).

Menurut Ela dan Husni (Wawancara, 17 Mei 2022)
didapatkan beberapa fakta terkait bahan ajar fisika di MA
Al-Falah Bangilan, Kabupaten Tuban, yaitu (1) LKPD yang
digunakan pada proses pembelajaran masih kurang
lengkap untuk menjadikan peserta didik memperoleh
pemahaman konsep melalui praktik dan teori (2) LKPD
yang digunakan di MA Al-Falah memuat materi dan soal
yang nantinya dikerjakan peserta didik, namun tidak
terdapat kegiatan praktikum didalamnya.

Selain itu menurut Irsyad (Wawancara, 19 Mei
2022) didapatkan beberapa fakta terkait pembelajaran
fisika di MA Al-Falah Bangilan, Kabupaten Tuban, yaitu (1)
Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran (2)
Belum tersedianya ruang laboratorium fisika, dan yang
ada adalah laboratorium TIK sehingga pembelajaran fisika
belum dikolaborasikan dengan praktikum, hanya
beberapa materi saja yang dapat dikolaborasikan dengan
praktikum menggunakan alat seadanya, misalnya
pengukuran. Untuk materi seperti Fluida Statis tidak ada

praktik yang mendukung pemahaman konsep. Oleh sebab



itu dengan adanya laboratorium TIK dapat digunakan
Laboratorium virtual seperti PhET.

Yulia et al; (2018) menjelaskan bahwa PhET
(Physics Education Technology) merupakan laboratorium
virtual yang dikembangkan oleh Universitas Colorado
yang mendukung peserta didik untuk membangun
konsepnya secara mandiri. Penggunaan laboratorium
virtual dirasa lebih aman dan menyenangkan sehingga
hasil belajar peserta didik dapat lebih baik (Faizah, 2022).
PhET simulation banyak digunakan dalam pembelajaran
karena memiliki konten yang lengkap, menggunakan
bahasa indonesia, serta dapat diakses secara offline.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Muzana dkk (2021), diperoleh hasil bahwa penggunaan
PhET simulation efektif digunakan dalam pembelajaran
[PA, selain itu penggunaan PhET juga mampu
meningkatkan ICT literasi peserta didik. Pada jenjang SMA
penggunaan simulasi PhET juga dapat meningkatkan hasil
belajar, seperti peneletian yang dilakukan oleh Ekawati
dkk (2015), diperoleh hasil bahwa penggunaan simulasi
PhET pada kelas X SMA limbung dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan nilai N-gain sebesar 0,4 yang
dikategorikan sedang. Penelitian lain yang dilakukan oleh

Masita dkk (2020), pada materi gelombang penggunaan



PhET simulation juga dapat meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik dengan nilai N-gain 0,62 kategoi
sedang.

Dermawan (2015) meyebutkan selain penggunaan
bahan ajar yang tepat, pemilihan model pembelajaran juga
berpengaruh dalam kesuksesan pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang inovatif yang membuat peserta
didik aktif salah satunya model pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE).

Ismiyanti (2022), menjelaskan model pembelajaran
POE merupakan salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Model ini mampu
mendorong  kemandirian  peserta didik dalam
pembelajaran. Model POE memiliki 3 langkah utama
metode saintifik: (1) Memprediksi, (2) Mengobservasi,
atau melakukan percobaan, (3) Memaparkan (Darwata et
al,, 2019).

Model pembelajaran POE mampu membuat peserta
didik membangun sebuah konsep terhadap suatu
kejadian. Oleh karena itu model POE berbantuan PhET
dapat mendorong peserta didik menemukan atau
mengklarifikasi konsep yang sedang dipelajari (Ismiyanti,
2022). Model pembelajaran POE mampu meningkatkan

pemahaman konsep, hal ini selaras dengan penelitian



yang dilakukan oleh Rosdianto dkk (2017), bahwa
implementasi pembelajaran POE pada materi Hukum
Newton mampu meningkatkan pemahaman konsep
dengan N-Gain 0,64 yang berarti sedang. Pada penelitian
lain yang dilakukan oleh Firman dkk (2017), didapatkan
hasil bahwa penggunaan model POE pada pembelajaran
[PA jenjang SD dapat meningkatkan pemahaman konsep
pada materi sifat-sifat cahaya yang diukur menggunakan
lembar evaluasi, dan menjadikan peserta didik lebih aktif
serta pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu pada
penelitian yang dilakukan oleh Sumartini (2017)
penerapan model POE mampu meningkatkan komunikasi
matematis peserta didik.

Kurikulum yang digunakan di sekolah MA Al-Falah
tahun ajaran 2022/2023 masih mengacu pada kurikulum
2013. Kurikulum 2013 menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran dengan metode saintifik. Hal
ini selaras dengan model POE yang tahapannya mengacu
pada metode saintifik.

LKPD berbasis POE perlu dikembangkan untuk
mendorong peserta didik dalam menemukan konsep
secara mandiri, aktif, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep

(Putri, 2021). Selain itu LKPD berbasis POE dapat



mengatasi peserta didik yang pasif dalam pembelajaran,
sebab model POE melibatkan langsung peserta didik
sehingga konsep yang dipelajari akan lebih lama diingat,
dan mengurangi kesalahpahaman dalam menangkap
konsep (Ariyanti et al, 2018). Sedangkan LKPD
berbantuan PhET perlu dikembangkan untuk menjadi
salah satu solusi bagi sekolah yang memiliki alat
laboratorium yang kurang memadai atau bahkan yang
tidak memiliki laboratorium (Masita et al, 2020).
Ketersediaan LKPD berbasis POE berbantuan PhET
Simulation belum ditemukan di sekolah MA Al-Falah
Bangilan khususnya materi fluida statis. Oleh sebab itu
perlu dilakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis
Predict, Observe, Explain berbantuan PhET simulation pada
materi fluida statis yang dapat digunakan sebagai media

alternatif dalam pembelajaran.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa masalah
diantaranya:

1. Tidak tersedialaboratorium Fisika, dan yang tersedia
laboratorium TIK.
2. LKPD yang digunakan di kelas XI MA Al-Falah belum

mengkolaborasi antara praktik dan teori.
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3. Tidak ada peserta didik yang mengenl PhET
Simulation.

4. Peserta didik pasif dalam pembelajaran.

5. Belum dikembangkan LKPD berbasis Predict, Observe,
Explain dengan berbantuan PhET simulation untuk
mata pelajaran fisika materi Fluida Statis kelas XI.

C. Pembatasan Masalah
Pokok permasalahan penelitian dibatasi oleh
peneliti, dengan tujuan penelitian tidak melenceng dari
pokok permasalahan dan tepat sesuai dengan sasaran
yang akan dicapai.

1. LKPD yang dikembangkan merupakan media
pembelajaran berupa LKPD berbasis Predict, Observe,
Explain  berbantuan PhET  Simulation pada
pembelajaran fisika kelas XI di MA Al-Falah Bangilan.

2. Materi yang digunakan dalam pengembangan LKPD
berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan PhET
Simulation adalah materi Fluida Statis yang dibatasi
pada sub pembahasan Tekanan Hidrostatis, Hukum
Pascal, dan Hukum Archimedes.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, maka dapat ditentukan rumusan masalah

sebagai berikut:
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1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Predict, Observe,
Explain berbantuan PhET Simulation pada materi
Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui penggunaan LKPD berbasis Predict, Observe,
Explain berbantuan PhET Simulation pada materi
Fluida Statis?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dipaparkan, maka tujuan pengembangan ini adalah:

1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis Predict,
Observe, Explain berbantuan PhET Simulation pada
materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik melalui penggunaan LKPD berbasis Predict,
Observe, Explain berbantuan PhET Simulation pada
materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat:

1. Bagi peneliti, yaitu dapat belajar dan memperkaya
wawasan serta pengetahuan tentang LKPD berbasis
Predict, Observe, Explain dengan berbantuan PhET
simulation, dan memperoleh produk berupa LKPD

berbasis POE dengan berbantuan PhET simulation
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5.

yang diharapkan dapat digunakan dalam
pembelajaran pada materi Fluida Statis.

Bagi guru, yaitu dapat menambah ide mengenai
inovasi LKPD, dan menentukan media pembelajaran
yang tepat sehingga mempermudah proses
pembelajaran.

Bagi peserta didik, yaitu dengan dikembangkannya
LKPD ini diharapkan mempermudah peserta didik
untuk memahami konsep fisika khususnya materi
Fluida Statis.

Bagi sekolah, yaitu dengan dikembangkannya LKPD
ini dapat mempermudah proses pembelajaran,
khususnya bagi sekolah yang tidak memiliki
laboratorium.

Bagi peneliti lain, yaitu bermanfaat sebagai referensi

atau masukan dalam pengembangan LKPD.

G. Asumsi Pengembangan

Penelitian ini  didasarkan pada  asumsi

pengembangan sebagai berikut:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperuntukkan
untuk peserta didik kelas XI MA Al-Falah Bangilan.

Produk LKPD dikembangkan disesuaikan dengan alur
penelitian R&D, dengan menggunakan metode 4D.

Namun, peneliti hanya membatasi sampai pada tahap
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ketiga dari metode 4D atau disebut tahap
Development.

3. LKPD yang dikembangkan didasarkan pada
kurikulum tempat penelitian, pada pokok bahasan
Fluida Statis.

4. LKPD berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan
PhET simulation dapat dipakai sebagai media
pembelajaran alternatif untuk peserta didik kelas XI
pada mata pelajaran fisika.

5. Setelah menggunakan LKPD berbasis Predict,
Observe, Explain berbantuan PhET simulation peserta
didik diharapkan dapat lebih mandiri, aktif, dan
meningkatkan hasil belajar, sebab mereka dapat
menemukan dan menggali pemahamannya sendiri.

6. Validator Ahli adalah orang yang berkompeten
tentang kriteria buku yang baik dan menguasai
materi fisika pada pokok bahasan Fluida Statis.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi
sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang materinya

disusun berdasarkan kurikulum 2013.
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Bentuk LKPD ini adalah media cetak dengan ukuran

A4,

Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis

Predict, Observe, Explain dengan bantuan PhET

simulation.
Produk LKPD memuat:
a. Cover
b. Daftar isi
c. Kata pengantar
d. Petunjuk penggunaan LKPD
e. PetaKompetensi: KD/KI, Indikator Ketercapaian,
dan Tujuan Pembelajaran
f. Petakonsep
g. Materi
h. LKPD memuat kegiatan dengan strategi POE

(Predict, Observe, Explain) berbantuan PhET
Simulation dengan langkah sebagai berikut:

1) Predict

2) Observe

3) Explain

Lembar Tes, berupa soal objektif

Daftar Pustaka
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD

Secara umum lembar Kerja siswa dan
lembar kerja peserta didik merupakan satu hal
yang sama. Dulu sebelum adanya kurikulum
2013, bahan ajar ini disebut lembar kerja siswa
(LKS), kemudian pada kurikulum 2013 diubah
menjadi lembar kerja peserta didik (Pawestri &
Zulfiati, 2020)

Briliyandika (2021) menyebutkan LKPD
adalah bahan ajar yang berbentuk media cetak
yang digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran sehingga akan memunculkan
keaktifan peserta didik yang nantinya timbul
interaksi yang efektif antara pendidik dan tenaga
pendidik. Pawestri dan Zulfiati (2020)
menjelaskan LKPD merupakan sumber belajar
yang  berupa lembaran-lembaran, yang
didalamnya memuat tugas, petunjuk pengerjaan,
dan penilaian yang harus dilaksanakan oleh

peserta didik.
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Pendapat lain menjelaskan bahwa LKPD
merupakan lembaran-lembaran yang memiliki
tujuan untuk mempermudah proses belajar
peserta didik dalam memperoleh pemahaman,
sikap ataupun keterampilan (Diniaty & Atun,
2015). Dalam penggunaan LKPD dapat
digabungkan dengan sumber belajar lain
sehingga lebih sesuai dengan kondisi peserta
didik (Briliyandika, 2021).

Dari pernyataan diatas sehingga dapat
didefinisikan bahwa LKPD merupakan salah satu
media pembelajaran yang berbentuk cetak,
berupa lembaran-lembaran yang di dalamnya
memuat tugas ataupun Kkegiatan, disertai
langkah-langkah, dan evaluasi, yang bertujuan
untuk memacu dan mempermudah proses
belajar, dan dapat digunakan secara bersamaan
dengan media belajar lainnya.

Fungsi dan Tujuan LKPD

Selain sebagai pedoman pembelajaran,
LKPD juga memiliki fungsi dan tujuan tertentu,
diantaranya:

1. Sebagai acuan untuk pengembangan aspek

pembelajaran terutama bidang kognitif dan
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bisa dalam bentuk percobaan atau
demonstrasi.

2. Menjadi salah satu bahan ajar yang berguna
untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami materi.

3. Menjadikan peserta didik lebih mandiri.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa fungsi dan tujuan utama dari LKPD adalah
sebagai salah satu bahan ajar yang berguna
untuk meningkatkan Kketercapaian tujuan
pembelajaran. Dengan LKPD diharapkan peserta
didik dapat lebih mudah memahami materi serta
lebih aktif dalam proses pembelajaran (Pawestri
& Zulfiati, 2020).

Struktur LKPD

Lembar kerja peserta didik tersusun dari
berbagai komponen diantaranya, judul, peta
kompetensi, informasi singkat, daftar isi, kata
pengantar, materi, langkah kerja, alat dan bahan,
waktu penyelesaian, dan tugas (Pawestri &
Zulfiati, 2020).

Langkah-Langkah Penyusunan LKPD
Berikut langkah-langkah penyusunan LKPD :

1. Menganalisis kurikulum yang digunakan.
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2. Menentukan peta kebutuhan LKPD yang
disusun.
3. Menentukan judul-judul LKPD.
4. Penulisan LKPD
a) Merumuskan KD
b) Menentukan alat penilaian
c) Menyusun materi
d) Memperhatikan struktur LKPD
(Rahmawati & Wulandari, 2020)
Kriteria Kualitas LKPD
Kurniawan (2015) menjelaskan
penyusunan LKPD sebagai bahan ajar harus
memenuhi beberapa syarat, yaitu syarat
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik.
1. Syarat Didaktik
LKPD dikatakan berkualitas harus
memenuhi syarat didaktik yang meliputi:
a) Membuat peserta didik aktif selama
pembelajaran.
b) Lebih menekankan sebuah proses
dalam penemuan konsep.
c) Memiliki variasi stimulus.
d) Mampu mengembangkan beberapa

keterampilan, diantaranya komunikasi
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sosial, moral, emosional, dan etika pada
peserta didik.

e) Tujuan pengembangan pribadi menjadi
penentu pengalaman belajar peserta
didik.

Syarat Konstruksi

Syarat kedua yang harus terpenuhi
untuk menyusun sebuah LKPD yang
berkualitas adalah sebagai berikut:

a) Bahasa yang digunakan disesuaikan
dengan perkembangan peserta didik.

b) Kalimat yang digunakan jelas dan tidak
bermakna ganda.

Syarat Teknik

Selain syarat didaktik dan konstruksi,
syarat teknik juga harus terpenuhi dalam
penyusunan sebuah LKPD, yang meliputi:

a) Tulisan
(1) Hindari menggunakan huruf latin

atau romawi, dan sebaiknya
menggunakan huruf cetak.
(2) Untuk topik sebaiknya

menggunakan huruf yang agak
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besar dan tebal, bukan ukuran
biasa dan diberi garis bawah.
(3) Gunakan kalimat singkat dan jelas
(4) Kalimat perintah dan jawaban
peserta didik sebaiknya
menggunakan sebuah bingkai.
(5) Usahakan ukuran gambar dan
huruf sesuai.
b) Gambar
Konten yang ada di dalam LKPD
pastinya tidak akan terlepas dari
sebuah gambar. Gambar yang dimuat
dalam LKPD sebaiknya gambar yang
mampu menyampaikan maksud dari
materi yang sedang dipelajari.
c) Penampilan
Penyusunan LKPD  haruslah
menarik terutama pada bagian cover.
Sebab jika LKPD menarik maka peserta
didik bersemangat dan tidak akan
mudah bosan dalam pembelajaran,
sehingga pembelajarn terasa lebih

menyennagkan.
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f. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
Briliyandika (2021) menjelaskan
kelebihan dalam penggunaan LKPD sebagai salah
satu media pembelajaran diantaranya:

1) Peserta didik lebih aktif karena terlibat
dalam proses.

2) Praktis dan murah.

3) Dapat disesuaikan dengan kondisi yang
dihadapi.

4) Mendukung peserta didik untuk
meningkatkan konsep yang dipelajari secara
terstruktur.

5) Materi lebih ringkas dan mudah dipahami
oleh peserta didik, sehingga mengurangi
dampak kejenuhan dalam membaca materi.
Selain memiliki dampak positif, penggunaan

LKPD dalam pembelajaran juga memiliki

dampak negatif. Menurut Istigomah (2021)

dampak negatif penggunaan LKPD meliputi:

1) Butuh persiapan mental untuk memulai
belajar.

2) Peserta didik belum terbiasa dengan

pembelajaran yang mandiri, dan masih
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terbiasa pada pembelajaran yang berpusat
pada guru.

3) Biaya yang dikeluarkan akan jauh lebih
besar jika LKPD memerlukan media yang
lain untuk menunjang pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain
(POE)

Salah satu model pembelajaran yang dapat
mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran
dengan kurikulum 2013 adalah model POE ( Predict,
Observe, Explain). Pada mulanya model POE ini
berawal dari Demonstrate-Observe-Explain (DOE)
yang dirancang pertama kali oleh Champagne,
dengan tujuan menyelidiki pemahaman konsep fisika
di University of Pittsburg, kemudian White dan Guston
mengkaji ulang model DOE ini sehingga menjadi POE
(Hilario, 2015). Sahara (2021), menjelaskan bahwa
menurut White dan Guston tujuan model
pembelajaran ini adalah agar guru dapat mengetahui
kemampuan peserta didik terhadap kemampuan
pembentukan konsep. Sebagaimana pernyataan dari
White dan Guston model pembelajaran ini juga
mampu meningkatkan konsep sains yang dimulai

dari sudut pandang peserta didik.

23



Sumartini (2017) menjelaskan POE merupakan
model pembelajaran yang menjadikan peserta didik
lebih aktif karena terlibat secara langsung dalam
pembelajaran. POE terdiri dari tiga tahap utama, yaitu
predict (memprediksi), Observe (mengobservasi atau
mengamati), Explain (menjelaskan).

Sahara (2021), menjelaskan tahapan pertama,
adalah tahapan memprediksi (predict). Pada tahap ini
peserta didik diberikan kebebasan untuk menggali
informasi sehingga peserta didik dapat merumuskan
hipotesis beserta alasan yang mendasari hipotesis
tersebut. Menurut Sumartini (2017) Tahap ini
memberikan kesempatan peserta didik untuk
membuat sebuah konsep baru dari permasalahan
yang disajikan oleh tenaga pendidik, sehingga tenaga
pendidik dapat mengetahui konsep yang kurang tepat
pada peserta didik dan mengarahkan pada konsep
ilmiah yang lebih tepat.

Tahapan kedua adalah tahapan mengamati
(observe). Pada tahap ini peserta didik diberi
kesempatan untuk membuktikan prediksinya yang
dirumuskan melalui sebuah percobaan (Sahara,
2021). Dalam penelitian yang dilakukan Sumartini
(2017) dijelaskan tahap ini tenaga pendidik juga bisa
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mengarahkan peserta didik untuk mengintegrasikan
pemahaman awal dan konsep baru yang didapat,
karena tidak menutup kemungkinan akan terjadi
perbedaan antara pemahaman awal peserta didik,
dan konsep baru setelah pengamatan.

Sahara (2021) menjelaskan tahapan ketiga
adalah tahapan memaparkan (explain). Pada tahap ini
peserta didik diberikan kesempatan untuk
menjelaskan hubungan atau kecocokan antara
hipotesis awal dan hasil pengamatan yang telah
dilakukan. Tahap ini akan memberikan dua
kemungkinan yaitu, peserta didik akan lebih kuat
konsep dan pemahamannya jika hipotesis yang ia
buat sesuai dengan hasil percobaan, dan begitupun
sebaliknya peserta didik perlu menggali informasi
lebih dalam terkait ketidaksesuaian hipotesis dan
hasil percobaan yang dilakukan guna memaparkan
alasan ketidaksesuaian tersebut. Sehingga pada tahap
ini peserta didik dapat memperbaiki konsep yang
kurang tepat. Dan pada tahap yang terakhir ini dapat
dilakukan secara lisan maupun secara tertulis oleh

peserta didik (Banawi et al., 2019).
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Langkah-langkah pembelajaran POE terdapat
pada tabel 2.1:
Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Pembelajaran POE

Langkah Kegiatan

-langkah Tenaga pendidik Peserta didik

Predict e Guru memberikan | e Peserta didik
sebuah memberikan
permasalahan yang prediksi awal
sesuai dengan terkait
konsep yang permasalahan
dipelajari yang  disajikan

e Guru meminta sesuai  konsep

peserta didik untuk awal yang
memberikan dimiliki.
hipotesis awal yang
nantinya akan
dibuktikan pada
tahap observasi

Observe | e Pada tahap ini guru | @ Peserta didik
berperan  sebagai melakukan
mediasi, ketika percobaan sesuai
peserta didik dengan yang telah
mengalami disajikan  dalam
kesulitan dalam LKPD
melakukan e Peserta didik
percobaan  untuk mencatat hasil
membuktikan percobaan pada
hipotesisnya lembar kerja

peserta didik

Explain | e Guru memberikan | e Peserta didik
arahan atau membandingkan
membantu mencari atau
solusi dari kesulitan mencocokkan
saat peserta didik hipotesis  awal
memaparkan dengan hasil
hipotesis awal dan percobaan yang
hasil percobaan dilakukan
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Fitriana  (2018) menyebutkan  model
pembelajaran POE juga memiliki kelebihan dan
kekurangan diantaranya sebagai berikut:

Kelebihan model POE:

a) Memberikan stimulus kepada peserta didik
untuk lebih kreatif dalam memprediksi.

b) Dapat mengurangi verbalisme dengan adanya
percobaan yang dilakukan sebagai pembuktian
hipotesisnya.

c) Peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran lebih
menarik.

d) Memperoleh pendalaman yang lebih tentang
suatu konsep, sebab dengan adanya kegiatan
membandingkan hipotesis yang peserta didik
buat dengan percobaan yang dilakukan.

Kekurangan model POE :

a) Membutuhkan persiapan yang lebih lama,
terutama yang berkaitan dengan kegiatan
eksperimen.

b) Memerlukan keterampilan tambahan bagi guru
untuk menggunakan alat-alat praktikum.

c) Memerlukan motivasi dan kemampuan guru

guna menunjang keberhasilan pembelajaran.
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3. PhET simulation

Physics  Education and Technology atau
disingkat dengan PhET merupakan media simulasi
virtual yang dikembangkan oleh beberapa mahasiswa
dari Universitas Colorado Amerika Serikat yaitu
Katherin Parkins dan teman-temannya. Media ini
dapat diakses dari situs web menggunakan browser
standar, karena berbentuk java atau flash. Media ini
juga dapat didownload terlebih dahulu dengan besar
sekitar 60 mb agar seluruh situs web dapat tersedia
secara offline. Simulasi ini dapat dijalankan
menggunakan android, namun akan berjalan lebih
baik jika menggunakan PC (Personal Komputer).
Media ini juga dapat diunduh secara gratis melalui
situs http://phet.colorado.edu/en/get-phet/full-
instal (Rizaldi et al., 2020).

Astutik (2018) menjelaskan bahwa PhET
merupakan simulasi interaktif yang mampu
merepresentasikan dalam bentuk verbal, matematis
dan visual sehingga terkesan lebih menyenangkan
dan menarik. Maka informasi yang diperoleh akan
lebih mudah diingat. Menurut Wieman (2010), PhET
dapat mendukung peserta didik untuk belajar fisika

secara visual, yang berupa grafik dinamis secara jelas
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dapat menggambarkan model visual dan konseptual
oleh fisikawan ahli. PhET juga dapat digunakan
peserta didik untuk mengklarifikasi konsep-konsep
yang sedang dipelajari secara mandiri (Rizaldi et al,,
2020).

Yuliati et al; (2018) menyatakan bahwa PhET
simulation memiliki manfaat diantaranya lebih
mudah digunakan dalam beberapa kasus terutama
yang tidak terakomodasi dalam laboratorium nyata,
dan lebih aman serta dapat diakses kapanpun dan
dimanapun.

Rizaldi et, al (2020), menyebutkan bahwa PhET
memiliki kelebihan dan kekurangan diantaranya
sebgaai berikut:

Kelebihan PhET :

a) Mampu menggambarkan konsep fisika yang
kompleks

b) Bersifat mandiri.

c) Menarik perhatian peserta didik karena memuat
grafis, audio, dan numerik.

d) Dapat digunakan secara offline/dapat diunduh
terlebih dahulu.

e) Menggunakan bahasa Indonesia.

f) Hampir semua pokok bahasan fisika ada.
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Kekurangan PhET :
a) Memerlukan bantuan HP /komputer.
b) Keberhasilan pembelajaran bergantung pada
kemandirian peserta didik

Materi Fluida Statis

Fluida Statis merupakan suatu zat baik cair
maupun gas yang diam, atau suatu zat yang bergerak
namun tidak menimbulkan perbedaan kecepatan
antar partikelnya (Ishag, 2007).
a) Massa jenis (Densitas)

Massa jenis merupakan sebuah besaran
karakteristik dari zat murni. Massa jenis
dilambangkan dengan p (“rho” kecil), yang
didefinisikan sebagai massa per satuan volum.
Jika dalam matematisnya dapat dituliskan dalam
persamaan 2.1

p=7 (21)
Keterangan:
p = massa jenis (kg/m3)
m= massa benda (kg)

v=volume benda (m?3)

(Giancoli, 2014)
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b) Tekanan Hidrostatik
Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang
bekerja pada suatu bidang per luas bidang tekan,
dengan F tegak lurus terhadap permukaan
bidang tekan. Secara matematis Tekanan pada
sebuah benda dapat dituliskan dalam persamaan

2.2

P== (2.2)
Keterangan:
P =tekanan (Pa)
F = gaya (N)

A =luas bidang ( m?)
(Giancoli, 2014).
Sebuah benda jika dimasukkan ke dalam
zat cair statis, maka benda tersebut akan dikenai
sebuah tekanan, tekanan tersebut ada karena
benda menahan berat dari zat cair yang ada di
atasnya. Sehingga semakin dalam posisi benda
dalam zat cair maka akan semakin besar gaya
tekan yang dialami benda tersebut. Tekanan
yang dialami benda inilah yang disebut sebagai
Tekanan Hidrostatis. Tekanan Hidrostatis dapat

dirumuskan dalam persamaan 2.3

P, = —
h= 4
31



Karena gaya merupakan perkalian antara massa
dan percepatan gravitasi, maka :

= "9
Ph—A

Massa benda didefinisikan sebagai hasil kali dari

massa jenis dan volume, sehingga:

= P9
A

Volume benda didefinisikan sebagai hasil kali

P

luas alas dan tinggi, maka :

pAhg
P, = ——
h A
Pyp = pgh (2.3)

Keterangan:

Py, = tekanan hidrostatis (Pa)

p = massa jenis zat cair (kg/m3)

g = percepatan gravitasi ( m/s?)

h = kedalaman benda (m)

A =luas penampang (m?)

m = massa benda (Kg)

v =volume benda (m3) (Giancoli, 2014).

Hukum Hidrostatika menyatakan bahwa
“Semua titik yang terletak pada satu bidang datar
dalam suatu zat cair homogen memiliki tekanan
yang sama®. llustrasi Hukum Hidrostatika dapat

dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2. 1 [lustrasi Hukum Hidrostatika
Gambar 2.1 memperlihatkan bahwa bejana yang
saling berhubungan diisi dengan =zat cair
homogen, berdasarkan persamaan tekanan
hidrostatis, tekanan yang dialami di titik
A=B=C=D, sehingga dapat dirumuskan seperti
persamaan persamaan 2.4

Py, =Py =P;=Pp (2.4)
Keterangan :
P, = tekanan di titik A (Pa)
Py = tekanan di titik B (Pa)
P = tekanan di titik C (Pa)
Pp=tekanan di titik D (Pa)
(Ishag, 2007)
Hukum Pascal
Suatu fluida dalam ruang tertutup jika
diberi sebuah tekanan eksternal, maka tekanan
akan diteruskan ke segala arah dengan besar

yang sama. Pernyataan ini yang disebut sebagai
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d)

Hukum Pascal. Penerapan Hukum Pascal dapat

diamati pada gambar 2.2

Gambar 2. 2 Penerapan Hukum Pascal
Secara matematis Hukum Pascal dapat dituliskan

pada persamaan 2.5

P1: Pz
F _ F_2
= (2.5)

Keterangan :

P; = tekanan pada penampang 1 (Pa)
P,=tekanan pada penampang 2 (Pa)
F; = gaya pada ada penampang 1 (N)
F,= gaya pada ada penampang 2 (N)
A, =luas pada penampang 1 (m?2)
A, =luas pada penampang 2 (m?)

(Giancoli, 2014)

Hukum Archimedes
Sebuah benda jika dicelupkan ke dalam zat
cair maka benda tersebut akan mengalami gaya
apung. Hal ini berhubungan dengan Hukum

Archimedes yang berbunyi “ Gaya ke atas yang
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dialami benda yang dicelupkan dalam zat cair
sama dengan berat zat cair yang dipindahkan
oleh benda”. Gaya apung yang dialami benda saat
tercelup ke dalam fluida, secara matematis dapat
dituliskan dalam persamaan 2.6

Wr=W, - F,

=W, —Ws (2.6)
Gaya apung yang dialami benda bergantung pada
massa jenis zat cair, volume benda yang tercelup,
dan percepatan gravitasi, sehingga secara
matematisnya  dapat  dituliskan  seperti
persamaan 2.7

Fo=pcVe g (2.7)
Keterangan :
F,= gaya apung (N)
W, = berat benda di udara (N)
Wr = berat benda di dalam zat cair (N)
P = massa jenis zat cair (kg/m3)
V. = volume benda yang tercelup(ms3)
g = percepatan gravitasi (m/s?)

(Ishaq, 2007)

Posisi benda saat tercelup dalam zat cair itu

dibagi menjadi 3, diantaranya:
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1) Mengapung
Sebuah benda jika dicelupkan kedalam zat
cair akan mengapung jika gaya apung lebih
besar dari berat benda.
Wy <F,
Gambar 2.3 menunjukkan benda dalam

keadaan mengapung.

Gambar 2. 3 Benda Dalam Keadaan Mengapung
Volume benda yang tercelup pada benda
mengapung dapat dituliskan dalam

persamaan 2.8

JF=0

F,—W=0
E,=W

pcVe g=ppVp g

Pc Ve = pp Vp
AL (2.8)
Pc
Keterangan :

F, = gaya apung (N)
W= berat benda (N)
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2)

pp = massa jenis benda (kg/ms3)

V, =volume benda (m3)

pc = massa jenis zat cair (kg/m3)

V. = volume benda yang tercelup(ms3)
g = percepatan gravitasi (m/s?2)

(Ishaq, 2007)

Melayang

Sebuah benda jika dicelupkan kedalam zat
cair akan melayang jika gaya apung sama
dengan berat benda.

Wy =Fa

Gambar 2.4 menunjukkan benda dalam
keadaan melayang.

- e —

Gambar 2. 4 Benda Dalam Keadaan Melayang
Ketika benda melayang, volume benda yang
tercelup sama dengan volume benda
seluruhnya, sehingga massa jenis benda
sama dengan massa jenis zat cair, sehingga
dapat dituliskan dalam persamaan 2.8

JF=0
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3)

F,b=W=0
Fpb=W

pcVe g=ppVp g (2.8)
Keterangan :
F, = gaya apung (N)
pp = massa jenis benda (kg/ms3)
V}, =volume benda (m3)
pc =massa jenis zat cair (kg/ms3)
V. = volume benda yang tercelup(m3)
g = percepatan gravitasi (m/s2)

(Ishaq, 2007).

Tenggelam
Sebuah benda jika dicelupkan ke dalam zat
cair akan tenggelam jika berat benda lebih
besar dari gaya apung.
Wy > Fa
Gambar 2.5 menunjukkan benda dalam

keadaan tenggelam.

Gambar 2. 5 Benda Dalam Keadaan Tenggelam
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Pada peristiwa ini volume benda yang
tercelup sama dengan volume total benda
yang mengapung, namun benda menyentuh
dasar sehingga timbul gaya Normal
Besarnya gaya normal dapat dituliskan

dalam persamaan 2.8

SF=0
Fo+Fy—W=0
Fo+Fy=W

pcVe gt En=pp Vb g
Fy=ppVob9g—pVeg (28)
Keterangan :
Fy = gaya Normal (N)
F, = gaya apung (N)
pp = massa jenis benda (kg/ms3)
V, =volume benda (m3)
pc = massa jenis zat cair (kg/m3)
V. = volume benda yang tercelup(m3)
g = percepatan gravitasi (m/s2)
(Tim Pustaka Agung Harapan, 2008)
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian relevan yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya akan dijadikan sebagai acuan dan

pedoman untuk peneliti melaksanakan sebuah penelitian.
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1. Penelitian oleh Permatasari (2019) menunjukkan
bahwasanya LKPD berbasis POE untuk pembelajaran
fisika materi momentum dan impuls layak digunakan
sebagai media pembelajaran dengan bukti nilai
efektivitas rata-rata sebesar 78,96 dengan persentase
kelulusan  82,75%. Namun dalam penelitian ini
dijelaskan ada 5 anak yang tidak memenuhi KKM, hal
ini karena kesalahan guru dalam pengelompokkan
peserta didik, selain itu kurangnya pengetahuan awal
yang dimiliki peserta didik. LKPD ini juga dinyatakan
menarik, mudah digunakan dan bermanfaat, hal ini
ditunjukkan dengan skor 3,28 yang berarti sangat
mudah, 3,40 yang berarti sangat menarik, dan 3,10
yang berarti bermanfaat. Perbedaan penelitian
Permatasari dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah terletak pada perbedaan materi
yang dipilih, Permatasari menggunakan model
ADDIE, sedangkan peneliti menggunakan model 4D,
dan LKPD yang dikembangkan peneliti menggunakan
PhET.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sahara (2021)
menjelaskan bahwa lembar kerja peserta didik
berbasis predict, observe dan explain baik dari segi

materi maupun keterbacaan dengan pendekatan
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literasi sains dinyatakan layak dengan persentase
sebesar 89%. LKPD ini juga mampu meningkatkan
kemampuan berkomunikasi peserta didik dengan
rata-rata N-Gain score 66,67 pada taraf signifikansi (o
= (0,05) yang merupakan kategori sedang. Perbedaan
penelitian Sahara dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada
perbedaan materi yang dipilih, Sahara menggunakan
model Borg and Gall, sedangkan peneliti
menggunakan model 4D, LKPD yang dikembangkan
Sahara diintegrasikan dengan literasi sains untuk
menguji kemampuan berkomunikasi sedangkan
peneliti diintegrasikan dengan PhET sebagai
pengganti laboratorium riil.

Penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah dkk (2021)
dijelaskan bahwa pengembangan LKPD berbantuan
PhET pada materi fluida dinamis diperoleh respon
siswa dari hasil uji validitas, kelayakan dan
kepraktisan dengan angket memperoleh persentase
diatas 60% semua, sehingga LKPD tersebut termasuk
kriteria layak dan sangat layak. Perbedaan penelitian
Sholikhah dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah terletak pada perbedaan materi

yang dipilih, Sholikhah menggunakan model ADDIE,
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sedangkan peneliti menggunakan model 4D, LKPD
yang dikembangkan Sholikhah terbatas pada LKPD
berbantuan PhET, sedangkan LKPD yang akan
dikembangkan peneliti menambahkan model
pembelajaran POE.

Berdasarkan penelitian dari Putri (2021) yang
relevan dengan penelitian ini menjelaskan bahwa
pengembangan LKPD berbasis POE dikategorikan
sangat layak, dengan persentase 90%, dan
berdasarkan hasil angket respon praktis oleh guru
dan peserta didik LKPD POE yang dikembangkan
memudahkan peserta didik dan guru dalam proses
pembelajaran. Perbedaan penelitian Putri dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
terletak pada perbedaan materi yang dipilih, LKPD
yang dikembangkan Putri terbatas pada LKPD
berbasis POE, sedangkan LKPD yang akan
dikembangkan peneliti berbantuan PhET.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Y.Meiyuri (2021)
menyatakan bahwa LKPD berbantu PhET Simulation
yang di kembangkan pada materi kesetimbangan
kelarutan, dengan hasil uji validitas dari ketiga
validator diperoleh persentase rata-rata sebanyak

84,3% yang dapat dikategorikan sangat layak.
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Perbedaan penelitian Meiyuri dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada
perbedaan materi yang dipilih, Meiyuri menggunakan
model ADDIE, sedangkan peneliti menggunakan
model 4D, LKPD yang dikembangkan Meiyuri
terbatas pada LKPD berbantuan PhET, sedangkan

LKPD yang akan  dikembangkan  peneliti

menambahkan model pembelajaran POE.
Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran yang terjadi dilapangan saat ini
masih cenderung berpusat pada tenaga pendidik,
sehingga siswa akan merasa bosan, pasif, dan kesulitan
memahami materi, khususnya pada materi yang
seharusnya diimbangi dengan praktikum.

Selain model pembelajaran yang tepat, untuk
menunjang keberhasilan pembelajaran juga terletak pada
media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang
membantu peserta didik memahami konsep secara
praktik dan teori serta sesuai dengan kondisi lapangan
adalah LKPD.

Berdasarkan studi di lapangan belum ditemukannya
LKPD berbasis predict, observe, explain dengan bantuan
PhET simulation, khususnya pada mata pelajaran fisika

materi Fluida Statis. Melalui LKPD berbasis predict,
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observe, explain dengan bantuan PhET simulation
diharapkan mempermudah peserta didik dalam
memahami konsep fisika.

LKPD berbasis predict, observe, explain dengan
bantuan PhET simulation memuat eksperimen dengan
menggunakan virtual lab, sehingga akan lebih praktis dan
mudah dilakukan. Selain itu dengan LKPD ini peserta didik
akan lebih mandiri karena dalam model POE pusat
pembelajaran terletak pada peserta didik. Kerangka
berpikir pada penelitian ini ditunjukkan pada gambar 2.6

Fakta pembelajaran di MA Al-Falah Bangilan

menunjukkan bahwa pembelajaran fisika pasif,
berpusat pada guru

v

Sekolah belum menyediakan LKPD yang yang
disertai praktikum yang menunjang pemahaman

v

Tidak terdapat laboratorium fisika, dan yang ada
laboratorium TIK

v

Diperlukan LKPD yang membuat siswa berperan
aktif dalam pembelajaran, dan mempermudah
memahami materi yang disertai praktikum

v

Pengembangan produk LKPD berbasis Predict,
Observe, Explain berbantuan PhET simulation

Gambar 2. 6 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian yang
menghasilkan produk sehingga menggunakan metode
penelitian pengembangan (Sugiyono, 2012). Metode
penelitian pengembangan atau sering disebut Research
and Development merupakan penelitian dengan hasil
akhir untuk menghasilkan produk tertentu dan diukur
keefektifannya (Purnama, 2013). Metode ini sering
dipakai dalam bidang ilmu alam dan teknik (Sugiyono,
2016). Untuk memperoleh produk tertentu perlu adanya
analisis kebutuhan sehingga dapat berfungsi sesuai
dengan yang diharapkan (Istiqomah, 2021).

Penelitian ini menggunakan model pengembangan
four-D. Model pengembangan four-D pertama kali
dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri dari
4 tahapan, yaitu pendefinisian (Define), Perancangan
(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran
(Disseminate).

B. Prosedur Pengembangan
Peneliti menyesuaikan kebutuhan penelitian
sehingga penelitian ini dilakukan sampai tahap

pengembangan (Develop) atau 3-D. Prosedur
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pengembangan LKPD berbasis Predict, Observe, Explain,
berbantuan PhET Simulation disajikan pada Gambar 3.1.

A 4

DEFINE Tahapan- Tahapan

1. Analisis Awal-Akhir
2. Analisis Peserta Didik
3. Analisis Materi

4. Analisis Tugas

5. Analisis Tujuan
Pembelajaran

Tahapan- Tahapan

\ 4

DESIGN

. Penyusunan standar tes
. Penentuan Media

. Penentuan Format

. Rancangan Awal LKPD

A W N -

DEVELOPMENT q Tahapan- Tahapan

1. Validasi oleh ahli
2. Uji coba produk

Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan LKPD
Tahapan-tahapan penelitian pengembangan ini
diantaranya:
1. Tahapan Pendefinisian (Define)
Tahapan awal dalam metode 4-D ini disebut
dengan pendefinisian (Define). Pada tahap ini
dilakukan penetapan kebutuhan-kebutuhan dalam

pembelajaran. Menurut Thiagarajan (1974) pada
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tahap Define ini menganalisis lima kegiatan, yaitu
Front-end analysis, Learner analysis, Task analysis,
Concept analysis, and Specifying instructional analysis.
a. Front-end analysis (Analisis awal-akhir)

Analisis awal-akhir merupakan diagnosis
awal untuk menentukan persoalan yang dialami
peserta didik atau guru dalam pembelajaran
(Thiagarajan et al, 1974). Informasi yang
diperoleh dalam analisis awal akhir ini
bersumber dari wawancara terhadap pendidik
dan peserta didik, dan angket analisis kebutuhan
peserta didik.

Wawancara dilakukan peneliti bertujuan
untuk menggali informasi terkait media
pembelajaran, sumber belajar, dan model
pembelajaran yang digunakan, serta media
pendukung lainnya.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan
guru fisika di MA Al-Falah Bangilan diperoleh
informasi bahwa belum tersedianya
laboratorium, model pembelajaran masih
berpusat pada guru, dan sumber belajar siswa
belum ada yang memuat pemahaman konsep

dari praktik dan teori.
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Hal ini selaras dengan hasil wawancara
dengan salah satu peserta didik, yang
menyebutkan bahwa LKPD yang digunakan
memuat materi dan soal namun belum adanya
praktikum untuk menunjang pemahaman
konsep. Analisis ini kemudian digunakan peneliti
sebagai data pendukung dalam pengembangan
LKPD.

Learner analysis (Analisis peserta didik)

Analisis peserta didik merupakan tahap
menganalisis karakteristik peserta didik yang
sesuai dengan pengembangan LKPD agar dapat
mempermudah pembelajaran. Analisis ini
dilakukan melalui wawancara serta penyebaran
angket analisis kebutuhan. Angket kebutuhan
secara garis besar berisi pertanyaan tentang
materi yang sulit dipahami sehingga
memerlukan kolaborasi dengan praktik, serta
konten yang dibutuhkan dalam pengembangan
LKPD.

Task analysis (Analisis tugas)

Tahap ini berupa analisis tugas-tugas

pokok yang harus dikuasai peserta didik sesuai

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar,
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agar dapat mencapai kompetensi minimal yang
diharapkan. Analisis ini bertujuan untuk
menentukan konten LKPD yang akan
dikembangkan agar memenuhi segala aspek
yang diharapkan. Pada tahap ini dilakukan
analisis Kompetensi Dasar (KD), dan Kompetensi
Inti (KI) yang berhubungan dengan materi Fluida
Statis yaitu KD 3.3 dan 4.3, agar LKPD yang
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai.

Concept analysis (Analisis materi)

Analisis materi dilakukan dengan cara
menelaah konsep yang akan diajarkan, lalu
menyusunnya secara sistematis. Tahap ini juga
dilakukan dengan cara menelaah Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada
pada silabus dengan kurikulum 2013. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan peserta didik
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan.
Specifying instructional analysis (Analisis
tujuan pembelajaran)

Tahap ini berkaitan dengan perubahan
perilaku yang diharapkan setelah proses

pembelajaran dengan kata kerja operasional
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yang disesuaikan dengan kurikulum yang
digunakan serta konsep materi Fluida Statis.
Analisis ini bertujuan untuk memudahkan dalam
pengembangan LKPD dan tidak menyimpang
dari tujuan awal, dan sesuai dengan analisis
tugas dan analisis konsep materi Fluida Statis.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahapan ini berupa kegiatan untuk merancang
prototype perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan. Tahapan perancangan ini meliputi:

a. Penyusunan standar tes

Thiagarajan  (1974)  mendefinisikan
penyusunan standar tes merupakan tahapan
yang menghubungkan antara tahap
pendefinisian dan perancangan. Peneliti pada
tahap ini menyusun instrumen tes berupa pretest
dan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar melalui penggunaaan LKPD yang
dikembangkan. Tes disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran dan jenjang kemampuan kognitif
peserta didik, kemudian disusun kisi-kisi tes.
Setelah itu tes diuji cobakan pada peserta didik
yang sudah memperoleh materi, kemudian di

analisis butir soal. Selain itu peneliti juga

50



menyusun instrumen untuk menilai kelayakan
LKPD dan respon peserta didik setelah
menggunakan LKPD berbasis POE berbantuan
PhET Simulation. Instrumen yang disusun
meliputi angket validasi ahli media, validasi ahli
materi, dan angket respon peserta didik.
Penentuan media

Tahap ini peneliti menentukan media
pembelajaran yang digunakan, yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Data dari hasil
wawancara dengan pendidik dan peserta didik.
Pemilihan media dalam penelitian
pengembangan ini berupa bahan ajar cetak
berupa LKPD.
Penentuan format

Tahapan ini peneliti menentukan desain
isi, model pembelajaran, dan sumber belajar
yang digunakan oleh peserta didik MA Al-Falah
Bangilan. Pemilihan format pada pengembangan
produk disesuaikan dengan kurikulum yang
dipakai di sekolah tempat penelitian yaitu
kurikulum 2013. Serta memiliki karakterisitik
tampilan yang menarik sehingga memudahkan

peserta didik dalam memahami konsep.
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d. Rancangan awal

Desain awal dari penelitian ini berupa
lembar kerja peserta didik dengan kegiatan
belajar didalamnya menggunakan model POE,
dan berbantuan PhET simulation sebagai alat
untuk menunjang bagian Observe yang dilakukan
peserta didik. Rancangan awal ini disebut draft
awal atau draft 1. Sebelum divalidasi oleh
validator ahli draft 1 ini dibimbingkan terlebih
dahulu kepada pembimbing, kemudian direvisi
sesuai saran pembimbing, setelah itu barulah

dilakukan validasi oleh validator ahli.

3. Tahapan Pengembangan (Develop)

Thiagarajan (1974), menjelaskan tahap ini

dibagi menjadi 2 kegiatan, yaitu: expert appraisal dan

developmental testing. Expert appraisal merupakan

teknik untuk memvalidasi serta menilai kelayakan

produk oleh validator ahli. Sedangkan developmental

testing memuat kegiatan uji coba produk kepada

peserta didik. Tahapan pengembangan ini meliputi:

a.

Validasi dari ahli (Expert Appraisal)
Dari rancangan awal dihasilkan draft awal
yang nantinya akan divalidasi oleh validator ahli.

Penilaian validasi dilakukan oleh validator ahli
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yang melibatkan 4 dosen fisika UIN Walisongo
Semarang.

Setelah dilakukan validasi, kemudian
dilakukan kegiatan revisi. Hal ini bertujuan
untuk mememperbaiki produk yang
dikembangkan agar lebih baik sesuai saran dari
validator ahli yang akhirnya menjadi draft Il yang
siap dilakukan uji coba dilapangan.

b. Uji Coba Produk (Developmental testing)

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas
dalam pembelajaran di kelas XI IPA MA Al-Falah
Bangilan. Uji coba ini dilakukan pada peserta
didik dengan tujuan untuk menganalisis
peningkatan hasil belajar melalui penggunaan
LKPD yang dikembangkan, serta respon peserta
didik setelah menggunakan LKPD yang
dikembangkan.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Produk yang telah dikembangkan perlu dilakukan
uji coba guna mengetahui kualitas dan kelayakannya.
Produk LKPD yang telah dikembangkan sebelumnya
telah didiskusikan dengan dosen pembimbing, dan

validator ahli. Kemudian LKPD yang dikembangkan
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akan diujikan kepada peserta didik kelas XI MA Al-

Falah Bangilan. Berikut tahapan-tahapan yang

dilakukan saat uji coba produk:

a)

b)

Sebelum validasi

Sebelum dilakukan validasi, peneliti
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing
dengan tujuan memperoleh saran dan masukan
sebelum produk divalidasi oleh validator.
Uji kelayakan oleh validator

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan produk LKPD yang dikembangkan.
Saran dan masukan dari validator digunakan
sebagai revisi produk. Validator ahli menilai
kelayakan dari segi materi dan media.
Uji Coba Terbatas

Pengambilan sampel dalam desain uji coba
ini menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2016) sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel dengan menggunakan semua
anggota populasi sebagai sampel. Peneliti memilih
teknik ini dikarenakan jumlah kelas XI IPA di MA
Al-Falah Bangilan terbatas 1 kelas, yang terdiri

dari 20 siswa.
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Desain penelitian pada penelitian ini adalah
One-Group Pretest-Posttest Design yaitu penelitian
eksperimen pada satu kelompok guna mengetahui
pengaruh perlakuan yang diberikan, dengan
membandingkan  pretest dengan  posttest
(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini peserta didik
sebelumnya  diberikan pretest, kemudian
dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis POE berbantuan PhET Simulation
selanjutnya diberikan posttest. Gambaran One-
Group Pretest-Posttest Design dapat dilihat dalam
Tabel 3.1

Tabel 3. 1 One Group Pretest-Posttest Design

Group Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 01 X 02

2. Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan subjek yang terdiri
dari 2 validator ahli materi dan 2 validator ahli media
serta peserta didik kelas XI IPA MA Al-Falah Bangilan,
Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur Tahun ajaran
2022-2023. Sampel yang digunakan yaitu 20 peserta
didik kelas XI IPA MA Al-Falah Bangilan, Kabupaten

Tuban, Provinsi Jawa Timur Tahun ajaran 2022-2023.
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Kualitas data instrumen sangat dipengaruhi
oleh kualitas teknik pengumpulan data dan kualitas
instrumen (Sugiyono, 2016). Sehingga pemilihan
teknik yang tepat bertujuan agar diperoleh hasil
penelitian yang berkualitas. Kemudian peneliti
memilih menggunakan teknik pengumpulan data
berupa angket, wawancara, tes dan dokumentasi.
a. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara menyajikan pertanyaan tertulis
untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2016).
Teknik pengumpulan data menggunakan angket
dimaksudkan untuk memperoleh data berupa
analisis kebutuhan peserta didik yang digunakan
sebagai study pendahuluan, analisis kelayakan
LKPD yang dikembangkan dan respon peserta
didik terhadap LKPD berbasis Predict, Observe,
Explain berbantuan PhET simulation.

Guna memperoleh data kuantitatif yang
akurat maka peneliti menetapkan skala sebagai
acuan pengukuran. Angket ini menggunakan skala
likert 4 poin yang dibuat dalam bentuk checklist.
Ketentuan skala likert dapat dilihat pada tabel 3.1
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Tabel 3.1 Ketentuan skala likert

No Nilai Alternatif jawaban
1 4 Sangat Setuju (SS)
2 3 Setuju (S)
3 2 Kurang Setuju (K)
4 1 Sangat Kurang Setuju (SK)
Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa skala

likert merupakan skala yang umum digunakan
untuk mengukur sikap, dan pendapat seseorang
atau kelompok tentang variabel penelitian yang
telah ditetapkan. Angket pada penelitian ini
peneliti berikan kepada 22 peserta didik kelas XI
di MA Al-Falah Bangilan.
Wawancara

Sugiyono (Sugiyono, 2017a) mendefinisikan
wawancara yaitu cara memperoleh informasi
atau gagasan melalui tanya jawab dengan
maksud dan topik tertentu, oleh dua orang atau
lebih. Dalam  penelitian ini  peneliti
mewawancarai salah satu tenaga pendidik fisika
selaku guru Fisika kelas XI dan XII dan 2 peserta
didik MA Al-Falah Bangilan, Kabupaten Tuban,
untuk memperoleh informasi problematika yang
dialami tenaga pendidik maupun peserta didik

dalam pembelajaran fisika.
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c. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data melalui studi
pustaka, bertujuan untuk menentukan KI, KD,
dan peta konsep sebagai pendukung produk
yang akan dikembangkan.
d. Tes
Teknik pengumpulan data berupa soal
pretest dan posttest, yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan LKPD hasil
pengembangan. Soal yang digunakan berupa soal
pilihan ganda yang memiliki 5 opsi jawaban
disetiap soalnya.
e. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai pendukung
wawancara dan penyebaran angket. Data
dokumentasi berupa foto pra riset dan saat uji
coba produk. Selain itu juga dokumentasi lembar
nilai hasil belajar peserta didik.
4. Teknik Analisis Data
Hasil uji coba produk akan menghasilkan data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa angka
atau skor. Sedangkan data kualitatif berupa

masukan /kritik/saran.
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a. Analisis Instrumen tes
Uji prasyarat instrumen tes dilakukan
sebelum instrumen tes tersebut digunakan. Uji
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Uji validitas isi
Validitas  isi  digunakan  untuk
mengetahui seberapa valid instrumen yang
digunakan. Uji validitas ahli menggunakan
pendapat para ahli, yang melibatkan 2 dosen
ahli dari jurusan Fisika UIN Walisongo, yaitu
Affa  Ardhi Saputri, M.Pd dan Agus
Sudarmanto, M.Si. Kriteria skala likert untuk
kelayakan instrumen dapat diamati pada
tabel 3.2
Tabel 3. 2 Kriteria Skala likert Kelayakan

Instrumen
No Nilai Alternatif jawaban
1 4 Sangat Setuju (SS)
2 3 Setuju (S)
3 2 Kurang Setuju (K)
4 1 Sangat Kurang Setuju (SK)

Analisis angket validasi dilakukan
dengan menggunakan indeks validitas Aiken’s
V. Indeks Aiken’s V secara matematis dapat

dituliskan dalam persamaan 3.1

[ p——) (3.1)

m (c—1)
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2)

Keterangan:

V=indeks validitas Aiken

S=r-Lo

r=angka yang diberikan oleh penilai

Lo=angka paling rendah dari skala validitas

m=banyaknya  indikator = dalam  satu

instrumen
¢ =angka paling tinggi dari skala validitas
(Yunita et al,, 2022)

Indeks Aiken’s V berkisar antara 0-1.

Kelayakan atau kevalidan suatu butir dilihat

dari perhitungan indeks Aiken’s V nya.

Kategori validitas isi ditunjukkan pada tabel

3.3

Tabel 3. 3 Kategori Validitas Instrumen

Indeks Validitas Kategori
0,0 <V< 0,4 Kurang
0,4<V<0,8 Sedang
0,8<V<1,0 Sangat Valid
(Retnawati, 2016)
Daya Beda

Daya beda merupakan pengukuran
dengan tujuan untuk membedakan peserta
didik yang telah menguasi kompetensi
dengan peserta didik yang belum. Semakin

tinggi daya pembeda butir soal, maka akan
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semakin mampu membedakan antar peserta

didik. Indeks diskriminasi (D) merupakan

angka yang menunjukkan besarnya daya

pembeda. Rumus untuk menentukan indeks

diskriminasi ditunjukkan oleh persamaan 3.2
By Bgp

Keterangan :
D = indeks diskriminasi
B,= banyaknya peserta didik kelompok atas
yang menjawab soal dengan benar
Bp=banyaknya peserta didik kelompok
bawah yang menjawab soal dengan benar
J4 =banyaknya peserta didik kelompok atas
Jg =banyaknya peserta didik kelompok bawah
Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan oleh
tabel 3.4
Tabel 3. 4 Klasifikasi Daya Beda

Indeks Diskriminasi Kategori
0,70<D<1,00 Baik sekali
0,40<D<0,70 Baik
0,20<D<0,40 Cukup
0,00<D<0,20 Jelek

Negatif (-) Dibuang

(Asrul et al., 2015)
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3) Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan
pengukuran yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa sukar soal yang
digunakan. Soal dikatakan baik jika memiliki
tingkat kesukaran yang tidak terlalu sukar
ataupun terlalu mudah. Dalam evaluasiindeks
kesukaran diberi simbol P, untuk menentukan
indeks sukar dapat dituliskan seperti

persamaan 3.3

B
P=7 (3.3)

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab
soal dengan benar
Js = jumlah seluruh peserta didik tes
Indeks kesukran dikategorikan dalam tabel
3.5
Tabel 3. 5 Kategori Indeks Kesukaran

Proporsi Kategori
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70 P<1,00 Mudah

(Asrul etal,, 2015)
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4) Ujireliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika
memiliki hasil yang sama apabila diujikan
pada waktu yang berbeda dengan kelompok
yang sama (Asrul et al., 2015). Pada penelitian
ini peneliti menggunakan wuji reliabilitas
secara internal dengan cara menganalisis
butir instrumen menggunakan teknik
tertentu. Rumus yang digunakan adalah KR

20, yang dituliskan dalam persamaan 3.4

- @EERY s

Keterangan :
1; = reliabilitas instrumen
k = jumlah item dalam instrumen
p;=proporsi  banyaknya subjek  yang
menjawab pada item 1
q:=1-p;
s¢2 = varians total
Varians total dapat dihitung menggunakan
persamaan 3.5
ZXp2— Gxp?

S = ——n— (3.5)

n

Keterangan:

S,2 = varians total
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n =jumlah responden

Harga r; yang didapat kemudian di
bandingkan dengan rwwe harga product
moment dengan taraf signifaikan sebesar 5 %.
Jika ri > rwwe maka instrumen dikatakan
reliabel (Sugiyono, 2017b)

b. Analisis Kelayakan Produk
1) Validitas ahli

Validitas ahli merupakan penilaian
yang dilakukan oleh validator ahli yang
berkompeten terhadap LKPD berbasis POE
dengan bantuan PhET simulation yang telah
dikembangkan. Dalam hal ini terdapat dua
aspek penilaian yang dilakukan oleh validator
ahli, yaitu penilaian kelayakan materi dan
kelayakan media. Data yang diperoleh dari
validator ahli juga terdapat dua macam, yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif merupakan data yang berupa
tulisan atau gambar, sedangkan data
kuantitatif adalah hasil skoring data kualitatif
atau data yang berupa angka (Sugiyono,

2017a).
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Berikut tata cara analisis data dari validator
ahli:
(a) Membuat tabel distribusi penilaian
(b) Menghitung skor ideal, menggunakan
persamaan 3.6
S=nxm (3.6)
S = skor ideal
n = banyaknya aspek penilaian
m = nilai tertinggi dari skala likert

Tabel 3. 6 Ketentuan Skala Likert

No Nilai Alternatif jawaban
1 4 Sangat Setuju (SS)
2 3 Setuju (S)
3 2 Kurang Setuju (K)
4 1 Sangat Kurang Setuju (SK)

(Putra, 2013)
(c) Menjumlahkan skor dari tiap kategori,
yang sebelumnya sudah ditentukan
kategorinya. Masukkan skor dalam

persamaan 3.7

X
P = % 100% (3.7)

Keterangan :
P = persentase skor
2'X =jumlah skor dari validator

2 X; = jumlah skor ideal
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(d) Hasil yang didapat, disesuaikan dengan
tabel kriteria kelayakan yang terdapat
dalam tabel 3.7

Tabel 3. 7 Kriteria Kelayakan LKPD

Persentase Kriteria
80%<skor=<100% Sangat Layak
60%-< skor <80 %  Layak
40%-< skor <60% Cukup layak
20%-< skor <40% Tidak layak
0%= skor < 20% Sangat Tidak layak
(Sahara, 2021)

2) Analisis Respon Peserta Didik
(a) Data yang diperoleh dari hasil angket
respon diubah menjadi data kuantitatif,
yang disesuaikan dengan skala likert.
Adapun skala likert yang dipakai sesuai
pada tabel 3.8
Tabel 3. 8 Ketentuan Skala Likert

No  Nilai Alternatif jawaban
1 4 Sangat Setuju (SS)
2 3 Setuju (S)
3 2 Kurang Setuju (K)
4 1 Sangat Kurang Setuju

(SK)

(Putra, 2013)
(b) Menghitung persentase skor per aspek

dengan menggunakan persamaan 3.8

Yskor yang didapat
P= Yang CPL  100% (3.8)
Yskor maksimal
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(c) Hasil persentase skor disesuaikan
dengan kriteria persentase angket
respon. Adapun kriteria persentase
angket respon terdapat pada Tabel 3.9

Tabel 3. 9 Kriteria Persentase Angket

Respon

Persentase Kriteria
80%-< skor <100 % Sangat baik
60%< skor <80 % Baik
40%< skor <60% Cukup baik
20%< skor <40% Tidak baik
0%s< skor < 20% Sangat Tidak baik
(Sahara, 2021)

3) Analisis Hasil Belajar Peserta Didik

Analisis hasil belajar diperoleh dari
data pretest-posttest, dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar melalui
penggunaan LKPD berbasis Predict, Observe,
Explain berbantuan PhET Simulation pada
Materi Fluida Statis. Hasil analisis pretest-
posttest diperoleh dari rumus uji Normalitas

Gain, seperti dalam persamaan 3.9

9 =

Hasil  perhitungan  N-gain  kemudian

skor posttest—skor pretest

(3.9)

skor maksimum-—skor pretest

disesuaikan dengan kriteria yang terdapat

dalam tabel 3.10
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Tabel 3. 10 Kriteria Skor N-gain

Skor Kriteria
g>07 Tinggi
03<9=<07 Sedang
g <03 Rendah

(Hake, 1999)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini menghasilkan produk media
pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan PhET
Simulation pada materi Fluida Statis. LKPD ini memuat
langkah-langkah model pembelajaran POE yang meliputi
Predict (memprediksi), Observe (observasi atau
eksperimen) dengan bantuan PhET Simulation, dan
Explain (memaparkan) untuk dijadikan alternatif media
pembelajaran bagi kelas XI MA Al-Falah Bangilan.

Produk LKPD dikembangkan dengan model
pengembangan 4D yaitu Define, Design, Development,
Disseminate, namun peneliti hanya membatasi penelitian
sesuai pada kebutuhan yaitu sampai tahap 3D atau tahap
Development. Hasil penelitian ini berdasarkan tahapan-
tahapan pada metode penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Define (pendefinisian)
Pengembangan produk diawali pada tahapan
pendefinisian yaitu dengan melakukan beberapa
analisis, peneliti melakukan wawancara, penyebaran

angket, serta studi pustaka. Wawancara dilakukan
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guna memperoleh informasi terkait problem yang
dihadapi guru dan peserta didik di lapangan,
kebutuhan peserta didik pada proses pembelajaran,
keadaan bahan ajar, model pembelajaran, dan media
yang digunakan. Studi pustaka digunakan untuk
menentukan KI, KD, dan peta konsep sebagai
pendukung produk yang akan dikembangkan. Materi
yang dipilih pda penelitian ini adalah Fluida Statis.

Pada tahapan Define peneliti memperoleh informasi:

a. Tidak tersedianya laboratorium fisika, yang ada
laboratorium TIK, sehingga pembelajaran tidak
pernah diselingi praktikum.

b. Guru menggunakan bahan ajar seperti buku paket
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), namun
LKPD yang dipakai peserta didik belum memuat
kegiatan praktik, untuk menunjang pemahaman
konsep secara praktik dan teori.

c. Model pembelajaran yang digunakan guru tidak
bervariasi, dan terpusat pada guru.

d. Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami
materi, dan cenderung pasif dalam pembelajaran.

e. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013.

Setelah melakukan analisis permasalahan yang

dialami peserta didik dan guru, penentuan KI, KD dan
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peta konsep peneliti melakukan perumusan tujuan
pembelajaran, yang dikhususkan terhadap materi
Fuida Statis pada sub pembahasan tekanan hidrostatis,
hukum pascal, dan hukum archimedes, diantaranya:
(1)memahami definisi tekanan hidrostatis, hukum
pascal, dan hukum archimedes, (2) menganalisis
penerapan konsep tekanan hidrostatis, hukum pascal,
dan hukum archimedes dengan bantuan PhET
Simulation, (3)menyebutkan faktor yang
mempengaruhi tekanan hidrostatis, hukum pascal, dan
hukum archimedes yang dialami suatu benda, (4)serta
menyimpulkan konsep tekanan hidrostatis, hukum
pascal, dan hukum archimedes. Tujuan tersebut
kemudian dikembangkan dalam bentuk media
pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik
(LKPD).

. Design (Perancangan)

Tahap perancangan dimulai dengan melakukan
penyusunan kisi-kisi dan soal pretest-posttest yang
disesuaikan dengan jenjang kemampuan koginitif
peserta didik. Selain itu peneliti juga menyusun lembar
validasi, dan angket respon peserta didik. Selanjutnya

soal diuji cobakan pada siswa kelas XII di MA Al-Falah
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Bangilan, Kabupaten Tuban, yang berjumlah 20 siswa
dan kemudian dianalisis hasilnya.

Setelah itu peneliti, menentukan media yang
digunakan berupa LKPD yang disusun dalam bentuk
media cetak dengan ukuran A4. Kemudian peneliti
menyusun rancangan draft awal menggunakan
microsoft office 2016 dan microsoft power point 2016,
yang diupayakan dapat menarik minat dan semangat
belajar peserta didik. Adapun penjabaran mengenai
hasil rancangan awal dari LKPD yang dikembangkan
adalah sebagai berikut:

a. Rancangan awal cover

R el

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Berbasis Predict, Observe, Explain
Berb PhET Simulati

“FLUIDA STATIS”

Semester Ganjil

Gambar 4. 1 Cover awal LKPD
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Gambar 4.1 memperlihatkan cover awal
LKPD, didalamnya memuat judul LKPD, materi,
nama penyusun, dosen pembiming, nama
universitas dan fakultas, kolom nama peserta
didik, kelas, dan sekolah, logo kurikulum dan
univeristas, serta gambar yang sesuai dengan
LKPD yang dikembangkan atau gambar yang
mengisyaratkan isi dari LKPD yang
dikembangkan.

b. Rancangan awal kata pengantar

LKPD FOE
Berbantuan PRET Simulation —

a

I KATA PENGANTAR

J— — — — 1 — — 1
. Alhamaufillah, puji syukur senantizsa pemulis haturkan kepada Allah SWT I
I yang telah melimpshkan rahmat sehingsa penulis dapat memyelesakan
. penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKFD) berbasis Predict, Observe, *
" Explain berbantuan PhET simulation. Tidak hupa sholawat dan salam senantiasa I
I tereurah pada Nabi Muhammad SAW, semoga di hari akhir kelak kira tergolong =
. orang-orang yang mendapat syafaat beliau, amiin. -
LKPD berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan PRET simulation yang I
I disusun disesusikan dengan kurikulum 2013 yang ditujukan untuk peserta didik o
© kelas¥IIPA, Sehi 3 i ilnti dan
Dasar, LEFD int umtuk menjadi media
. pembelaran yang dapar digunakan oleh peserta didik dalam proses ¥
*  pembelsjaran fisika. Semoga dengan pemakaian LKPD ini diharapkan peserta
| didil lebik mudah memahami konsep fuida statis.
Penyusunan LEPD ini tentunya masth banyak kekurangan, Sehingza
| pemuls herharp slnys masian dan saran yang membangun guma
‘menyempurnakan produk LKFD ini. Tidak lupa perulis ucaphan terimakasih
* kepada Bapak Izzatul Fagih, M.Pd selaku pembimbing dalam peryusunan LEPD
I inj, dan seluruh pihak yang sudsh membanta dalam penyusunan LKPD ini yang
. tidals dapat penulis sebutkan sam persati. Semoga LKPD ini dapar bermanfaar
* Mhususaya bagi pemilis sendiri peserta didik gurn dan semua yang
| menggumakannya Amiin

Penulis

I Apriliya Maghfirch
.
.

- & camm

Gambar 4. 2 Rancangan awal kata pengantar
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C.

Gambar 4.2 memperlihatkan rancangan
awal bagian kata pengantar, yang berisi tentang
rasa syukur kepada Allah dan ucapan terimakasih
peneliti kepada dosen pembimbing dan semua
pihak yang telah membantu dalam penyusunan
LKPD. Serta terdapat kalimat harapan peneliti atas
kritik dan saran dari semua pihak untuk
menyempurnakan LKPD.

Rancangan awal daftar isi

LEFPD POE
‘Berbanman PRET Simulation —

- - «amm

Gambar 4. 3 Rancangan Awal Daftar Isi
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Gambar 4.3 memperlihatkan rancangan
awal daftar isi yang memuat informasi mengenai
isi dari LKPD yang terdiri dari kata pengantar,
petunjuk penggunaan, peta kompetensi, peta
konsep, materi dan kegiatan, serta daftar pustaka
yang disertai nomor halaman untuk memudahkan
pencarian.

d. Rancangan awal petunjuk penggunaan LKPD

LKPD FOE
Berbantuan PRET Simulation f—
I PETUNJUK PENGGUNAAN LEPD

LEPD ini merupakan LEPD berbasis Predict, Observe, Explain (POE), I

dengan banruan PRET simulorion pada materi Fluida Statis. Adspun tzhapan |

. pembelsjaran dalam LKPD ini adalah sebagsi beriion: .

= 1. Prediction (Mempredilsi)

| Pada tahap ini peserts didik diminta untuk membuat prediksi dari sudut ,

pandang mereka, yang berdasarkan pada pengetahuan awal yang mereka ©

. Observation (Mengobservasi) .
Pada tzhap ini peserta diddk diminta untuk melskukan cbservasi atau

I eksperimen, untuk membuktikan prediksi mereka. Dalam kegiatan pada I

tahap ni peserta didik menggunskan PRET Simulaion untuk melakukar 3

eksperimen. I

. Explanation (Memaparkan) .

Pada tzhap ini peserta didik diminta untuk memberi penjelasan tentang

m

kesesuaian prediksi dengan hasil chservasi atau eksperimen yang telsh
I mereka lakukan.

. Pengaplikasian LKPD ini dalam kegiswn pembelsjaran perlu adaya
I ‘bimbingan dari guru dan bisa digunakan dengan medi pembelajaran lainnya.

- o
Gambar 4. 4 Rancangan Awal Petunjuk

Penggunaan LKPD
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Gambar 4.4 memperlihatkan petunjuk
penggunaan LKPD yang memuat panduan untuk
guru dan peserta didik dalam menggunakan LKPD.
Rancangan awal peta kompetensi

Peta kompetensi memuat kompetensi inti
(KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator
pencapaian kompetensi (IPK) yang telah
diselaraskan dengan kurikulum yang digunakan.
Rancangan awal kompetensi inti dapat dilihat

pada gambar 4.5.

LKFD POE
> . =
I KUKD,DAN INDIKATOR

.
KD = Mesaghayut] dan mesgralan afaran spem prg Sy, I
Kz = Manghorat] dhes mangaradion peribdos jujur, disiplia, sestan,

pckall (grarg; rayeng, lespuses, Gk, del], beragpg

bresh, resporatf, e pro-akt dstars berrterska ssars sfekif I

smaze dergpes perkemiangn smk b ingesmges, delang

ek, rasyrakat e Erngkarge sam ki, ko, e,

e v it I

K13 an = '
korprtaal, proedaral, dan metskognitil herimark ras igis

tabumy tantang lbmu pargeian, fdcaologl, wnl budnys, e I

fuToalos  demgs wawases  keeictun,  kstangman )

ennEoun, @n Ereshet brak petyetsh fmomes e I

'

I

'

I

I empadlan, ners menerpkan peagrttan prasdunl e hibog
mjan yuny spedfe sease dergan takof San misstryw untug Y
rarsscabikan rucdsh.

I Kl4 =Muagubal, marsdar, din menysil dubim resh koskret des rarsh 8
abtrae tarkt dengan pergemburges dart yang dpebarnya &

1 ‘eloakah mcars o, bertinedek swcars sfekdsf dan knotil serts

I rearapu marggps ok et s kaldsh knlbmman

Gambar 4. 5 Rancangan Awal Kompetensi Inti
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Sedangkan  rancangan awal  untuk
kompetensi dasar (KD) dan indikator pencapaian
kompetensi (IPK) dapat dilihat pada gambar 4.6.

LEFD POE
Barkartu PHET Snsistion —_

' 33 Mereraphs hukenhakom M Shtte Sxbar lochids pan sehoe-bar
Iu el |
' laaka Sortt, tarbent Zrsented ool paradzun, Sn pernebasinm.
' |
. Iedlkaror Pencapalan Koaspetensi .

1 330 Merganalichs pererepan ko Pids St kehids o ot I
* 333 MMerganaian e ke e Pecd bl ks )
wetartamart I
1333 :Mergmnabub perecipn Hukem Archimedes dabir ke idupn sl
ssbarl
I J T gy e—————— |
. Sirvadatian,
Iug sMukakakan persotesn Hukam Pascsl mesgrerden MET Sreigtse.
P T A —— T |
Simdatian

Gambar 4. 6 Rancangan Awal KD dan IPK
Rancangan awal peta konsep
Halaman peta konsep terdapat diagram
yang memuat materi dan sub pembahasan yang
menjadi acuan dalam mempelajari materi yang
terdapat dalam LKPD. Rancangan awal peta
konsep dapat dilihat pada gambar 4.7.

77



LKFD POE
Burbmnhoe PHET Snsistisn

Gambar 4. 7 Rancangan Awal Peta Konsep
g. Rancangan awal kegiatan peserta didik

Halaman ini memuat judul sub pembahasan,
tujuan pembelajaran, dan materi singkat yang
akan dipelajari, serta kegiatan berupa predict,
Observe, dan Expalain. Pada bagian akhir terdapat
latihan soal untuk melatih kemampuan peserta
didik. Rancangan awal kegiatan peserta didik

dapat dilihat pada gambar 4.8.



LEPD POE
Besbantean PRET Simadation —

LKFD 1

(Tekanan Hidrostatis)

- Tjasin Pembalafuran :

© L Pesrm AMIE masps mengisalicls pencrapan ke Teluman
Habrustatis dengan hantusn FRET Simulatior

"2 Pesurta didik sampi mesyimpuls kossep Tokanan Hidrstiris ]

: 3. Peserta didik Telanan !
Hadustatis

LIS hmmﬂ.muwuk‘nrmn Wadrostatis yang & alami |

s yang

a%

f‘*'

Fleilia St merepuban 20 hidk cair saupun gas yang diam, atau

Suatu 2t yang Bergerak simun Uaak

lheis perhodaus kecepatan

antir |ml|lu)|)u. Dalass jasi Fluid Statis, passtinya tidak akan

terepas adari makia itas). Missa jens mirupaan sebusk
dari zat i Massa jenis dengan p
["nm Miocl], yasyy didefinisikan uuy massa per satean volum. Jika
v dagsat di " L1
a-; (L1

Kateranguss

[Cancali2014]

DY) -

Gambar 4. 8 Rancangan Awal Kegiatan Peserta

Didik

Kegiatan predict (memprediksi) memuat
gambar dan pertanyaan yang dapat merangsang
rasa ingin tahu peserta didik, selain itu terdapat
kolom jawaban atas prediksi peserta didik.
Rancangan awal tahapan predict (memprediksi)

dapat diamati pada gambar 4.9.
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LKPD POE
Berbuntean PAET Simalation Smm—

Perbatian Sestrasi beriket 21

Gassbur 1.3 Orung mesyelass di but yang daim

Daari Garnbae 1.1 terlibat e,

berenang di kolim renang yang dadim dari pada mesyclam atau beresang di

Kolass yang danghal? Mengapa hal it besa terjadi ?

- -«

Gambar 4. 9 Kegiatan Predict

Kegiatan observe (melakukan percobaan)
memuat kegiatan praktikum dengan bantuan
PhET Simulation, yang terdiri dari alat dan bahan,
yang dapat diamati pada gambar 4.10, dan
kegiatan praktikum yang terdiri dari prosedur
percobaan serta tabel pengamatan, yang dapat

diamati pada gambar 4.11.

80



LKPD POE
Besbantean PYET Sitsk tion —

Alat dan Bahan :
L Luptup Kospater [HE
I Jaringpan isterst
3 Apliugi  PMET  Simelotion  stau biss  mesbeka 8 situs
iipheL sdufin
Aty soow bareode berikst:

)

Gambar 4. 10 Kegiatan Observe

Tahap observe, peserta didik melakukan
percobaan  mengguankan HP/PC  dengan
memasukkan link atau men-scan barcode yang
tertera pada bagian alat dan bahan. Setelah masuk
pada laman PhET, peserta didik akan disajikan
representasi gerakan objek, gambar, dan angka
serta alat bahan yang diperlukan untuk
menunjang percobaan yang akan dilakukan.
Selanjutnya peserta didik mengoperasikan PhET

mengikuti langkah-langkah yang ada pada bagian
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prosedur percobaan. Kemudian peserta didik
menuliskan  hasil yang didapat setelah
menggunakan PhET, pada tabel pengamatan yang
tersedia. Kegiatan 1 peserta didik akan
memperoleh data berupa tekanan hidrostatis,
pada kegiatan 2 peserta didik akan memperoleh
data berupa tekanan di beberapa titik tertentu,
dan pada kegiatan 3 peserta didik akan
memperoleh data berupa massa jenis benda,

massa benda, dan volume benda.

LKPD POE
‘Berbantuan PRET Simulation f—

Prosedur Percobaan :

L Myalakan Laptop/Komputer/HP yang sudah tersambung jaringan
mtemnet,

2. Buka sims PRET : e/

Atau scan barcode di bawah imi, untuk langsung ke bagian pereobaan,

3. Mk “Fisika~
4. Carilah perecbaan yang berjudul “Dibawah Tekanan', atan “Under
Pressure” dan bukalah.
5. Isilah bak air sampai penuh, dengan menekan keran air.
6. Centangasauklik "Grid” unmuk memunculkan garis (kedalaman kolam).
7. Jika sudah siap, seperti gambar berikut. Malailah mengambil data.
E"T

—

=1
]
-
= L
L .
8 Ukur tekaman demgan melstakkan “Pressure’ sesuai variasi dam
kedalaman yang ada pada tabel 1.1
5. Catar hasilnya dalam tabel pengamatan 1.1
Tabel 1.1 Tekanan Hidrostatis

No Hedalaman  Massafemisair Pereepatan  Tekanan
(m) (hg/m?) Gravitasi  (KPa)
o 1.000 98

1 1000 98

2 1000 98

3 1000 98

> -«
Gambar 4. 11 Kegiatan Observe
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Kegiatan selanjutnya yaitu explain, pada
lampiran ini memuat pertanyaan yang
merangsang peserta didik untuk mencocokkan
prediksi dan hasil percobaan, serta menemukan
konsep yang sedang dipelajari. Selain itu pada
lampiran ini juga memuat kolom jawaban bagi
peserta didik. Rancangan awal kegiatan expain

dapat dilihat pada gambar 4.12.

LKPD POE
Berbantuan PRET Simulation f—

Apaliah predisi Kalian sesuai aiau tidak dengan pereobaan yang sudah
dilakakan ?jelaskan alasannya!

Dari data yang diperoleh dari percobaan, mengapa tekanan hidrostatis
dari percobaan 1-4 berbeda?, apa penyebabya?

3. Jika diining Jian persamaan tekanan hidroszati: nilsi

h = 2m, dan percepatan gravitasi 9.8 m/s% namun jenis fuidanya
dirubah ot alkohol denzan massa jent: 800 kz/m, apaksh
tekanannya akan sama seperti percobaan 37 iks tidak berapa hasiluya?

4, Falitor apa yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis?

5. Bagaimana kesimpulan dari ilistrasi dan percobaan yang sudah kalian
lakukan?

> ’ K<

Gambar 4. 12 Kegiatan Explain
Setelah melakukan kegiatan predict

(memprediksi), observe (mengobservasi/
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melakukan percobaaan), explain (memaparkan),
terdapat kegiatan latihan soal yang dapat
dikerjakan = oleh  peserta  didik  untuk
memperdalam pemahaman yang didapat. Soal
yang ada pada bagian ini berjumlah 5 soal dengan
jenis pilihan ganda. Rancangan awal bagian latihan

soal dapat diamati pada gambar 4.13.

LKPD POE
Berbantuan PRET Simulation

Ayoberlath

1. Perhatikan faktor berikut!
i) Luas permukaan benda
if) Massabenda
ifi) Kedalaman benda
) Massajenis air
Faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostats yang dialami sutau benda

adalzh .
A4), i), dan i) D.iv)

B. 1), dan i) E-1), i), ifi), dan iv)
€., dan iv)

2. Perhatikan pernyatazn berikut!
i) Sebanding dengan luzs bejana
i) Sebanding dengan berat zat cair
i) Sebadimg dengan massa jenis
i¥) Sebanding dengan tinggi zat car dari dasar bejana
Hubungan besar tekanan hidrostatis yang dialami benda pada dasar bejana

adalzh e
A4)), dan i) D. Semua benar
B.i),iil), dan iv) E.iil)

C.iii), dan i¥)

3. Satuan internasional dari tekanan adalah ...

A Newton D.Kg
BN/m EMeter
€ Pascal

- - ccamm

Gambar 4. 13 Latihan Soal

h. Rancangan awal daftar pustaka
Bagian akhir dari LKPD yang dikembangkan

adalah halaman daftar pustaka. Bagian ini memuat
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sumber referensi atau rujukan yang digunakan
peneliti dalam pengembangan LKPD, baik yang
bersumber dari buku, ataupun web. Rancangan
awal halaman daftar pustaka dapat dilihat pada
gambar 4.14.

LKPD POR
Berhantaan FhET Sk kation f—

&

— DAFTAR PUSTAKA .
+ Giancall, :

I Halles, AbdulM. 2002 Memabsmi Al-Qurian Fendekaton Cayo & Tema Bandusmg I

Peanerbit Marks'. H
= hag, 2007. Flsika Dasar. ha T I
I Kangiran, Marthes, 2017, Pl sscak Kb 1. ikt Erlanggs. .
!liph  Pusushihen  Medal  AMQeran 2022 Quean  Mewenog s

(s - 1
I Parwants, Agis 201 5. Nalor 4pot. dvat Sevests, Bandusg Pensrbit Mizsn. .
+ i Fustuka Agang Harapan. 2006 Piniar IP4 Fislka. Sarabaya: OV Th Fustiks |
I Agusy Harapan.

o Ettouiiay - 1% |

¥ ol LT, 34, b I

Y
i

Gambar 4. 14 Rancangan Awal Daftar Pustaka
3. Development (Pengembangan)
Tahap Development diawali dengan peneliti
melakukan validasi oleh ahli. Validasi dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kualitas LKPD yang

dikembangkan. Validasi dilakukan oleh validator ahli
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yang melibatkan 4 dosen Fisika UIN Walisongo
Semarang. Ahli materi yang bertindak sebagai
validator adalah Affa Ardhi Saputri, M.Pd dan Agus
Sudarmanto, M.Si. Untuk ahli media yang bertindak
sebagai validator adalah Rida Herseptianingrum, M.Sc
dan Edi Daenuri Anwar, M.Si. Setelah dilakukan
validasi produk direvisi sesuai saran dari validator ahli,

barulah kemudian dilakukan uji coba terbatas.
Selanjutnya dilukan uji coba produk pada
peserta didik kelas XI MA Al-Falah Bangilan yang
berjumlah 20 orang. Uji coba ini dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta sesudah
penggunaan LKPD hasil pengembangan serta respon
peserta didik setelah menggunakan LKPD hasil

pengembangan.
B. Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk terdapat pada tahap development.
Tahap Development meliputi kegiatan menguji kevalidan
produk, dan instrumen, serta melakukan uji coba produk
dilapangan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar
melalui penggunaan produk yang dikembangkan, serta
mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD hasil

pengembangan.
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1. Validasi Produk LKPD
Tahap validasi dilakukan guna menghasilkan
produk LKPD yang layak. Pelaksanaan
pengembangan LKPD dimulai pada bulan Juli 2022
sampai Agustus 2022. Pada tahap ini meliputi validasi
ahli oleh validator. Penilaian kelayakan media
menggunakan lembar instrumen penilaian yang
dilandaskan kepada Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP). Lembar validitas LKPD memuat
identitas validator, petunjuk penilaian., indikator
penilaian serta kolom Kkritik dan saran untuk
meningkatkan kualitas LKPD hasil pengembangan.
Lembar validasi terbagi menjadi 2 aspek, yaitu
penilaian ahli media dan penilaian ahli materi.
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan diperoleh
hasil sebagai berikut:

a) Penilaian Aspek Materi
Penilaian aspek materi terdiri dari
beberapa komponen diantaranya kelayakan
penyajian, kelayakan isi, aspek bahasa dan aspek
POE berbantuan PhET Simulation. Berdasarkan
validasi yang telah dilakukan dapat diamati pada
tabel 4.1 yang mempunyai hasil dengan kriteria

sangat layak.
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Tabel 4. 1 Hasil Penilaian Aspek Materi

Aspek Penilaian Persentase Kategori
Kelayakan Isi 90,62% Sangat Layak
Kelayakan penyajian 96,87% Sangat Layak
Kebahasaan 93,75% Sangat Layak
POE berbantuan
0,

PhET simulation 100% Sangat Layak
Rata-Rata 95,31% Sangat Layak

Komentar serta saran yang diberikan validator

pada aspek materi meliputi:

(1) Hal 10 ada typo

(2) Pada barcode produk, sebaiknya langsung

masuk ke laman simulasinya.

(3) Pengetikan simbol dan persamaan harus

dengan equation.

(4) Kalimat tanya lebih banyak menggunakan

apa, gali pengetahuan

menggunakan kata bagaimana.

(5) Nomor persamaan rata kanan.

b) Penilaian Aspek Media

peserta

didik

Penilaian aspek media meliputi beberapa

komponen diantaranya ukuran LKPD, desain

cover, dan desain isi dari LKPD. Berdasarkan

validasi yang telah dilakukan dapat diamati pada

tabel 4.2 yang mempunyai hasil dengan kriteria

sangat layak.
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Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Aspek Media

Aspek Penilaian Persentase Kategori
Ukuran LKPD 100% Sangat Layak
Desain Cover 100% Sangat Layak
Desain Isi 95,83% Sangat Layak
Rata-Rata 98,61% Sangat Layak

Komentar serta saran yang diberikan
validator pada aspek media yaitu hanya ada
beberapa typo yang harus diperbaiki.

2. Uji Validitas Instrumen Tes
a. Uji Validitas

Uji validitas instrumen bertujuan untuk
mengetahui validitas instrumen tes yang
digunakan. Sebelum diberikan ke peserta didik,
soal diuji validitasnya terlebih dahulu oleh
validator. Hasil Validasi oleh validator kemudian
dianalisis menggunakan Aiken’s V.

Validasi dilakukan oleh dua dosen fisika UIN
Walisongo. Jumlah soal yang peru divalidasi yaitu
22 butir soal. Berdasarkan analisis validitasi soal
yang terdapat pada lampiran, instrumen tes
masuk dalam kategori sangat valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan

untuk mengukur kekonsistenan dari instrumen

tes yang digunakan dengan rumus KR-20. Untuk
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mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tes, soal
diujikan terlebih dahulu pada 20 peserta didik
kelas XII IPA MA Al-Falah Bangilan dengan soal
berbentuk pilihan ganda. Hasil uji coba reliabilitas
dianalisis menggunakan microosoft exel 2016.
Berdasarkan hasil analisis soal yang telah diujikan
pada 20 peserta didik diperoleh nilai reliabilitas
0,57. Nilai rwbe untuk 20 sampel dengan taraf
signifikan 5% yaitu 0,44. Hasil perhitungan
menunjukkan r; > rupe Sehingga dapat dinyatakan
reliabel (Sugiyono, 2017b).
Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran dari
sebuah item soal. soal diujikan terlebih dahulu
pada 20 peserta didik kelas XII IPA MA Al-Falah
Bangilan dengan soal berbentuk pilihan ganda.

Hasil uji coba tingkat kesukaran dianalisis
menggunakan microosoft exel 2016, rekapitulasi
hasil uji daya beda dapat diamati pada gambar
4.15. Berdasarkan gambar 4.15 maka instrumen
soal dapat dikategorikan baik, karena soal yang

memiliki kriteria sedang lebih banyak. Sebab soal
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yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sukar (Asrul et al., 2015).

20 18

Jumlah Soal

6 4

4

— ]

0

Sukar Sedang Mudah
Kriteria

Gambar 4. 15 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran

d. Uji Daya Beda

Uji daya beda dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui perbedaan kemampuan peserta
didik. Uji coba dilakukan pada 20 peserta didik
kelas XII MA Al-Falah Bangilan. Analisis uji daya
beda menggunakan microsoft exel 2016.
Rekapitulasi hasil uji daya beda dapat diamati
pada gambar 4.16.

Berdasarkan hasil analisis daya beda soal
didapatkan bahwa terdapat 2 soal yang harus
dibuang, hal itu karena pada 2 soal tersebut
peserta didik kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar lebih sedikit dari pada kelompok

bawah, sehingga soal tidak dapat digunakan
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sebagai alat ukur. Sebab soal tidak dapat
membedakan peserta didik yang sudah
mempersiapkan diri dalam menghadapi tes dari
peserta didik yang tidak mempersiapkan diri
dalam menghadapi tes (Zainul & Nasoetion, 1997),
sehingga hanya 20 soal yang dapat digunakan

penelitian.

Jumlah Soal

22

20

18

16

14 12

12

10

8

6

4

2 0
0

Sangat  Baik  Cukup Jelek Dibuang
Baik
Kriteria

Gambar 4. 16 Rekapitulasi Daya Beda

3. Uji Coba Produk LKPD
Uji Coba LKPD yang dikembangkan dilakukan
dengan memberikan pretest dilanjutkan
pembelajaran menggunakan LKPD hasil
pengembangan, lalu diberikan post test untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik

kelas XI MA Al-Falah Bangilan, kemudian dilanjutkan
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dengan angket respon peserta didik setelah

menggunakan LKPD hasil pengembangan.

a) Respon Peserta Didik

Angket ini diberikan kepada peserta didik
kelas XI MA Al-Falah Bangilan. Uji coba ini
dilakukan dengan memberikan lembar angket
pada peserta didik setelah menggunakan LKPD
hasil pengembangan. Berdasarkan uji coba yang
telah dilakukan dapat diamati pada tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Respon Peserta Didik

No Aspek penilaian Persentase  Kategori
%

1 Materi 94,69% Sangat
Baik

2  Kebahasaan 95,41% Sangat
Baik

3  Kegrafikan 92,75% Sangat
Baik

Rata-Rata 94,28% Sangat
Baik

Berdasarkan hasil analisis respon peserta
didik tentang LKPD berbasis POE berbantuan
PhET Simulation pada materi fluida statis
diperoleh kategori sangat baik dengan rata-rata
nilai 94,28%. Dengan menggunakan interpretasi
skala likert 1 sampai 4, LKPD yang dikembangkan

sangat baik digunakan dalam pembelajaran.
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b) Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan hasil belajar  dianalisis
menggunakan microsoft exel 2016. Rincian
peningkatan skor gain pada 20 peserta didik yang
mengikuti tes yaitu 6 peserta didik mendapat skor
gain tinggi, dan 14 peserta didik mendapat skor
gain sedang. Setelah dilakukan analisis
peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh
rata-rata skor gain sebesar 0,63 yang termasuk
dalam kategori sedang. Oleh sebab itu penggunaan
LKPD berbasis Predict, Observe, Explain,
berbantuan PhET Simulation dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis
dalam kategori sedang.
C. Revisi Produk

Hasil pengembangan LKPD berbasis Predict,
Observe, Explain berbantuan PhET Simulation pada materi
fluida statis diperoleh saran dari validator ahli pada tahap
validasi produk. Saran tersebut digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk menyempurnakan produk yang
dikembangkan agar produk menjadi lebih baik.

Rekapitulasi revisi produk dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4. 4 Rekapitulasi Revisi Produk

o

Gambar 4. 17 Hal 10

sebelum direvisi

Gambar 4. 18 Hal 10 Setelah
direvisi

b= kedalaman benda ()

Gambar 4. 19 Persamaan

yang Belum Direvisi Rata

Kanan dan Menggunakan
Equation

Vilume bena didefnisikan sebags hasil kel luas alas dan tingst maks

==percepats
b= hedalaman benda ()

Gambar 4. 20 Persamaan
yang Sudah Direvisi Rata
Kanan dan Menggunakan

s daciil n

ealizn Lokukas ‘l

Gambar 4. 21 Sebelum
Direvisi Menggunakan Kata
Tanya “Bagaimana”

Equation
5.hmmle i daci ilussrasid el H

Gambar 4. 22 Setelah
Direvisi Menggunakan Kata
Tanya “Bagaimana”

Gambar 4. 23 Barcode
Sebelum Direvisi

Gambar 4. 24 Barcode
Setelah Direvisi

D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir pada penelitian ini berupa LKPD

berbasis Predict, Observe, Explain berbantuan PhET

Simulation pada materi
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dikembangkan memiliki karakteristik umum yang ada
pada LKPD yaitu petunjuk penggunaan LKPD, serta
kegiatan berbasi POE. Dengan bantuan PhET Simulation.
Karakteristik khusus yang dimiliki LKPD hasil
pengembangan adalah kegiatan POE dengan bantuan
PhET . Kegiatan POE terdiri dari tiga tahapan yaitu Predict,
Observe, dan Explain.

Tahapan Predict (memprediksi), disajikan sebuah
ilustrasi, kemudian peserta didik diminta memberikan
prediksi mereka. Tahapan Observe (melakukan
observasi/eksperimen) peserta didik diminta melakukan
eksperimen untuk membuktikan prediksi mereka dengan
bantuan PhET Simulation. Tahapan yang terakhir yaitu
Expain (memaparkan), tahap ini peserta didik diminta
memaparkan kecocokan prediksi mereka dengan hasil
percobaan yang telah dilakukan dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan untuk merangsang analisis
mereka.

Produk yang telah dikembangkan berupa LKPD dan
telah diuji kelayakannya oleh validator ahli materi dan
validator ahli media. Secara garis besar keseluruhan
penilaian yang dilakukan oleh validator dapat diamati

pada gambar 4.25 dan 4.26.

96



90,62%  9687%  9375% 100%

@100’00%
@ 80,00%
E‘ 60,00% I I I I
Q 40,00%
& 20,00%
A 0,00%
Kelayakan Kelayakan Kebahasaan POE
[si penyajian berbantuan
PhET
Aspek Penilaian simulation

Gambar 4. 25 Grafik Validasi Ahli Materi

100% 100% 95,83%

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Ukuran Desain Cover Desain Isi
LKPD Aspek Penilaian

Persentase

Gambar 4. 26 Grafik Validasi Ahli Media
Analisis persentase rata-rata antara penilaian aspek
materi dan aspek media keduanya dapat digolongkan
dalam kategori sangat layak. Berdasarkan hal tersebut
secara keseluruhan pengembangan LKPD berbasis
Predict, Observe, Explain berbantuan PhET Simulation
sangat layak digunakan, namun dengan tetap melakukan

perbaikan pada beberapa bagian sehingga mampu
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menghasilkan produk akhir. Adapun persentasenya dapat
diamati pada gambar 4.27.

100,00% 95,31% 98,61%

80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Persentase

Materi Media

Aspek Penilaian

Gambar 4. 27 Rekap Validasi Produk LKPD
Pembaruan produk berdasarkan penilaian pada
ranah materi menunjukan aspek Kkelayakan isi yang
memperoleh skor terendah seperti yang ditunjukkan pada
gambar 4.25 yaitu sebesar 90,62%. Rendahnya perolehan
skor diakibatkan karena terdapat beberapa kesalahan,
seperti kesalahan dalam memasukkan gambar dalam
sebuah konsep, ada konsep materi yang kurang, dan
barcode yang tidak langsung masuk ke sub pembahasan.
Selain itu pada aspek kelayakan penyajian dan
kebahasaan juga memiliki kekurangan, misalnya salah
ketik (typo), kesalahan dalam menggunakan kata tanya,

kesalahan dalam menuliskan simbol atau lambang.
Ranah media perolehan skor terendah terdapat

pada aspek desain isi, yang ditunjukkan pada gambar 4.26,
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yaitu sebesar 95,83%. Rendahnya perolehan skor
dikarenakan adanya ukuran huruf yang tidak sama.
Setelah dilakukan validasi ahli materi dan ahli
media, selanjutnya LKPD diujicobakan kepada peserta
didik kelas XI IPA MA Al-Falah Bangilan yang terdiri dari
20 peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan
memberikan angket respon peserta didik, dengan
perolehan rata-rata persentase sebesar 94,28% dengan
kategori sangat baik. Secara keseluruhan respon peserta

didik dapat diamati pada gambar 4.28.

100.00% 94,69% 95,41% 92,75%

80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Persentase

Materi  Kebahasaan Kegrafikan

Aspek Penilaian

Gambar 4. 28 Rekapitulasi Respon Peserta Didik
Peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh
dengan melakukan pretest dan postetst menggunakan soal
pilihan ganda, terdiri dari 20 soal yang dikerjakan dengan
alokasi waktu 45 menit. Tes tersebut dikerjakan oleh
peserta didik kelas XI IPA MA Al-Falah Bangilan. Soal
pretest diberikan sebelum peserta didik menggunakan
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LKPD hasil pengembangan sedangkan soal postest
diberikan setelah peserta didik menggunakan LKPD hasil
pengembangan. Hasil analisis Uji-Gain diperoleh sebesar
0,63 jika dikonversikan kedalam tabel 3.10 termasuk
dalam kategori sedang.

Terdapat 20 peserta didik yang mengikuti tes, ada 6
peserta didik mendapat skor gain tinggi dan 14 peserta
didik mendapat skor gain sedang. Peningkatan hasil
belajar siswa dikarenakan dalam proses pembelajaran
siswa aktif dalam mengeksplorasi materi yang dipelajari
dan berinteraksi dengan guru serta teman-temannya.
Penyebab peserta didik memperoleh peningkatan yang
tidak sama karena setiap peserta didik memiliki tingkat
kecerdasan yang berbeda (Nurita, 2017). Perbedaan
tersebut menyebabkan kemampuan peserta didik dalam
menyerap materi berbeda, sehingga ada yang cepat
paham, ada pula yang harus dijelaskan berulang-ulang
untuk bisa memahami pembelajaran (Fatiha, 2019).

Selain itu terdapat 1 peserta didik yang tidak tuntas
pada posttest, karena peserta didik belum siap menerima
materi dikelas. Hal ini selaras dengan pendapat Fauziah
(2017) bahwa peserta didik tidak akan memperoleh
materi secara maksimal jika peserta didik belum siap

dalam menerima materi. Meskipun terdapat 1 peserta
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didik yang belum tuntas dalam posttest, namun nilai
pretest dan posttest mengalami peningkatan.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bersamaan dengan
acara yang ada di laboratorium TIK, sehingga
mengakibatkan pelaksanaan yang seharusnya
menggunakan laboratorium TIK, jadi dilaksanakan di
kelas menggunakan HP peserta didik. Selian itu, pada saat
uji coba produk beberapa perangkat peerta didik
jaringannya kurang lancar, sehingga peserta didik
kesulitan mengakses. Hal lain keterbatasan dalam

penelitian ini yaitu keterbatasan kemampuan peneliti.
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BABV
KESIMPULAN

A. Simpulan

1.

Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh
validator ahli, diperoleh data kelayakan ahli materi
dengan rata-rata persentase 95,31% dinyatakan
sangat layak, dan kelayakan ahli media diperoleh
rata-rata persentase sebesar 98,61% dinyatakan
sangat layak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
LKPD yang dikembangkan sangat layak dimanfaatkan
alternatif bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran.

Produk LKPD vyang dikembangkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai

N-Gain sebesar 0,63 termasuk kategori sedang.

B. Saran Pemanfaatan Produk

1.

LKPD berbasis Predit, Observe, Explain berbantuan
PhET Simulation pada materi Fluida Statis dinyatakan
sangat layak. LKPD dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagai bahan ajar alternatif pada tingkat sekolah
menengah atas materi Fluida Statis.

LKPD ini bisa dikolaborasikan dengan media

pembelajaran lainnya.
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Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Hasil pengembangan LKPD ini bisa dimanfaatkan
sebagai bahan ajar pada sekolah menengah atas atau
sederajat, terutama pada materi Fluida Statis . Berikut
pengembangan produk lebih lanjut, yaitu:

1. LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini
bertujuan guna membantu siswa dalam memahami
konsep fisika khususnya pada materi Fluida Statis.
Oleh karena itu dari hasil penelitian ini dapat dipakai
sebagai bahan ajar untuk membantu peserta didik
dalam memahami konsep fisika pada materi lain.

2. Diharapkan LKPD ini dapat dikembangkan atau bisa
disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Sehingga
bisa dipakai pada sekolah yang sudah menerapkan

kurikulum tersebut.

103



DAFTAR PUSTAKA

Ariyanti, L., Utami, B., & VH, E. S. (2018). Penerapan Model
Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) Dilengkapi
LKS Berbasis Drill and Practice untuk Meningkatkan
Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi
Hidrolisis Garam Kelas XI IPA 3 Semester Genap SMA N 2
Karanganyar. Jurnal Pendidikan Kimia, 7(1), 86.

Asrul, Ananda, & R, R. (2015). Evaluasi Pembelajaran (2nd ed).
Citapustaka media.

Astutik, S., & Prahani, B. K. (2018). The practicality and
effectiveness of Collaborative Creativity Learning (CCL)
model by using PhET simulation to increase students’
scientific creativity. International Journal of Instruction,
11(4),409-424.

Banawi, A., Sopandi, W., Kadarohman, A., & Solehuddin, M.
(2019). Prospective primary school teachers’ conception
change on states of matter and their changes through
predict-observe-explain strategy. International Journal of
Instruction, 12(3), 359-374.

Briliyandika, N. (2021). Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Fisika Dengan Strategi Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring (REACT) Terintegrasi
Lokal Wisdom. UniversitaS Islam Negeri Walisongo
Semarang.

Darwata, S. R,, Yulkifli, & Yohandri. (2019). Validity of student
worksheet oriented on POE model assisted digital
practicum tool. Journal of Physics: Conference Series,
1185(1).

Depdiknas. (2003). UU SISDIKNAS 2003 (UU RI No.20 Th.2003).
Sinar Grafika.

Dermawan, D., Hanum, L., & Erlidawati. (2015). Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Berbasis Predict-
Observe-Explain ( POE ) Pada Materi Redoks Di Kelas X
SMAN 5 Banda Aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan
Kimia, 3(4), 150-157.

Diniaty, A., & Atun, S. (2015). Pengembangan Lembar Kerja

104



Peserta Didik (LKPD) Industri Kecil Kimia Berorientasi
Kewirausahaan Untuk SMK. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA,
1(1), 46-56.

Ekawati, Y., Haris, A., & Amin, H. B. D. (2015). Penerapan Media
Simulasi Mengguanakan PhET ( Physics Education
Technology) Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Kelas X SMA Muhammadiyah Limbung. 3, 74-82.

Faizah, P. (2022). Pengembangan LKPD Berbasis Laboratorium
Virtual PhET Pada Materi Kinematika Gerak Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA.
Universitas Sriwijaya.

Fatiha, N. A. (2019). Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Metode Saintifik. E-Jurnal Pensa, 07(2014),
42-46.

Fauziah, A. N. M. (2017). Keefektifan Lembar Kegiatan Siswa
Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Getaran Dan
Gelombang Ditinjau dari Aktivitas dan Hasil Tes
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VIIL. Jurnal IImiah
IImu Sosial Dan Humaniora, 3(1).

Firman, S., & H, N. I. (2017). Model Pembelajaran Predict-
Observe-explain (POE) Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa Materi Sifat-Sifat Cahaya. Antologi UP, 12-
23.

Fitriana, A. wulan. (2018). Pengaruh Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, Explain), Berbantu Metode Eksperimen
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas XI IPA.
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Giancoli, D. C. (2014). Fisika : Prinsip dan Aplikasi (7 ]ilid 1).
Erlangga.

Hake, R. R. (1999). Analyzing Change/Gain Score. Dept. of
Physics, Indiana University, 1(1).

Hilario, J. S. (2015). The use of Predict-Observe-Explain-
Explore (POEE) as New teaching strategy in general
chemistry-laboratory. International Journal of Education
and Research, 3(2), 37-48.

Ishaq, M. (2007). Fisika Dasar. Graha [lmu.

105



Ismiyanti, N. (2022). Pengembangan Lembar Kerja Peserta
didik (LKPD) berbasis Predict-Observe-Explain (POE)
Menggunakan PhET Simulation Pada Materi Induksi
Elektromagnet di SMP (Issue April). Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Istigomah. (2021). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Inkuiri Tema 6 Panas dan Perpindahan
Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Yaqin Sungai Duren. Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Kurniawan, A. (2015). Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Penyelesaian Soal Cerita Matematika Materi
Bnagun Datar Mengguanakan Model Pembelajaran Bruner
Di Kelas V Sekolah Dasar. Universitas Muhammadiyah
Purwokerto.

Mahjatia, N., Susilowati, E., & Miriam, S. (2021). Pengembangan
LKPD Berbasis STEM untuk Melatihkan Keterampilan
Proses Sains Siswa Melalui Inkuiri Terbimbing. jurnal
IImiah Pendidikan Fisika, 4(3), 139.

Masita, S. I, Donuata, P. B,, Ete, A. A,, & Rusdin, M. E. (2020).
Penggunaan Phet Simulation Dalam Meningkatan
Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik. 5(2), 136-141.

Meiyuri, Y. (2021). Pengembangan LKPD Berbantuan PhET
Simulation Pada Materi Kesetimbangan Kelarutan Di SMA
Inshafuddin Banda Aceh. SKRIPSI.

Muzana, S. R, Lubis, S. P. W., & Wirda. (2021). Penggunaan
Simulasi PhET Terhadap Efektifitas Belajar IPA. 8848(1),
227-236.

Nurita, T. (2017). Problem-Solving Ability Of Science Students
In Optical Wave Courses. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia,
6(2).

Osin, A. E,, Sesanti, N. R,, & Marsitin, R. (2019). Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Aritmetika Sosial. Seminar Nasional FST
2019.

Pawestri, E., & Zulfiati, H. M. (2020). Pengembangan Lembar

106



Kerja Peserta Didik (Lkpd) Untuk Mengakomodasi
Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Ii
Di Sd Muhammadiyah Danunegaran. TRIHAYU: Jurnal
Pendidikan Ke-SD-An, 6(3).

Payudi, P., Ertikanto, C., Fadiawati, N., & Suyatna, A. (2017). The
development of student worksheet assisted by interactive
multimedia of photoelectric effect to build science
process skills. International Journal of Science and Applied
Science: Conference Series, 2(1), 273.

Permatasari, B., Putu Nyeneng, 1. D., & Wahyudi, I. (2019).
Pengembangan LKPD Berbasis POE untuk Pembelajaran
Fisika Materi Momentum dan Impuls SMA. Jurnal
Pembelajaran Fisika, 6(1), 69-81.

Purnama, S. (2013). Metode Penelitian dan
Pengembangan(Pengenalan untuk Mengembangkan
Produk Pembelajaran Bahasa Arab). Jurnal Ilmu
Pendidikan, 4(1), 19-32.

Putra, S. R. (2013). Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis
Sains. DIVA press.

Putri, A. (2021). Pengembangan Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Predict Observe Explain (POE) Pada Materi Biologi Kelas
Vil MTsN 8 Tanah Datar. Institut Agama Islam Negeri
Batusangkar.

Rahmawati, L. H., & Wulandari, S. sri. (2020). Pengembangan
Lembar Kegiatan Peserta Didik ( LKPD ) Berbasis
Scientific Approach Pada Mata Pelajaran Administrasi
Umum Semester Genap Kelas X OTKP di SMK Negeri 1
Jombang. Jurnal Administrasi Perkantoran, 8, 504-515.

Retnawati, H. (2016). Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian.
Parama Publishing.

Rizaldi, D. R, Jufri, A. W., & Jamaluddin. (2020). PhET : Simulasi
Interaktif Dalam Proses Pembelajaran Fisika. jurnal
Ilmiah Profesi Pendidikan, 5(1), 10-14.

Rosdianto, H., Murdani, E., & . H. (2017). the Implementation of
Poe (Predict Observe Explain) Model To Improve
Student’S Concept Understanding on Newton’S Law.

107



Jurnal Pendidikan Fisika, 6(1), 55.

Sahara, C. A. (2021). Penyusunan lembar kerja peserta didik
(Ikpd) berbasis poe (predict, observe, dan explain ) dengan
pendekatan literasi  sains untuk  meningkatkan
kemampuan berkomunikasi peserta didik (Issue April).
[AIN Ponorogo.

Sholikhah, Z., & Sucahyo, I. (2021). Pengembagan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbantuan Simulasi Phet Pada
Materi Fluida Dinamis. PENDIPA Journal of Science
Education, 5(3), 372-378.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif, kualitatif, dan R&D). Alfabeta.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D. Alfabeta.

Sugiyono. (2017a). Metode Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development). Alfabeta.

Sugiyono. (2017b). Statistika Untuk Penelitian. Alfabeta.

Sumartini, T. S. (2017). Meningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Predict
Observe Explanation. JES-MAT (Jurnal Edukasi Dan Sains
Matematika), 3(2), 167.

Tanzila, R., Mahardika, 1., & Handayani, R. (2016). Model
Pembelajaran Poe (Prediction, Observation, and
Explanation) Disertai Teknik Concept Mapping Pada
Pembelajaran Fisika Di Sma Negeri 1 Jenggawah. Jurnal
Pembelajaran Fisika Universitas Jember, 5(2), 96-102.

Thiagarajan, Silvasailan, And, & Others. (1974). Instructional
development for training teachers of exceptional
children: A sourcebook. journal of School Psychology,
14(1), 75.

Tim Pustaka Agung Harapan. (2008). Pintar IPA Fisika. CV Tim
Pustaka Agung Harapan.

Wieman, C. E., & Adams, W. (2010). Teaching Physics Using
PhET Simulations. The Physics Teacher, 48(4), 225-227.

Yadaeni, A., Kusairi, S., & Parno. (2016). Studi Kesulitan Siswa
dalam Menguasai Konsep Fluida Statis. In Prosiding

108



Semnas Pendidikan IPA Pascasarjana UM (Vol. 1, pp. 59-
65).

Yulia, I., Connie, C., & Risdianto, E. (2018). Pengembangan
LKPD Berbasis Inquiry Berbantuan Simulasi Phet untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Gelombang Cahaya di
Kelas XI MIPA SMAN 2 Kota Bengkulu. Jurnal Kumparan
Fisika, 1(3), 64-70.

Yuliati, L., Riantoni, C., & Mufti, N. (2018). Problem solving
skills on direct current electricity through inquiry-based
learning with PhET simulations. International Journal of
Instruction, 11(4), 123-138.

Yunita, R., Fakhruddin, Z., & Nasir, M. (2022). Pengembangan
Video Pembelajaran Menggunakan Adobe After Effect Pada
Materi Hukum Newton Tentang Gravitasi Siswa Kelas X
Sma Development of Learning Videos Using Adobe After
Effects on Newton’S Law of Gravity for Eleventh-Grade
Students At Senior High Scho. 6, 741-748.

Zainul, A., & Nasoetion, N. (1997). Penilaian Hasil Belajar. Pusat
Antar Universitas, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi:
partemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Zaraturrahmi, Adlim, & Zulkarnaen. (2016). Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Masalah
Pada Pokok Bahasan Cermin Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar siswa Di Smp Negeri 2 Banda
Aceh. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 4(1), 122717.

109



Lampiran 1 Kisi-Kisi Insrumen Penelitian
Kisi-Kisi Wawancara Pendidik

No Aspek Wawancara No.Iltem Jumlah
Item
1 | Metode yang digunakan 1,2 2
dalam pembelajaran
2 | Bahan ajar yang 3,4,5 3
digunakan dalam
pembelajaran
3 | Kegiatan  pembelajaran 6,9 2
dan kondisi peserta didik
4 | Karakteristik sekolah 7,8 2
5 | Sudah Mengenal dan | 10,11,12,13,14 5
menggunakan LKPD
berbasis POE berbantuan
PhET
Jumlah item soal 14
Kisi-Kisi Wawancara Peserta Didik
No Aspek Wawancara No.Iltem Jumlah
Item
1 | Materi Fisika dan PhET 1,2 2
Simulation
2 | Metode guru dalam 3,4,5,8 4
melakukan pembelajaran
dan respon peserta didik
4 | POE berbantuan PhET 6,7,9 3
simulation
Jumlah item soal 9
Kisi-Kisi Validasi Soal
No Aspek Penilaian Jumlah item
1 | Materi 1
2 | Konstruktur 3
4 | Bahasa 3
Jumlah item soal 7
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Kisi-Kisi Angket Kebutuhan

No Aspek Wawancara No.Iltem Jumlah
Item
1 | Media pembelajaran yang 1,2,6,11,13 5
dipakai guru dan peserta
didik
2 | Materi Fluida Statis 3,4,5,9,10 5
3 | Laboratorium disekolah 7,8 2
dan PhET Simulation
Jumlah item soal 12
Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi
No Aspek Penilaian No.Iltem Jumlah
[tem
1 | Kelayakan isi 1,2,3,4 4
2 | Kelayakan penyajian 5,6,7,8 4
3 | Bahasa 9,10,11,12 4
4 | POE berbantuan PhET 13 1
simulation
Jumlah item soal 13
Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media
No Aspek Penilaian No.Iltem Jumlah
Item
1 | Ukuran LKPD 1 1
2 | Desain Cover 2,3 2
3 | Desain isi 4,5,6 3
Jumlah item soal 6
Kisi-Kisi Respon Peserta Didik
No Aspek Penilaian No.ltem Jumlah
Item
1 | Materi 1,2,3,4 4
2 | Bahasa 56,7 3
3 | Kegrafikan 8,9,10,11,12 5
Jumlah item soal 12
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Lampiran 2 Rubrik Validasi Produk LKPD
Rubrik Validasi Ahli Materi

No|

Indikator

| Nilai |

Deskripsi

Aspek Kelayakan Isi

Kesesuain
materi dengan
KD dan KI

(1) Materi yang disajikan
memuat  materi  yang
terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD)

(2) Materi, kegiatan, dan
latihan yang disajikan
mendukung  tercapainya
Kompetensi Dasar (KD)

(3) Materi yang disajikan
berupa, contoh kasus,
percobaan, latihan,
prosedur, sampai interaksi
antar prosedur sesuai
dengan tingkat pendidikan
di Sekolah Menengah Atas
dan sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD)

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

[UnN

Tidak ada poin yang terpenuhi

Keakuratan
dan Kebenaran
Materi

(1) Kesesuaian susunan materi
pada modul yang
dikembangkan dengan
kurikulum yang berlaku
disekolah tempat
penelitian (Kurikulum
2013).

(2) Konsep dan definisi yang
disajikan sesuai dengan
konsep dan definisi pada
ilmu fisika.
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(3) Gambar dan contoh kasus
yang disajikan merangsang
rasa ingin tahu dan
pemahaman peserta didik.

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

[UnN

Tidak ada poin yang terpenuhi

Kesesuaian
materi dengan
perkembangan
ilmu dan
teknologi

(1) Materi yang disajikan
disesuaikan dengan
kebutuhan guru dan
peserta didik.

(2) Materi, ilustrasi, ataupun
contoh kasus disesuaikan
kondisi terkini.

(3) Daftar rujukan dari LKPD
yang dikembangkan adalah
minimal buku SMA kelas XI
atau di atasnya

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

[UnN

Tidak ada poin yang terpenuhi

Melatih
kemandirian
belajar

(1) Kegiatan yang disajikan
dalam LKPD merangsang
keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran.

(2) Kegaiatan yang disajikan
dalam LKPD merangsang
peningkatan pemahaman
peserta didik.

(3) Kegiatan yang disajikan
dalam LKPD merangsang
peserta didik untuk
menemukan konsep secara
mandiri.

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

Tidak ada poin yang terpenuhi
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Aspek Kelayakan Penyajian

Metode 4 (1) Sistematika penyajian

Penyajian pembelajaran terdapat
judul, tujuan, prediksi,
observasi, dan
menguraikan hasil yang
didapat.

(2) Penyajian konsep disajikan
secara runtut.

(3) Kegiatan pembelajaran
sebelumnya dapat
membantu kegiatan
setelahnya.

3 Terdapat dua poin yang
terpenuhi
2 Hanya satu poin yang terpenuhi
1 Tidak ada poin yang terpenuhi
Penunjang 4 (1) Terdapat contoh kasus
Penyajian yang dapat membantu

menemukan atau
memperkuat konsep yang
sedang dipelajari.

(2) Terdapat penggunaan
teknologi berupa PhET
yang memudahkan untuk

melakukan praktikum,
sebagai kegiatan
pembuktian prediksi.

(3) Daftar  pustaka  yang
digunakan sebagai rujukan
dalam pengembangan
modul disusun runtut
sesuai  alfabetis, yang
diawali dengan nama
pengarang, tahun terbit,
judul, tempat, dan nama
penerbit, nama situs, dan
waktu akses (jika referensi
memiliki situs)
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Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

-

Tidak ada poin yang terpenuhi

Penyajian
Pembelajaran

(1) Penyajian tahapan
pembelajaran terpusat
pada siswa.

(2) Penyajian materi melalui
berbagai hal, misalnya
contoh kasus, dan gambar.

(3) Penyajian materi dan
tahapan pembelajaran
mengakomodasi
pendekatan ilmiah seperti
memprediksi, = mencoba,
dan mengkomunikasikan.

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

-

Tidak ada poin yang terpenuhi

Kelengkapan
penyajian

(1) Terdapat daftar isi yang
memuat bagian LKPD.

(2) Terdapat petunjuk
penggunaan LKPD

(3) Terdapat peta konsep dan
peta kompetensi.

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

Tidak ada poin yang terpenuhi

k Bahasa

Kejelasan
kalimat

(1) Kalimat yang digunakan
sesuai tata kalimat bahasa
Indonesia.

(2) Kalimat yang digunakan
tidak multi tafsir, dan
langsung menuju
kesasaran.

(3) Istilah yang digunakan
sesuai dengan KBBL.
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Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

-

Tidak ada poin yang terpenuhi

10

Kejelasan
Bahasa

(1) Menggunakan bahasa yang
mudah dipahami.

(2) Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan
perkembangan peserta
didik.

(3) Kata perintah jelas dan
mudah dipahami.

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

[UnN

Tidak ada poin yang terpenuhi

11

Kesesuaian
dengan Kaidah
Bahasa
Indonesia

(1) Ejaan yang digunakan
sesuai dengan EYD.

(2) Tata kalimat yang
digunakan disesuaikan
dengan tata Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar.

(3) Pesan yang terkandung
dalam sub bab
memperlihatkan kesatuan
tema.

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

[UnN

Tidak ada poin yang terpenuhi

12

Penggunaan
simbol  atau
lambang

(1) Memakai tanda baca yang
baik dan benar.

(2) Menggunakan simbol dan
lambang yang  sudah
disesuaikan dengan
konteks fisika yang sedang
dipelajari.
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(3) Simbol dan lambang yang
digunakan disertakan
dengan maknanya.

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

2

Hanya satu poin yang terpenuhi

1

Tidak ada poin yang terpenuhi

Aspek POE

berbantuan PhET simulation

13

Predict,
Observe,
Explain

4

(1) Terdapat contoh kasus atau
ilustrasi yang mampu
mengetahui kemampuan
awal peserta didik dan
mendorong peserta didik
berpikir  kreatif dalam
mengemukakan konsep
fisika.

(2) Terdapat kegiatan
percobaan yang
diintegrasikan dengan
teknologi berupa PhET,
yang mendorong siswa
untuk membuktikan
konsep awal yang dimilki.

(3) Terdapat kegiatan untuk
mendorong siswa
menjelaskan hasil yang
diperoleh dengan hipotesis
awal beserta alasannya,
sehingga merangsang
peningkatan pemahaman
konsep.

Terdapat dua poin yang
terpenuhi

Hanya satu poin yang terpenuhi

Tidak ada poin yang terpenuhi
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Rubrik Validasi Ahli Media

No|

Indikator

| Nilai |

Deskripsi

Aspek Ukuran LKPD

Kesesuain
ukuran LKPD
yang
dikembangkan

(1) Ukuran LKPD yang
diekmbangkan mengacu
pada standarisasi ISO yaitu
A4 (210 mm x 297 mm)

(2) Keseuain materi dengan
ukuran

(3) Ukuran tidak mengganggu
keterbacaan

Terdapat dua
terpenuhi

poin yang

2

Hanya satu

terpenuhi

poin  yang

1

Tidak ada poin yang terpenuhi

A

spek Desain Cover

Desain Cover
LKPD yang
dikembangkan

4

(1) Judul dalam LKPD jelas
dan mudah dimengerti.

(2) Ukuran huruf, gambar
tepat dan proporsional
sehingga dapat menarik
perhatian.

(3) llustrasi pada  cover
menggambarkan isi LKPD
yang dikembangkan.

Terdapat dua poin
terpenuhi

yang

Hanya  satu

terpenuhi

poin  yang

[EnN

Tidak ada poin yang terpenuhi

Tipografi cover
LKPD yang
dikembangkan

(1) Judul LKPD yang
dikembangkan  menjadi
objek utama untuk
menarik perhatian
pembaca.

(2) Ukuran judul proporsional
dengan ukuran LKPD.
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(3) Jenis font yang digunakan
pada judul selaras dengan
font pada isi LKPD yag

dikembangkan.
3 Terdapat dua poin yang
terpenuhi
2 Hanya satu poin yang
terpenuhi

1 Tidak ada poin yang terpenuhi

Aspek Desain pada Isi LKPD

Tata letak isi 4 (1) Tata letak judul, orintasi,
dan tahapan pembelajaran
konsisten.

(2) Penempatan gambar dan
ilustrasi tidak
mengganggu keterbacaan
LKPD.

(3) Penempatan judul, tujuan
ataupun keterangan tidak
mengganggu keterbacaan

LKPD.
3 Terdapat dua poin yang
terpenuhi
2 Hanya satu poin yang
terpenuhi
1 Tidak ada poin yang terpenuhi
Tipografi  isi 4 (1) Penggunaan variasi huruf
LKPD yang dalam LKPD seperti all
dikembangkan capital, small capital, bold,
italic.

(2) Tidak menggunakan huruf
pada style yang tidak
semestinya.

(3) Penulisan judul dan isi
harus jelas dan dapat

dibedakan.
3 Terdapat dua poin yang
terpenuhi
2 Hanya satu poin yang
terpenuhi
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[UnN

Tidak ada poin yang terpenuhi

[lustrasi isi
LKPD yang
dikembangkan

(1) Mustrasi yang disajikan
jelas dan mudah dipahami.

(2) Nustrasi yang disjaikan
dapat menunjang materi
yang dipelajari.

(3) Ukuran dan warna dari
ilustrasi haruslah
proporsional dan dapat
menarik pembaca.

Terdapat dua poin
terpenuhi

yang

Hanya  satu

terpenuhi

poin  yang

Tidak ada poin yang terpenuhi

Rubrik Validasi Respon Peserta Didik

Indikator | Nilai | Deskripsi
Aspek Materi

Materi yang Semua materi yang disajikan
disajikan dalam 4 dalam LKPD sudah sesuai

LKPD sesuai tujuan pembelajaran.
tujuan 3/4 materi yang disajikan
pembelajaran 3 dalam LKPD sudah sesuai

tujuan pembelajaran.
2/4 materi yang disajikan
2 dalam LKPD sudah sesuai

tujuan pembelajaran.
1/4 materi yang disajikan
1 dalam LKPD sudah sesuai

tujuan pembelajaran.
Materi yang 4 Semua materi yang disajikan
disajikan dalam LKPD mudah dipahami.
mudah 3 Sebagian materi yang disajikan
dipahami dalam LKPD mudah dipahami.
peserta didik. 2 | Hanya beberapa materi yang
disajikan dalam LKPD mudah

dipahami.
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Semua materi yang disajikan
dalam LKPD sulit dipahami.

Materi dan
kegiatan yang
disajikan
membantu

peserta  didik
lebih mudah
menagkap
konsep  yang
dipelajari dan
membuat aktif
peserta didik.

Semua materi dan kegiatan
yang disajikan dalam LKPD
membantu peserta didik lebih
mudah menangkap konsep
yang dipelajari dan membuat
aktif peserta didik.

Sebagian materi dan kegiatan
yang disajikan dalam LKPD
membantu peserta didik lebih
mudah menangkap konsep
yang dipelajari dan membuat
aktif peserta didik.

Hanya beberapa materi dan
kegiatan yang disajikan dalam
LKPD membantu peserta didik
lebih  mudah  menangkap
konsep yang dipelajari dan
membuat aktif peserta didik.

Semua materi dan Kkegiatan
yang disajikan dalam LKPD
membuat peserta didik sulit
menangkap konsep yang
dipelajari dan membuat pasif
peserta didik.

Orientasi dan
gambar  yang
disajikan
berkaitan
dengan
percobaan
menggunakan
PhET
Simulation.

Semua orientasi dan gambar
mendukung dan berkaitan

dengan percobaan
menggunakan PhET
Simulation.

Sebagian orientasi dan gambar
mendukung dan berkaitan

dengan percobaan
menggunakan PhET
Simulation.

Hanya beberapa orientasi dan
gambar mendukung dan
berkaitan dengan percobaan
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menggunakan PhET

Simulation.

Semua orientasi dan gambar
tidak mendukung dan tidak
berkaitan dengan percobaan
menggunakan PhET
Simulation.

Aspek Bahasa

Kalimat
digunakan
dapat  dibaca
dan dimengerti
dengan jelas

yang

4

Semua kalimat yang
digunakan dapat dibaca dan
dimengerti dengan jelas.

Sebagian kalimat yang
digunakan dapat dibaca dan
dimengerti dengan jelas

Hanya beberapa kalimat yang
digunakan dapat dibaca dan
dimengerti dengan jelas

Kalimat yang digunakan tidak
dapat dibaca dan dimengerti
dengan jelas

Bahasa
digunakan
disesuaikan
dengan
perkembangan
peserta didik

yang

Semua bahasa yang digunakan
disesuaikan dengan
perkembangan peserta didik

Sebagian bahasa yang
digunakan disesuaikan dengan
perkembangan peserta didik.

Hanya beberapa bahasa yang
digunakan disesuaikan dengan
perkembangan peserta didik.

Bahasa yang digunakan tidak
disesuaikan dengan
perkembangan peserta didik.

Menggunakan
bahasa yang
mudah
dipahami

Semua bahasa yang digunakan
dalam LKPD mudah dipahami.

Sebagian bahasa yang
digunakan dalam LKPD mudah
dipahami.

Hanya beberapa bahasa yang
digunakan dalam LKPD mudah
dipahami.
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Bahasa yang digunakan dalam
LKPD tidak ada yang mudah
dipahami.

Aspek Kegrafikan

Menggunakan
jenis font dan
ukuran  yang
baik

4

LKPD menggunakan tiga jenis
variasi font dengan ukuran 14

LKPD menggunakan dua jenis
variasi font dengan ukuran 14

LKPD menggunakan satu jenis
font dengan ukuran 14

LKPD menggunakan satu jenis
font, dan satu jenis ukuran <14

[lustrasi
gambar mudah
dipahami

Semua ilustrasi gambar yang
ada pada LKPD mudah
dipahami.

Sebagian ilustrasi gambar
yang ada pada LKPD mudah
dipahami.

Hanya beberapa ilustrasi
gambar yang ada pada LKPD
mudah dipahami.

[lustrasi gambar yang ada
pada LKPD sulit dipahami.

10

Cover LKPD
mengisyaratkan
isi LKPD

Cover LKPD sangat
mengisyaratkan isi LKPD.

Cover LKPD cukup
mengisyaratkan isi buku

Cover LKPD kurang
mengisyaratkan isi LKPD.

Cover LKPD
mengisyaratkan isi LKPD.

tidak

11

Desain LKPD

yang
dikembangkan
menarik

Desain LKPD
dikembangkan
menarik.

yang
sangat

Desain LKPD yang
dikembangkan cukup menarik.

Desain LKPD yang
dikembangkan kurang
menarik.
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Desain LKPD yang
dikembangkan tidak menarik.

12

Kualitas bahan
cetak LKPD
yang
dikembangkan

Bahan cetak LKPD yang
dikembangkan tidak mudah
robek, penjilidan kuat.

Bahan cetak LKPD yang
dikembangkan tidak mudah
robek, penjilidan biasa.

Bahan cetak LKPD yang
dikembangkan biasa ,
penjilidan biasa.

Bahan cetak LKPD yang
dikembangkan mudah robek,
penjilidan tidak kuat.
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Lampiran 3 Pertanyaan Wawancara Pendidik

LEMBAR WAWANCARA PENDIDIK

. MunAMMAD Nue (RSyap, ST

Narasumber
Instansi : MA AL-FALAH BANGILAN
Jabatan GURU FiaikA
Hari/tanggal 14 Mg 2023
A. Petunjuk mengerjakan s - )
LB B o memberikan awaban sesuai pendapat Bapa/bu Sendiri.

2. Bapak/Ibu guru di

3. Terdapat 14 pertanyaan yang harus Bapak/Ibu guru jawab.

B. Lembar W: a

No Pertanyaan Jawaban

1 | Metode apa yang Bapak/Ibu Ym\\,dqm Ceara lanasung ( tecomah).
gunakan dalam pembelajaran Diselings lafihon sool-
fisika?

2 | Apakah metode tersebut efektif \4‘“““5 C?‘k&:{ karena Gswa 45dak okry
? dalam pembdajacon -

3 | Apa bahan ajar yang Bapak/Ibu Dy Paket Figkg , Lks, dan terkodang
gunak untuk pembelajaran | mengaunakan deo Pecbelajacan .
fisika?

4 | Apakah ada bahan ajar khusus Tidak, henagunalean buy N ——
untuk materi Fluida Statis?

5 | Apakah menurut Bapak/Ibu Belum, e Aok muivot hl\ﬁu&on
bahan ajar fisika yang dipakai Pakde don ko yang tnendul ung
saat ini sudah sesuai dengan | pesanaman \m“v 3
kondisi siswa?

6 | Bagaimana respon peserta didik ‘Hm\go T Syg— me‘
saat Bapak/Ibu guru mengajar? "tm.run dan Miwa tertenty Caja- [

7 | Apakah kurikulum yang saat ini Kudkulum 2013. |
dipakai  disekolah  tempat |
Bapak/Ibu mengajar? ‘

8 | Apakah disekolah Bapak/Ibu Bt engedtokon odo e, ]
sudah menyediakan \aboratortum Tik. B Ea e |
laboratorium fisika ?

9 Ap?k‘ah ‘Bapak/lbu ' selalu —\:“d‘* kecuali Unduke thotecs Sepurts pengu-

B! o

praktikum ? ™ :‘ ‘“ﬂ'ﬁh.\v:::‘ dﬁ.m':_h.m Pk
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui

oy, sebelumng touo pernoh Mengiktut
labortaorium  virtual (PhET

Vlotihon tencgunekan PhET dan bra
simulation ) ? dan bisa Mengoperatcannya -

mengoprasikannya ?

11 | Bagaimana menurut Bapak/Ibu Saya sanaai Serugy » kartne whu dapak

jilka materi Fluida Statis Menjodican Wswe \ebth poham . Sebal
diintegrasikan dengan | @swa Xesibat Secaro langtung -
praktikum?

12 | Apakah menurut  Bapak/Ibu | | merugakan Saloh $MU thotes wang

materi Fluida Statis merupakan | ¢uga & pahomi  wswa .

materi yang sulit dipahami siswa
?

13 | Apakah  Bapak/Ibu  setuju

Songot setujy don senany Tro 042 Yong
apabila dikembangkan bahan

Ceperk Thy . Stbelumnya Soya Tngan
wenguvbanalcan  LkpD Squms Thu ek opi
marh bdum terlok sena -

ajar seperti LKPD berbasis
Predict, Observe, Explain, dengan
berbantuan PhET Simulation,
untuk  pembelajaran  konsep
Fluida Statis agar lebih mudah
dipahami ?

14 | Apakah menurut Bapak/Ibu
LKPD yang dikembangkan lebih

baik berupa softfile atau hardfile
?

Hodgle , karena fika Yordente lebh wmdoh
dpohani  don Aiduay Abandingkan dencpn
Sofrgile korena handphone cawe Hdak
Stwua bite, dan mendukung .

Pewawancara : APr'.h a Magl'lf‘"o{“l

uban, |9 MEI 2032
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Lampiran 4 Pertanyaan Wawancara Peserta Didik

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Narasumber : Bla Nur Alae

Instansi : MA Al- falah b:u@:(.av\ ‘
Kelas s Xl

Hari/tanggal : l7 Mei 10122

A. Petunjuk mengerjakan
1. Saudara/i dimohon menjawab pertanyaan yang ditanyakan pewawancara. -
Saudara/i dimohon menjawab pertanyaan wawancara, sesuai dengan kondisi

2

3.

dilapangan.

Terdapat 9 pertanyaan yang harus Saudara/i jawab.

B. Lembar Wawancara

No |

Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut anda apakah materi
Fisika perlu diintegrasikan
| dengan praktikum? Berikan

alasannya !

Gowgoa perlu, Karert dengan adavy;
praxtieam dapat membontu magu

auean yomsep-yang dipelajar

~

Apakah anda mengetahui
virtual laboratorium seperti
PHET Simultion ?

Tidok, Belum \ouv\al'\ mendengar

sama Serkal

Menurut anda, bagaimana cara
mengajar guru? Membosankan

apa menyenangkan ?

Membosankan, Guru haoyo
menerangran Hanpa melibat kan
Siswo ijam pemielajaran

Apakah guru selalu mengajak
| siswa aktif

| dikelas?

pembelajaran

Tdax, gura hanga nenerangkan

law diberican Seal untue di
Eerjaron , cadoug Sebagai PR

6

| Apakah guru selalu

[ menggunakan model/ metode

yang sama dalam setiap

pembelajaran  tanpa  ada

variasi? model/ metode apa

Ya, Menerangian saja .

’ digunakan

mengajar?

.’ yang sering digunakan ?
Media apa yang sering Pury, PUWLJ PP pmenyy
guru  dalam | oy npy  bantuan  Video, dan

dixcinm lewat WA -
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7 | Bagaimana karakteristik buku [ pyuicy Kurang Menan k. hanga
pegangan anda saat | paaders dan lafihan tocal -Tidak
pembelajaran Fisika ? ade lceglafan /)racﬂ'k(lm

8 | Apakah anda aktif dalam Kﬂc{anj— ICM{@’H

| pembelajaran dikelas?

9 |Jika dikembangkan LKPD | pyrd f,Lz .

untuk memudahkan | k=prena {idoe. Semuq OMOF
memahami materi, anda lebih | eyt GE< HP untule membuka
setuju berupa soft file atau hard
file ?

Pewawancara : AY('- |iyn mnth'"dl

Tuban, \7 Mgy 022
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Narasumber

Instansi i MA AL-FALAH
Kelas 4

Hari/tanggal

A. Petunjuk mengerjakan
1. Saudara/i dimohon menjiwab pertar yaan yang ditanyakan pewawancara.
2. Saudara/i dimohon menjawab pertanyaan wawancara, sesuai dengan kondisi

dilapangan.

. ACHMAD HusNi MUgARoWK

Bangican

3. Terdapat9 pertanyaan y: ng harus Sa idara/i jawab.

B. Lembar Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut anda apakah materi
Fisika perlu diintegrasikan
dengan praktikum? Berikan

alasannya !

Yo, KOTena, Jiko Oengan Akt Sajq Sa¥a Merdsa-
Kkan KeSulikan

2

Apakah anda mengetahui
virtual laboratorium scperti
PhET Simultion?

] £idak, quru ktdal Pertaln Mengehatican

nal terscbut

Menurut anda, bagaimina cara

W 1

guru? M

apa menyenangkan ?

Memboganian; guru hanya MeAcronglean
Sega laty §i5WO dikerd Soal, Sdargia nwBoly
Merosa Jeno\

Apakah guru selalu niengajak
siswa aktif

dikelas?

pembelajaran

vodong —kadarg .

Apakah
menggunakan model/ metode
yang
pembelajaran

guru selalu

sama dalam setiap
ada

variasi? model/ metode apa

tanpa

yang sering digunakan ?

4a, Mckode Ceratal.
Kotena Wekerbotosan Sorana Jan Prosatana

6 | Media

apa yang

guru

sering
digunakan dalam

mengajar?

Guky okau LKS
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Bagaimana karakteristk buku
pegangan anda saat

Bukw WKurang Menariv . s Fishea berist
Makeri doA Soal Saja tafta ada
egiacan Yang MeroMbal Petaatan siswa

memahami materi, anda lebih
setuju berupa soft file a-au hard

file ?

pembelajaran Fisika ?

8 | Apakah anda aktif dalam |trdakc, Karcha ktdok Pakatr
pembelajaran dikelas?

9 |Jika dikembangkan LKPD |kard fite, Kacena ol Mudah ONeule
untuk memudahkan |OiPowai  San Lisa tangsung AHSH

Pewawancara : APr; lfgﬂ M“glﬂ." iro‘a
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Lampiran 5 Angket Analisis Kebutuhan

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama : Naila ,f}t,r‘-aal;\
Kelas pa \P A
No.Absen
L9
Instansi

MA Al Falah Bangitan

Hari/tanggal : 17 Mda 022
A. Petunjuk mengerjakan

1.

Saudara/i dimohon mengisi identitas terlebih dahulu.

2. Saudara/i dimohon mengisi angket kebutuhan peserta didik dengan memberikan tanda

3:

(V) pada jawaban yang dipilih.
Kerjakan dengan kejujuran dan bertanggung jawab.

Angket analisis kebutuhan

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban
YA TIDAK

1

a. Apakah anda memiliki buku pegangan seperti LKS/LKPD untuk
belajar sub pembahasan Fluida Statis

v

b. Jika ya, apakah dengan buku tersebut anda dipermudah untuk
memahami materi Fluida Statis 7

Apakah bapak/ibu guru anda menggunakan bahan ajar khusus untuk
membelajarkan konsep tersebut ? (Seperti alat peraga, video, atau

modul/LKPD tertentu)

Apakah anda menganggap bahwa materi Fluida Statis merupakan
materi yang sulit ?

Apakah anda pernah diajak Bapak/lbu guru untuk melakukan
praktikum Fluida Statis?

Apakah materi Fluida Statis perlu di i ikan dengan
agar lebih memahami materi ?

Apakah modul/buku Fisika yang anda miliki sudah ada yang

Apakah anda mengetahui labortaorium virtual (PhET simulation ) 7

Apakah anda setuju jika materi Fluida Statis diint asi
PhET Simulation ? egtesikan dengan

3
4
5
6
diintegrasikan dengan praktikum ?
b
|8 |
9
10

Apakah anda lami kesulitan saat I

i materi F i
dengan bahan ajar dan metode yang dipakai ru? eri Fluida Statis
Apakah anda memerlukan bahan ajar alternatif

A o ! yang dapat digunakan

untuk mempel teri Fl i E

untuk; me pelajari materi Fluida Statis secara lebih mudah dan

Apakah anda setuju apabila dikmbangk

an bah j i
berbasi Predict, Observe, Explain, dengan bertrarer- 221 S€Perti LKPD

an berbantuan PHET Simulation,

4
e
—
v
—
untuk pembelajaran konsep Fluida Statis a ar lebih mudah dj ahami ? bl

S

Tuban, y7 Mer otz
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Lampiran 6 Validasi Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PREDICT, OBSERVE, EXPLAIN, BERBANTUAN PHET
SIMULATION PADA MATERI FLUIDA STATIS DI MA AL-FALAH BANGILAN

Judul LKPD : LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan PhET
Simulation Pada Materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

Mata pelajran : Fisika

Penyusun : Apriliya Maghfiroh

Nama Validator s AMper Ak faPum: M. Pt

Asal Instansi s u/ql,trngn ‘fm"”‘ﬂ@

Tanggal Penilaian ) J'rp/rm(vrf do9s.

A. Petunjuk Penilaian

1.
2.

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian tehadap Lembar Kerja Peserta Didik
Fisika Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan PhET Simulation pada Materi Fluida
Statis di MA Al-Falah Bangilan.

Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini, akan peneliti gunakan untuk validasi serta

masukan dalam penyempurnaan LKPD.

Bapak/Ibu dimohon membebrikan tanda (V) pada kolom nilai 1,2,3 atau 4. Adapun
keterangannya disajikan pada tabel berikut :
Nilai Keterangan
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Kurang Setuju_(K)
1 Sangat Kurang Setuju (SK

Bapak/ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Akan tetapi jika menurut Bapak/Ibu ada

bagian yang tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang

dikembangkan.
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Lembar Penilaian

Aspek
Penilaian

Indikator Nilai

Kelayakan Isi [1) Materi dalam  LKPD yang

dikembangkan sesuai dengan KD
da — WL

2) Keakuratan dan kebenaran materi
ada LKPD yang dikembangkan

3) Kesesuaian  materi  dengan
erkembangan ilmu dan teknologi
4) LKPD yang dikembangkan

diri
ian

| L

belajar
2 | Kelayakan 5) Metode Penyajian LKPD yang \/
Penyajian dikembangkan
8 Kelengh n

<

adafKPD a;r dikembangkan

7) K penyaj
pembelajaran pada LKPD yang
dikembangkan

<

8) Kelengkapan penyajian pada LKPD |
yang dikembangkan

<

Bahasa 9) Kejelasan kalimat yang digunakan
3! ada LKPD yang dikembangkan
10) Kejelasan Bahasa yang digunakan
ada LKPD yang dikembangkan
11) Kesesuaian kalimat yang
digunakan pada LKPD yang
dikembangkan  dengan Kaidah
Bahasa Indonesia

<

12) Penggunaan simbol atau lambang \/
yang ada pada LKPD yang
dikembangkan

berbantuan yang dikembangkan ~ memuat
PhET strategi Predict, Observe, Explain

simulation berbantuan PhET Simulation

4 | POE 13)Materi dan kegiatan dalam LKPD /

Skor

umlah Skor

Penyusunan Instrumen ini diaptasi dari :

Departemen Pendidikan jonal. (2008). Pand Peng Bahan _Aiar. Jakarta :
Jenderal Managemen Pedidikan Dasar Dan h Direktorat Pemb Sekolah
Menengah Atas.
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Komentar Dan Saran

{

PP’?J ehleerin bmla] ol Pertrinan oézn&cm puabon

2
el 19 dampal, kapo  aniar  Papat Udors  tekarcin ofem
”(n,T,,.rnyq al';"jen ’

3. Catatau k/dawbq ferlopet  pusts LipD.

Semarang,
Validator,

:
\
N

_AEEA AeDr_GnguTRA, MAA.
NIP. /49004 0 2019032013
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PREDICT, OBSERVE, EXPLAIN, BERBANTUAN PHET

SIMULATION PADA MATERI FLUIDA STATIS DI MA AL-FALAH BANGILAN

Judul LKPD 3 : !
Simulation Pada Materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

Mata pelajran
Penyusun
Nama Validator

Asal Instansi
Tanggal Penilaian A Sg,raf—wx bex LOLL

LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan PhET

: Fisika
: Apriliya Maghfiroh
¢ Aot Guloranko

Frla UIN Lualigonge

A. Petunjuk Penilaian

1.
2,

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian tehadap Lembar Kerja Peserta Didik
Fisika Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan PhET Simulation pada Materi Fluida
Statis di MA Al-Falah Bangilan.

Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini, akan peneliti gunakan untuk validasi serta
masukan dalam penyempurnaan LKPD.

Bapak/Ibu dimohon membebrikan tanda (V) pada kolom nilai 1,2,3 atau 4. Adapun

keterangannya disajikan pada tabel berikut :

[ Nilai | Keterangan
N 4 Sangat Setuju (SS)
[ 3 Setuju (S)
| 2 Kurang Setuju_(K)
1 Sangat Kurang Setuju (SK)

Bapak/ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Akan tetapi jika menurut Bapak/Ibu ada
bagian yang tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saranuntuk LKPD yang
dikembangkan,
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Lembar Penilaian
No Aspek Indikator Nilai

1 | Kelayakanlsi [1) Materi dalam LKPD  yang
dikembangkan sesuai dengan KD |
dan SK

2) Keakuratan dan kebenaran materi v

pada LKPD yang dikembangkan

3) Kesesuaian materi dengan v

perkembangan ilmu dan teknologi
4) LKPD yang dlkembangkan o
buhk di ldll

belajar
2 | Kelayakan 5) Metode Penyajian LKPD yang \
Penyajian dikembangkan
6) Kelengkapan penunjang Penyajian N
pada LKPD yang dikembangkan
7) Kesesuaian penyajian
pembelajaran pada LKPD yang v
dik ngkan
8) Kelengkapan penya]lan pada LKPD v
A\
v

yang dik

Bahasa 9) Kejel kali yang di k

3 pada LKPD yang dikembang}

10) Kejelasan Bahasa yang digunakan
pada LKPD yang dikembangkan
11) Kesesuaian kalimat yang
digunakan pada LKPD yang| \/
dlkembangkan dengan  Kaidah

Rah 1

12) Penggunaan simbol atau lambang
yang ada pada LKPD yang
dikembangkan

4 | POE 13)Materi dan kegiatan dalam LKPD
berbantuan yang  dikembangkan memuat V4
PhET strategi Predict, Observe, Explain
simulation berbantuan PhET Simulati

Skor
Jumlah Skor

Penyusunan Instrumen ini diaptasi dari :

Departemen Pendidikan Nasi l. (2008). Panduan P b Bahan Ajar. Jakarta :

Jenderal Managemen Pedidikan Dasar Dan M t0
g enengah Direktorat Pembinaan Sekolah
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Komentar Dan Saran

& [ Cop? &u‘aw‘
Wv 27“”\“',:’1‘:‘1\:” L«:oj\. Coktad b
/]? . L LLn f'.ww
R G \"“‘C‘a:ﬂp, G“bﬂ'vw (_q(—j v
) ) - SPeAre, d'JL\
Lhefo \'z;j\i S i DA Ryt Uk oy

e
51 b"f_)ﬂ}\'é
G ans -
A S PO /VolcY
é&{%!i» @)\A l,.(e?_%vbm T
A

Semarang, (. -2027_
Validatoi ‘ 3/3

\!

<

- g&w oLl

NIP.
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Lampiran 7 Validasi Ahli Media

P

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LKPD FISIKA BERBASIS PREDICT, OBSERVE, EXPLAIN, BERBANTUAN PHET

SIMULATION PADA MATERI FLUIDA STATIS DI MA AL-FALAH BANGILAN

Judul LKPD : LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan PhET
Simulation Pada Materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

Mata pelajran : Fisika

Penyusun : Apriliya Maghfiroh

Nama Validator e ya,UI\NIW ﬁ(M\Af)“

Asal Instansi ﬂ’f U'\\\/ WA“%‘KD

Tanggal Penilaian T 20 g‘,«*‘ 202

A. Petunjuk Penilaian

L
2.

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebh dahulu.

Bapak/lbu dimohon untuk berikan penilai hadap Lembar Kerja Peserta Didik
Fisika Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan PhET Simulation Pada Materi
Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

Kontribusi Bapak/Ibu dalam penilaian ini, akan peneliti gunakan untuk validasi serta
masukan dalam penyempurnaan LKPD.

Bapak/Ibu dimohon membebrikan tanda (V) pada kolom nilai 1,2,3 atau 4. Adapun

keterangannya disajikan pada tabel berikut :

Nilai Keterangan
4 Sangat Setuju (SS
3 Setuju (S)
2 Kurang Setuju_(K
1 Sangat Kurang Setuju (SK

Bapak/Ibu diharuskan mengisi setiap kolom. Akan tetapi jika menurut Bapak/Ibu ada
bagian yang tidak sesuai, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang

dikembangkan.
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B. Lembar Penilaian

T"I Aspek Penilaian Indikator Nilai
[T | Ukuran 1K i 422
n LKPD yang [1) Kesesuain ukuran LKPD yang
|| dikembangkan | dikembangkan il
2 | Desain Cover LKPD 2) Kejelasan Desain Cover LKPD
yang yang dikembangkan v
dikembangkan 3) Ketepatan tipografi cover
LKPD yang dikembangkan v
Desain pada isi [4) Ketepatan tataletakisi LKPD
3 | LKPD yang yang dikembangkan. v
dikembangk 5) Ketey tipografi isi LKPD
yang dikembangkan v
6) Kejelasan lustrasi isi LKPD 4
sang dikembangkan
Skor
Jumlah Skor

Penyusunan Instrumen ini diaptasi dari :

Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta :
Jenderal Managemen Pedidikan Dasar Dan M

Menengah Atas

Komentar Dan Saran

h Direktorat F

Semarang,
Validator,

o8 Damnuri A

NIP.
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LEMEBAR PENILAIAN AHLI MEDILA

PENGEMEBANGAN LKFPD FISIKA EERBASIS PREDICT, OBSERVE, EXFLAIN, BEREANTUAN PHET
SIMULATION PADA MATERI FLUIDA STATIS DI MA AL-FALAH BANGILAN

Judul LKPD

Mata pelajaran
Penyusun
Nama Validator
Asal Instansi

Tanggal Penilaian

LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan PhET

Simulation Pada Materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.
: Fisika

1 Apriliva Maghfirch

: Rida Herseptianingrum, 5.Pd., M.Sc.

1 UIN Walisongo Semarang

1 20 September 2022

A. Petunjuk Penilaian

1. EBapak/lbu dimohon untuk mengisi identitas terlebh dahulu.
2. Bapak/lTbu dimchon untuk memberikan penilaian tehadap Lembar Kerja Peserta Didik

Fisika Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan FhET Simulation Pada Materi
Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

3. Hontribusi Bapak/Tbu dalam penilaian ini, akan peneliti gunakan untuk validasi serta

masukan dalam penyempurnaan LKFD.
4. Bapak/lbu dimohon membebrikan tanda () pada kolom nilai 1,2,3 atau 4. Adapun
Lketerangannya disajikan pada tabel berikut :

Nilai Keterangan
4 Sangat Setuju [55)
3 Setuju (5)
2 Kurang Setuju (K]
1 Sangat Kurang Setuju [SK

5. Eapak/lbu diharuskan mengisi setiap kelom. Akan tetapi jika menurut Bapak/Ibu ada

bagian yang tidak sesuai, Bapak/Tbu dapat memberikan kritik dan saran untuk LKPD yang

dikembangkan.
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B. Lembar Penilalan

No | Aspek Penilajan

Indikator

Kilad

dikembangian

1 | Ukuran LEPD yang

1) Kesesualnwkuran LEPD yang
dikembangian

yang
dikembangian

2 Desaln Cower LEPD

%) Kejelasan Desain Cover LKPD
yang dikembangkan

1) Ketepatan tpografl cowver
LKPD yang dikembangian

Desain  pada

dikembangian

i | LEPD yang

4) Ketepatan tataletak isi LKPD
vang dikembangkan.

5) Ketepatan tipografl isi LKPD
yang dikembangkan

&) Kejelzsan lustrasi isi LKPD
yang dikembangkan

Skor

Jumlah Skor

Penyusunan Instrumen ini diaptasi dari :

Departemen Pendidikan Masional. (2008). Ponduon Pengembangen Behon Afar. Jakarta :
Jenderal Managemen Pedidikan Dasar Dan Menengah Direiktorat Pembinaan Sekolah

Menengah Atzs

Eomentar Dan Saran

Instrumen LEFD sudah cukup bagus, desainoya menarik, disertal gambar-gambar yang
menjelaskan isi materl. Hanya ada beberapa salah ketik untuk bisa diperbalki.

Semarang, 20 September 2022

WValidatar,

[Rida HersepHaningram, 5 Pd, MSc)
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Lampiran 8 Respon Peserta Didik

ANGKET FENILAIAN 1ESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS PREDICT, OBSERVE, EXPLAIN, BERBANTUAN PHET SIMULATION PADA
MATERI FLUIDA STATIS D MA AL-FALAH BANGILAN

Nama Siswa :RiSlea Widia Ningrem
Kelas X))

No. Absen Ly

Sekolah : A RI- Falak Baoaoco
Tanggal Penilaian P 27 SePeCrnlrr 2022

A. Petunjuk Penilaian

1. Saudara/i dimohon untuk mengisi identitas terlebh dahulu.

2. Saudara/i dimohon untuk gisi znglket penilaian sesuai pendapat kalian sendiri
terkait Lembar Kerja leserta Didik Fisika Berbasis Predict, Observe, Explain,
Berbantuan PhET Simulation yang telah dibaca.

3. Saudara/i dimohon membebrikan tanda (V) pada kolom nilai 1,2,3 atau 4. Adapun

keterangannya disajikan pada tabel berikut :

Nilai Keterangan
4 Sar gat Setuju (538)
3 Set 1ju (S)
2 Kurang Setuju_(K)
1 Sar gat Kurang Setuju (SK)

4. Saudara/i diharuskan meagisi semua pertanyaan pada angket.

B. Lembar Penilaian

No Aspek Indikator Nilai
Penilai . 4312
1 Materi 1) Matcri yang disajikan dalam LKPD yang |
dike nbangkan sesuai dengan tujuan v |
pemoelajaran.
2) Materi yang disijikan dalam LKPD mudah \/

dipahami peserta didik.

3) Materi dan kegiatan yang disajikan dalam
LKPD bantu permudah peserta
didik kip K p yang dang
dipe ajari dan memt aktif peserta didik

4) Orientasi dan gambar yang disajikan dalam
LKPD  berkaitan  dengan  percobaan
men;zgunakan PI-ET Simulation.

2 Bahasa 5) Kalirnat yang digunakan dalam LKPD dapat
dibaza dan dimengerti dengan jelas oleh

LT S

: peserta didik.

2 6) Bahisa yang digunakan dalam LKPD
d ikan denzan perkembangan peserta
didik.
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7) LKPD yang dil embangkan menggunal
bahzsa yang muwilah dipahami peserta didik.

Kegrafikan

8) LKPD menggun: kan jenis font dan ukuran
yang baik.

9) LKPD menggun: kan ilustrasi gambar yang
mudah dipaham peserta didik.

10) Cover LKPD mer gisyaratkan isi LKPD.

HIEER

<[ S SS

v
11) Deszin LKPD yzng dikembangkan menarik
pem daca.
12)Kualitas bahan cetak LKPD  yang
dike nbang}
[ Skor
{ Jumlah Skor

Penyusunan Instrumen ini dic ptasi dari :

Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta :
Jenderal Managemen Pedidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas.

Briliyandika, N. (2021). Pengmbangan L2mbar Kerja Peserta Didik Fisika Dengan Strategi
Relating, Experiencing, Applving, Coope -ating, Transfering (REACT) Terintegrasi Lokal
Wisdom. universitas islam negeri walisony;o semarang.

Komentar Dan Saran

LkpD Svdakh po2r, (VP2 Bz LY SCArk

Tuban, 2 7 SCREmECT 2002
Responden,

s

Riske Widea W-
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Lampiran 9 Validasi Soal

/

LEMBAR VALIDASI SOAL
Judul Skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan
PhET Simulaiion pada m: teri Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.
Nama : Apriliya Maghfiroh
NIM : 1808066041
Validator : A’l'(\ﬁ vi?ar Wraumdo
NIP : Uty 20030 100t
Instansi : UIN Walisongo Semara ig

TanggalPengisian' b go&"rbwwb-(« 20

A. PETUNJUK VALIDASI
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Eapak/Ibu terlebih dahulu harus membaca atau
mempelajari instrumen tes/soal (terlampir).
2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan skor pada setiap pertanyaan dengan memberikan
tanda (V) pada kolom den3zan skala penilaian sebagai berikut.

Nilai Keterangan
4 ___| Sangat Setuju (SS)
3 Setuju () _
| 2 Kurang Setuju_(K)
[ Sangat Kurang Setuju (S

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.

B. LEMBAR VALIDASI

Kriteria Pen laian o Nomor Soal il
Aspek Indikator 1 2
t]2]a]#]1]2

Materi Soal sesuai ilengan materi fluida
statis /

Konstruktur | Pokok  soal dan  jawaban |
dirumuskan dengan jelas v v
Penggunaan jenis huruf,u curan dan
spasi sesuai v ~
Penggunaan kalimat fpada soal
tidak menimbulkan jienafsiran \/ \/
ganda

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif i
Bahasa yang digunakan (Jalam soal
mudah dipahami oleh pe: erta didik v v
Bahasa yang digunakan sesuai

. dengan  keidah  ejacn yang

di nakan (EYD). o 0

144



145

‘_\Kﬂterlzhmm Nomor Soal
W}_\mdn«am 3 @
3[4[1]2 4

Materi Soal sesuai clengan mat i fluida \/ ]
statis

Konstruktur | Pokok  soai  dan  jawaban o v
dirumuskan dengan jelas
Penggunaan jenis hurufuluran dan o A
spasi sesuai
Penggunaan kalimat pida soal
tidak menibulkan yenafsiran o v
ganda

| Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal N U
komunikatif
Bahasa yang digunakan calam soal Vv
mudah dipahiimi oleh pesarta didik v
Bahasa yany digunaka1 sesuai
dengan  kadah ejaan  yang V] (g
disempurnakan (EYD).
Kriteria Penilaian Nomor Soal

Aspek Indikator 5 6
31412 4

Materi Soal. sesuai dengan materi fluida » A
statis

Konstruktur | Pokok  soal  dan jawaban
dirumuskan (lengan jelas v i
Penggunaan jenis huruf,u curan dan
spasi sesuai v v
Penggunaan kalimat pada soal
tidak  meninbulkan enafsiran A A
ganda

Bahasa Bahasa yang digunakan « alam soal
komunikatif L A
Bahasa yang digunakan (/alam soal
mudah dipah ami oleh pe: erta didik N
Bahasa yan; digunakin sesuai
dengan  ksidah ejain  yang > /
disempurnakan (EYD).




Kriteria Penilaian Nomor Soal
Aspek Indikator ¥ Y S
2]13]4]11]2]3]4
Materi Soal sesuai dengan materi fluida A »
statis
Konstruktur | Pokok  soal  dan jawaban » .
dirumuskan dengan jelas
Penggunaan jenis huruf,ukuran dan A A
spasi sesuai o B NS | /oy
Penggunaan kalimat pada soal
tidak  menimbulkan  penafsiran V| v
ganda
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal o
i “
komunikatif -
| Bahasa yang xiigulﬁk n dalam soal A A
mudah dipahami oleh peserta didik
Bahasa yang digunakan sesuai v
: v
dengan  kaidah  cjaan  yang
disempurnakan (EYD). J j_“ ) |
Kriteria Penilaian ‘Nomor Soal i
Aspek Indikator 9 10
2]3|]4]1]2]|3]4
Materi Soal sesuai dengan materi fluida Ty
statis i .
Konstruktur | Pokok  soal  dan  jawaban
dirumuskan dengan jelas > 9%
Pcng‘gunaarli jenis huruf,ukuran dan » ot
spasi sesuai
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran v (4
ganda
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif v o
Bahasa yang digunakan dalam soal o
mudah dipahami oleh peserta didik v
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah ejaan yang v V|
disempurnakan (EYD).
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Kriteria F Nomor Soal
Aspek Indikator 1 12
3[4]1]2]3]4

Materi Soal sesuai dengan materi fluida ] oA
statis

Konstruktur | Pokok  soal dan  jawaban A >
dir kan dengan jelas
Pcng.gunaal'l jenis huruf,ukuran dan - oA
spasi sesuai
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran N v
ganda

Bahasa 'Bahasa-yang digunakan dalam soal - M
Bahasa yang digunakan dalam soal —
mudah dipahami oleh peserta didik et
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah  ejaan  yang 7 v
di nakan (EYD).
Kriteria F Nomor Soal

Aspek Indikator 13 14
34|12 4

Materi Soal sesuai dengan materi fluida o —
Sstatis

Konstruktur | Pokok  soal  dan  jawaban P
dirumuskan dengan jelas v
Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
spasi sesuai ol v
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran [V
ganda

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif v v
Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik v v
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah ejaan  yang
disempurnakan (EYD), V] V1
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Kriteria Penilai:

Nomor Soal

Aspek

Indikator

15

16

3

1{2]3

Materi

Soal sesuai dengan materi fluida
statis

Konstruktur

Pokok soal dan  jawaban

dir kan dengan jelas

Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
spasi sesuai

Ll BN A

Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

RN ENANL

N

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam soal

N

<

Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik

N

S

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah  ejaan  yang
disempurnakan (EYD).

Kriteria Penilai

Nomo:

r Soal

Aspek

Indikator

17

18

1|2

Materi

Soal sesuai dengan materi fluida
statis

(‘\

Konstruktur

Pokok  soal dan  jawaban
dirumuskan dengan jelas

Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
spasi sesuai

Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

]S

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif

5

Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah ejaan  yang
disempurnakan (EYD).
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Nomor Soal

Kriteria Penil,

Aspek Indikator

19

20

2|3

1(2

Materi Soal sesuai dengan materi fluida
statis

Konstruktur | Pokok  soal  dan  jawaban
dirumuskan dengan jelas

Penggunaan jenis hurufukuran dan
spasi sesuai

tidak  menimbulkan  penalsiran
ganda

NIENENE

AN RNENENE

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif

| Bal nné (lié{ln;k}l}l dalam soal

mudah dipahami oleh peserta didik

X

| \

NN

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah  cjaan  yang
di purnakan (EYD).

N

Kriteria Penilaian

Nomor Soal

Aspek Indikator

21

22

2|3

1|2

Materi Soal sesuai dengan materi fluida
statis

4
A

Konstruktur | Pokok  soal  dan jawaban
dirumuskan dengan jelas

g

Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
Spasi sesuai

Penggunaan kalimat pada soal
tidak  menimbulkan penafsiran
ganda

™

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif

Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik
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S

Judul Skripsi

Nama
NIM
Validator
NIP
Instansi

Tanggal Pengisian

A. PETUNJUK VALIDASI
1. Sebelum mengisi angket ini,
mempelajari instrumen tes/soal (terlampir).
2. Mohon Bapak/lbu untuk memberikan skor pada sctiap pertanyaan dengan mem

nda (v) pada kolom dengan skala penilai

ta

S T
4 | Sanga
3

LEMBAR VALIDASI SOAL

KPD Berbasis Predict, Observe, Explain, Berbantuan

: Pengembangan 1
T Sh - «Ja materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

PhET Simulation pa
: Apriliya Maghfiroh

: 1808066041

§ A{{“ Acdni gn')u{'v: .M. P4

199004102019 032018
: UIN Walisongo Semarang

£ 21 Splember 202%

mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu harus membaca atau

berikan

an sebagai berikut.

| “Setuju (S)
| 2 Kurang Setuju_(K)
| 1 Sangat Kurang Setuju (SK) |

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.

B. LEMBAR VALIDASI

Kriteria Penilai Nomor Soal
Aspek Indikator 1 2
1]2]|3|4|1]2]3]4
Materi Soal sesuai dengan materi luida
statis - -
Konstruktur | Pokok  soal  dan  jawaban
dirumuskan dengan jelas ¥ 9
Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
spasi sesuai v i
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan  penafsiran v d
ganda
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif 7 e
Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik il 9
:ahas: yang digunakan sesuai
engan  kaidah  ejaan
disempurnakan (EYD).’ Y -l -
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Kriteria F Nomor Soal
Aspek Indikator %
31412 4
Materi Soal sesuai dengan materi fluida v Ve
statis
Konstruktur | Pokok  soal dan  jawaban > o
dir kan dengan jelas
Penggunaan jenis hurufukuran dan o v
spasi sesuai
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran o L
ganda
Bahasa 'Bahasa-‘yan.g digunakan dalam soal o o
Bahasa yang digunakan dalam soal . 7
mudah dipahami oleh peserta didik
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah  ejaan  yang o v
di nakan (EYD).
Kriteria Penilaian Nomor Soal
Aspek Indikator 6
3[4 1]2 4
Materi Soal sesuai dengan materi fluida
statis o vt
Konstruktur | Pokok  soal dan  jawaban 7
dirumuskan dengan jelas ¥
Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
spasi sesuai v v
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran 4 v
ganda
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif v \/
Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik v L’
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah ejaan
i yan,
L |disempurnakan (EYD). s “ *




Kriteria Penilaian Nomor Soal
Aspek Indikator ¥ Y S
2]13]4]11]2]3]4
Materi Soal sesuai dengan materi fluida A »
statis
Konstruktur | Pokok  soal  dan jawaban » .
dirumuskan dengan jelas
Penggunaan jenis huruf,ukuran dan A A
spasi sesuai o B NS | /oy
Penggunaan kalimat pada soal
tidak  menimbulkan  penafsiran V| v
ganda
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal o
i “
komunikatif -
| Bahasa yang xiigulﬁk n dalam soal A A
mudah dipahami oleh peserta didik
Bahasa yang digunakan sesuai v
: v
dengan  kaidah  cjaan  yang
disempurnakan (EYD). J j_“ ) |
Kriteria Penilaian ‘Nomor Soal i
Aspek Indikator 9 10
2]3|]4]1]2]|3]4
Materi Soal sesuai dengan materi fluida Ty
statis i .
Konstruktur | Pokok  soal  dan  jawaban
dirumuskan dengan jelas > 9%
Pcng‘gunaarli jenis huruf,ukuran dan » ot
spasi sesuai
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran v (4
ganda
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif v o
Bahasa yang digunakan dalam soal o
mudah dipahami oleh peserta didik v
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah ejaan yang v V|
disempurnakan (EYD).
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Kriteria F Nomor Soal
Aspek Indikator 1 12
3[4]1]2]3]4

Materi Soal sesuai dengan materi fluida ] oA
statis

Konstruktur | Pokok  soal dan  jawaban A >
dir kan dengan jelas
Pcng.gunaal'l jenis huruf,ukuran dan - oA
spasi sesuai
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran N v
ganda

Bahasa 'Bahasa-yang digunakan dalam soal - M
Bahasa yang digunakan dalam soal —
mudah dipahami oleh peserta didik et
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah  ejaan  yang 7 v
di nakan (EYD).
Kriteria F Nomor Soal

Aspek Indikator 13 14
34|12 4

Materi Soal sesuai dengan materi fluida o —
Sstatis

Konstruktur | Pokok  soal  dan  jawaban P
dirumuskan dengan jelas v
Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
spasi sesuai ol v
Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran [V
ganda

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif v v
Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik v v
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah ejaan  yang
disempurnakan (EYD), V] V1
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Kriteria Penilai:

Nomor Soal

Aspek

Indikator

15

16

3

1{2]3

Materi

Soal sesuai dengan materi fluida
statis

Konstruktur

Pokok soal dan  jawaban

dir kan dengan jelas

Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
spasi sesuai

Ll BN A

Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

RN ENANL

N

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam soal

N

<

Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik

N

S

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah  ejaan  yang
disempurnakan (EYD).

Kriteria Penilai

Nomo:

r Soal

Aspek

Indikator

17

18

1|2

Materi

Soal sesuai dengan materi fluida
statis

(‘\

Konstruktur

Pokok  soal dan  jawaban
dirumuskan dengan jelas

Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
spasi sesuai

Penggunaan kalimat pada soal
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

]S

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif

5

Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah ejaan  yang
disempurnakan (EYD).
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Nomor Soal

Kriteria Penil,

Aspek Indikator

19

20

2|3

1(2

Materi Soal sesuai dengan materi fluida
statis

Konstruktur | Pokok  soal  dan  jawaban
dirumuskan dengan jelas

Penggunaan jenis hurufukuran dan
spasi sesuai

tidak  menimbulkan  penalsiran
ganda

NIENENE

AN RNENENE

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif

| Bal nné (lié{ln;k}l}l dalam soal

mudah dipahami oleh peserta didik

X

| \

NN

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  kaidah  cjaan  yang
di purnakan (EYD).

N

Kriteria Penilaian

Nomor Soal

Aspek Indikator

21

22

2|3

1|2

Materi Soal sesuai dengan materi fluida
statis

4
A

Konstruktur | Pokok  soal  dan jawaban
dirumuskan dengan jelas

g

Penggunaan jenis huruf,ukuran dan
Spasi sesuai

Penggunaan kalimat pada soal
tidak  menimbulkan penafsiran
ganda

™

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam soal
komunikatif

Bahasa yang digunakan dalam soal
mudah dipahami oleh peserta didik
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Lampiran 10 Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest

No

Kompetensi
Dasar

Materi

Indikator Soal

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Kunci
Jawaban

Menerapkan
hukum-hukum
fluida statis
dalam
kehidupan
sehari-hari

Tekanan
Hidrostatis

Peserta  didik diminta  untuk
menunjukkan faktor yang
mempengaruhi tekanan hidrostatis

C2

A

Disajikan sebuah gambar, peserta
didik diminta untuk menentukan
tekanan hidrostatis berdasarkan
kedalaman titik

C3

Disajikan sebuah data tekanan
hidrostatis pada kolam, peserta didik
diminta menghitung kedalaman dari
kolam tersebut.

C3

Disajikan sebuah grafik hubungan
antara massa jenis dan volume benda
pada berbagai jenis fluida, peserta
didik diminta menganalisis nilai
besaran massa pada tiap-tiap fluida

C4

Disajikan sebuah ilustrasi ikan badut
yang berada pada habitatnya,
kemudian ada seorang anak yang

C4
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sedang melakukan pengamatan saat
ikan berada dalam kedalaman
tertentu. Peserta didik diminta
menganalisis pernyatan yang benar
terkait pengamatan yang dilakukan
oleh anak tersebut.

Disajikan sebuah data faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai tekanan
hidrostatis, peserta didik diminta
menentukan faktor yang tidak
berpengaruh terhadap besarnya
tekanan hidrostatis

C2

Hukum
Pascal

Disajikan sebuah contoh yang
berkaitan dengan fluida statis dalam
keidupan sehari-hari, peserta didik
diminta menyebutkan penerapan
hukum yang digunakan pada contoh
tersebut

C2

Disajikan sebuah data besaran-
besraan pada hukum pascal pada
mesin pengangkat mobil, siswa
diminta untuk menghitung gaya
angkat berdasarkan data yang
disajikan.

C3

159




Peserta  didik diminta  untuk
menunjukkan contoh yang berkaitan
dengan fluida statis yang tidak
menggunakan penerapan konsep
hukum pascal.

C2

10

Disajikan sebuah tabel yang berisikan
data percobaan dengan dongkrak
hidrolik, peserta didik dapat
mengaktegorikan benda yang dapat
terangkat pada penghisap besar, jika
diberikan gaya tekan tertentu pada
penghisap 1.

C4

10

11

Disajikan sebuah data yang berkaitan
tentang  besaran-besaran  yang
berkaitan hukum pascal pada
dongkrak hidrolik, peserta didik
diminta untuk menghitung gaya
minimum yang harus diberikan.

C3

11

12

Disajikan sebuh pernyataan terkait
Hukum Pascal, peserta didik diminta
menentukan faktor yang tidak
berpengaruh terhadap besarnya
tekanan tersebut.

C2

12
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13

14

Disajikan sebuah data dalam tabel,
peserta  didik  diminta  untuk
membandingkan besar gaya yang
harus diberikan pada penamang 1
agar menghasilkan gaya pada
penampang 2 yang sesuai data pada
tabel.

C5

13

15

16

Hukum
Archimdes

Disajikan sebuah ilustrasi benda
ditimbang dalam air dan di udara
beserta data, peserta didik diminta
untuk menentukan gaya angkat yang
di alami benda saat di dalam fluida.

C3

14

Disajikan gambar tiga buah benda
yang tercelup didalam =zat cair,
peserta didik diminta
mengkategorikan benda yang
memiliki massa jenis paling besar.

C5

15

Disajikan tabel yang berisi data
tentang suatu benda yang tercelup
dalam zat cair dengan massa jenis
tertentu, peserta didik diminta
menarik kesimpulan sesuai data pada
tabel tersebut.

C4

16
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17

18

Peserta didik diminta menunjukan
faktor yang mempengaruhi benda
saat posisi melayang dalam fluida.

C2

17

19

Disajikan sebuah pernayataan,
peserta didik diminta untuk
menyebutkan nama hukum yang
sesuai dengan pernyataan.

C1

18

Disajikan gambar beberapa fenomena
yang berkaitan dengan penerapan
fluida dalam kehidupan sehari-hari,
peserta didik diminta
mengkategorikan fenomena yang
prinsip  kerjanya  menggunakan
Hukum Archimedes.

C5

19

Disajikan sebuah data, peserta didik
diminta untuk menghitung gaya
angkat sebuah benda

C3

20
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Lampiran 11 Soal Pretest-Posttest

SOAL PRETEST-POST TEST
FLUIDA STATIS
Nama
Kelas
No. Absen
Mata Pelajaran/materi
Hari/Tanggal
Waktu

Petunjuk Mengerjakan
1.
2.

Bacalah do’a terlebih dahulu

Sebelum mengerjakan soal, isi identitas yang tertera
pada lembar yang tersedia !

Jumlah soal 20 butir, pada setiap butir terdapat 5
pilihan jawaban

Berikan tanda silang (x) pada salah satu pilihan
jawaban yang di anggap tepat !

Kerjakan dengan jujur dan bertanggung jawab

SELAMAT MENGERJAKAN

1. Tekanan hidrostatis yang dialami sebuah benda akan
semakin besar apabila ....

A.

B
C.
D.
E

Kedalamannya semakin besar

Luas permukaan benda semakin kecil
Gayanya semkain besar

Massa jenis benda semakin kecil
Kedalamannya semakin kecil
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2. Perhatikan gambar berikut!

&

Berdasarkan gambar diatas yang memiliki tekanan

hidrostatis paling besar dan paling kecil adalah ....

Bdan A

AdanB

D dan A

AdanD

. CdanD

3. Pada sebuah dasar kolam dideteksi oleh alat pengukur
tekanan menunjukkan angka 40.000 pascal, jika massa
jenis air 1000 kg/m3 dan percepatan gravitasi 10 m/s2.
Kedalaman kolam tersebut adalah ...

Mmoo W

A. 10m
B. 5m
C. 4m
D. 15m
E. 7m
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4. Berikut ini adalah grafik hubungan antara p (massa jenis)
dan v (volume) berbagai jenis fluida

Massa jenis (Kg/m?3)

600 Air
Alkohol
500 Minyak Bensin

400 Soda
300
200
100
0
0 5 10 15 20 25 30

Volume ( m3)

Fluida yang memiliki massa yang sama adalah ....

MO0 W

Minyak dan air
Alkohol dan air
Bensin dan soda
Alkohol dan bensin
Alkohol dan soda

5. Ikan badut merupakan ikan yang hidup di area terumbu
karang dengan kedalaman kira-kira 25 m. Nissa dan
teman-temannya akan melakukan pendataan yang
dialami ikan badut pada kedalaman 20 m, jika massa jenis
air laut 1025 kg/m3, dan g=9,8 m/s?,dan P, = 0 maka
pernyataan yang benar sesuai data di atas adalah ....

A.

B.

Tekanan yang dialami terumbu karang lebih kecil dari
pada tekanan yang di alami ikan badut

Tekanan hidrostatis yang di alami ikan adalah 200,9
KPa

Tekanan yang dialami terumbu karang sama dengan
tekanan yang di alami ikan badut

Tekanan hidrostatis di alami ikan adalah 200,9 Pa
Tekanan total yang di alami ikan tidak sama dengan
tekanan hidrostatis yang di alami ikan
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6. Perhatikan faktor dibawah ini !

i) Massa jenis benda

ii) Percepatan gravitasi

iii) Kedalaman benda

iv) Massa jenis Fluida

v) Ukuran benda

Yang tidak termasuk faktor yang mempengaruhi nilai
tekanan hidrostatis adalah ....

A. i)danii)
B. ii)daniv)
C. idaniv)
D. iii danii)
E. i)danv)

Prinsip kerja yang digunakan pada mesin pengangkat
mobil adalah ...

Hukum Boyle

Hukum Archimedes

Hukum Newton

Hukum Pascal

Hukum kekekalan energi

Sebuah mesin pengangkat mobil memiliki luas
penampang kecil 16 cm?, dan penampang besar 40 cm?.
Jika gaya tekan di penampang kecil 20 N, maka gaya
angkat di penampang besar adalah ...

MmO 0w

A. 70N
B. 80N
C. 40N
D. 100N
E. 50N

Dibawah ini yang bukan termasuk contoh penerapan
Hukum Pascal adalah ...

A. Balon udara

B. Pompa hidrolik
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10.

11.

12.

C. Mesin pengangkat mobil

D. Rem hidrolik

E. Dongkrak hidrolik

Seorang mekanik melakukan sebuah percobaan dengan
dongkrak hidrolik, dimana data luas penampang dan
beban yang digunakan tertera pada tabel berikut

No | Luas penghisap | Luas penghisap | Berat benda
A1 (cm?) A; (cm?) pada Az (N)
1 10 50 6000
2 10 70 9000
3 30 90 3000
4 40 160 4000

Jika gaya yang diberikan pada penampang kecil adalah
1000 N, maka benda yang dapat terangkat pada
penampang besar ditunjukkan oleh nomor....

A. 1dan3
B. 2dan3
C. 1dan2
D. 2dan4
E. 3dan4

Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan
besar adalah 4:8. Jika penampang besar diletakkan beban
800 N, maka gaya minimum yang harus diberikan pada
penampang adalah ...

A. 300N
B. 400N
C. 500N
D. 300N
E. 600N

Seorang ilmuwan yang bernama Blaise Pascal Pascal
mengemukakan bahwa tekanan yang diberikan pada zat
cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah
sama besar. Faktor yang tidak mempengaruhi besarnya
tekanan tersebut adalah ...
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Luas penampang dan tinggi zat cair

Gaya yang diberikan dan luas penampang
Tinggi zat cair dan gaya yang diberikan
Massa jenis zat cair dan tinggi zat cair

Gaya yang diberikan dan Massa jenis zat cair

13. Perhatikan tabel berikut !

Mmoo W

No Piston F2 A1 A
1 A 200N A A
2 B 600 N Ay Az
3 C 1000 N Ay Az

Perbandingan besar gaya yang harus diberikan pada
penampang 1 di masing-masing piston agar dapat

menghasilkan gaya pada F; seperti dalam tabel adalah ...

A. Fa=Fp=F¢
B. Fa>Fp<F¢
C. Fa>Fp>Fc¢
D. Fa<Fg>F¢
E. Fa<Fp<F¢

14. Sebuah benda ditimbang diudara beratnya 60 N. Setelah
ditimbang di dalam air beratnya menjadi 40 N. Benda
tersebut mendapat gaya angkat sebesar ....

A. 30N
B. 10N
C. 20N
D. 40N
E. 50N

168



15. Tiga buah benda tercelup di dalam zat cair yang memiliki
massa jenis sebesar 50 kg/m3, seperti pada gambar

16.

berikut !

0,3v
0,7 v I O'SVII ¢

Jika volume benda hitam, hijau, dan kuning yang tercelup
adalah 0,7, 0,5, dan 0,3, dari volume totalnya dan gaya
gravitasinya 10 m/s?, maka benda yang memiliki massa
jenis paling besar adalah ....
A. Benda kuning dengan mssa jenis 60 kg/m3

I m OO

Benda hitam dengan massa jenis 35 kg/m3
Benda hijau dengan massa jenis 35 kg/m3
Benda hitam dengan massa jenis 60 kg/m3
Benda kuning dengan massa jenis 35 kg/m3

Dlsajlkan data tentang volume benda tercelup pada suatu
zat cair dengan berbagai massa jenis seperti pada tabel

dibwabh ini.
Benda | Massa jenis zat cair | Volume benda tercelup
(Kg/m?) (m?)
1 1000 15
2 750 20
3 500 25
4 250 60

Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s2, maka kesimpulan
yang tepat sesuai data tabel di atas adalah ...
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A. Benda 1 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke
atas (Fa) yang sama

B. Benda 2 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke
atas (Fa) yang sama

C. Benda 1 dan benda 4 memiliki nilai gaya angkat ke
atas (Fa) yang sama

D. Benda 4 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke
atas (Fa) yang sama

E. Benda 1 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke
atas (Fa) yang sama

17. Apabila suatu benda melayang di dalam air berarti ....

A. Benda tersebut berat

B. Benda tersebut ringan

C. Massa jenis benda tersebut lebih besar dari massa

jenis air

D. Massa jenis benda tersebut lebih ringan dari massa
jenis air

E. Massa jenis benda tersebut sama dengan massa jenis
air

18. Gaya ke atas yang dialami benda yang dicelupkan dalam
zat cair sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh
benda, pernyataan tersebut merupakan bunyi dari ....

A. Hukum Pascal

B. Hukum Archimedes

C. Hukum Boyle

D. Hukum Newton

E. Hukum Utama Hidrostatika
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19. Berikut merupakan beberapa fenomena yang berkaitan
dengan fluida dalam kehidupan sehari-hari.
Benda Fenomena Keterangan
1 Nisa sedang
berlibur ke
Capadocia menaiki
balon udara

Ayah andi seorang
TNI-AL, beliau
sering menyelam
menggunakan
kapal selam

3 7 Fia dirawat
dirumah sakit, dan
ia di infus agar
cepat pulih.

Dino akan
mengganti ban
mobilnya yang
bocor dengan
bantuan dongkrak
hidrolik.

171



20.

Berdasarkan data pada tabel, fenomena yang prinsip
kerjanya menggunakan Hukum Archimedes ditunjukkan

oleh kategori ....
A. 1dan?2
B. 2dan3
C. 3dan4
D. 1dna4
E. 2dan4

Diketahui sebuah benda memiliki volume sebesar 0,2 m3
tercelup seluruhnya kedalam fluida yang memiliki massa
jenis sebesar 1500 kg/m3. Jika percepatan gravitasinya 10
m/s2, maka benda akan mengalami gaya angkat sebesar ....

A. 3.000N
B. 5.000N
C. 10.000N
D. 15.000N
E. 2.000
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Lampiran 12 Analisis Respon Peserta Didik
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Lampiran 13 Rekapitulasi Hasil Validitas Isi
Validator I : Affa Ardhi Saputri, M.Pd

S7

S6

S5

S4

S3

S2

S1

Item

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

R7

R6

R5

R4

R3

R2

R1

Item

10
11
12
13

14
15
16
17
18

19
20
21

22
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Agus Sudarmanto,M.Si

Validator II

S7

S6

S5

S4

S3

S2

S1

Item

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22

R7

R6

R5

R4

R3

R2

R1

Item

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
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Rekapitulasi Hasil Analisis Instrumen Tes

Validator | Validator II Vrata-
Item Keterangan
S m (c-1) Y S m (c-1) \% rata

1 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
2 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
3 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
4 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
5 20 21 0,95 21 21 1 0,975 Sangat Valid
6 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
7 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
8 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
9 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
10 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
11 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
12 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
13 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
14 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
15 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
16 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
17 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
18 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
19 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
20 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
21 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
22 21 21 1 21 21 1 1 Sangat Valid
Jumlah 0,99 Sangat Valid
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Lampiran 14 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Tes
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Lampiran 15 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Instrumen Tes
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Lampiran 16 Analisis Daya Beda Instrumen Tes
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Lampiran 17 Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Nilai Skor ideal
Kode Post-Pre Skor N-Gain
Pre | Post (100-Pre)

Uc-1 | 55 | 90 35 45 0,777777778
uc-2 | 35 | 75 40 65 0,615384615
uc-3 | 45 | 80 35 55 0,636363636
Uc-4 | 40 | 75 35 60 0,583333333
UC-5 | 55 | 90 35 45 0,777777778
uc-6 | 45 | 75 30 55 0,545454545
Uc-7 | 60 | 90 30 40 0,75
uc-8 | 55 | 85 30 45 0,666666667
Uc-9 | 45 | 75 30 55 0,545454545
UC-10 | 55 | 80 25 45 0,555555556
UC-11 | 45 | 85 40 55 0,727272727
UC-12 | 50 | 80 30 50 0,6
UC-13 | 70 | 95 25 30 0,833333333
UC-14 | 55 | 80 25 45 0,555555556
UC-15 | 50 | 80 30 50 0,6
uc-16 | 30 | 70 40 70 0,571428571
UC-17 | 40 | 75 35 60 0,583333333
UC-18 | 65 | 90 25 35 0,714285714
Uc-19 | 55 | 75 20 45 0,444444444
UC-20 | 50 | 80 30 50 0,6

Rata-rata 0,634171107
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Lampiran 18 Analisis Validasi Ahli Materi

Indikator Soal Skor ®
Validator § §D
I II o) »
a
Kelayakan Isi
Kesesuaian materi 4 4
dengan KD dan KI
Keakuratan dan 3 4
kebenaran materi
Kesesuaian materi | 4 3 |90,62% | Sangat
dengan layak
perkembangan ilmu
dan teknologi
Melatih 4 3
kemandirian belajar
Kelayakan Penyajian
Metode peyajian 3 4
Penunjang 4 4
Penyajian
Penyajian 4 4 |9687% | Sangat
Pembelajaran layak
Kelengkapan 4 4
Penyajian
Kebahasaan
Kejelasan kalimat 4 4
Kejelasan bahasa 4 4
Kesesuaian dengan 4 4
KBI 93,75% | Sangat
Penggunaan simbol | 3 3 layak
atau lambang
POE berbantuan PhET simulation

Memuat POE dengan | 4 4 100% Sangat
PhET Simulation layak

Rata-rata 95,31% | Sangat

layak
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Lampiran 19 Analisis Validasi Ahli Media

Indikator soal Skor o
validator | & 5
5 ¥
1 [ | =
Ukuran LKPD
Ukuran LKPDyang | 4 4
dikembangkan 100% | Sangat
layak
Desain cover LKPD
Desain Cover | 4 4
LKPD yang
dikembangkan
Tipografi  cover | 4 4 | 100% | Sangat
LKPD yang layak
dikembangkan

Desain isi LKPD

Ttata letak isi| 4 4
LKPD yang
dikembangkan
: o 3 2
;;i(;graﬁ isi LKPD 95,83 Sangat
9 layak
dikembangkan % aa
[lustrasi isi LKPD | 4 4
yang
dikembangkan

Rata-rata 98,61 Sangat
% layak
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Lampiran 20 Contoh Pretest Peserta Didik

SOAL PRETEST
FLUIDA STATIS

Nama : pancn ur H‘Aﬂ:f«h \
Kelas ¢ XA
No. Absen HAY'} n
Mata Pelajaran/materi : Fulka / L g lwide glabis
Hari/Tanggal D Gemn, 26 Ceplewber 2022
Waktu :
Petun]uk Mengerjakan

1. Bacalah do'a terlebih dahulu

. Sebelum mengerjakan soal, isi identitas yang tertera pada lembar yang tersedia !
. Jumlah soal 20 butir, pada setiap butir terdapat 5 pilihan jawaban

. Berikan tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban yang di anggap tepat !
5. Kerjakan dengan jujur dan bertanggung jawab

- W

SELAMAT MENGERJAKAN

-

. Tekanan hidrostatis yang dialami sebuah benda akan semakin besar apabila ....
X Kedalamannya semakin besar
B. Luas permukaan benda semakin kecil
C. Gayanya semkain besar
D. Massa jenis benda semakin kecil
E. Kedalamannya semakin kecil
Perhatikan gambar berikut!

o

o0 @

A, BdanA
B. AdanB

pdanA
p. AdanD
g Cdan D
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3. Pada sebuah dasar kolam dideteksi oleh alat penguk § menunjukkan angka

40.000 pascal, jika massa jenis air 1000 kg/m? dan percepatan gravitasi 10 m/s2.
Kedalaman kolam tersebut adalah ....
A. 10m
B. 5m
x 4m
D. 15m
E. 7m
4. Berikut ini adalah grafik hubungan antara p (massa jenis) dan v (volume) berbagai
jenis fluida

600 e

L]

500 Alkohol
Minyak [ Bensin

o 400 ° e
£ Soda
S5 300 ¢
&
2 200
=
2
= 100
w
2
S g
= 0 s 10 15 20 b 30 35

Volume ( m?)

Fluida yang memiliki massa yang sama adalah ....
A. Minyak dan air
B. Alkohol dan air
C. Bensin dan soda
D._Alkohol dan bensin
Alkohol dan soda

- Ikan badut merupakan ikan yang hidup di area terumbu karang dengan kedalaman
kira-kira 25 m. Nissa dan teman-temannya akan melakukan pendataan yang dialami
ikan badut pada kedalaman 20 m, jika massa Jenis air laut 1025 kg/m3, dan g=9,8

m/s?dan Po= 0 maka pernyataan yang benar sesuai data di atas adalah ....

XTekanan yang dialami terumbu karang lebih kecil dari pada tekanan yang di
alami ikan badut
B.

Tekanan hidrostatis yang di alami ikan adalah 200,9 KPa
(4 ::I;:rtn:n yang dialami terumbu karang sama dengan tekanan yang di alami ikan

D. Tekanan hidrostatis di alami ikan ad
E. Tekanan total yan, g

alami lan g di alami ikan tidak sama dengan tekanan hidrostatis yang di
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6. Perhatikan faktor dibawah ini !
i) Massa jenis benda
if) Percepatan gravitasi
iii) Kedalaman benda
iv) Massa jenis Fluida
v) Ukuran benda
Yang tidak termasuk faktor yang
A. i) danii)
B. ii)daniv)
C. idaniv)
D. iii dan ii)
% i) danv)
7. Prinsip kerja yang digunakan pada mesin pengangkat mobil adalah ....
A. Hukum Boyle
B. Hukum Archimedes
C. Hukum Newton
JBC Hukum Pascal
E. Hukum kekekalan energi
8. Sebuah mesin pengangkat mobil memiliki luas penampang kecil 16 cm?, dan

penampang besar 40 cm?. Jika gaya tekan di penampang kecil 20 N, maka gaya angkat
di penampang besar adalah ...
A. 70N

B. 8ON

>

PEIE

nilai tel hidrostatis adalah ....

9. Dibawah ini yang bukan termasuk contoh penerapan Hukum Pascal adalah ....
Balon udara

B. "Pompa hidrolik

C. Mesin pengangkat mobil
D. Rem hidrolik

E. Dongkrak hidrolik

- Seorang mekanik melakukan sebuah percobaan dengan dongkrak hidrolik, dimana
data luas penampang dan beban yang di |

tertera pada tabel berikut
No | Luas penghisap A, (cm?) | Luas penghisap Az (cm?) | Berat benda pada A; (N
; 10 50 6000
£ ;g 70 9000
+ . 90 3000
Jika gaya yang diberikan pada penampan, 16koecll dal. iy
dapat terangkat pada = S iy

g besar di 2 maka benda yang

A. 1dan3 oleh nomor....

2dan3
C. 1dan2
D. 2dan4
E. 3dan4
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11. Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar adalah 4:8. Jika
penampang besar diletakkan beban 800 N, maka gaya minimum yang harus
diberikan pada penampang adalah ....

A. 300N
B 400N

C. 500N

D. 300N

E. 600N

. Seorang ilmuwan yang bernama Blaise Pascal Pascal mengemukakan bahwa
tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala

arah sama besar. Faktor yang tidak mempengaruhi besarnya tekanan tersebut
adalah ...

X Luas penampang dan tinggi zat cair
B. Gaya yang diberikan dan luas penampang
C. Tinggi zat cair dan gaya yang diberikan
D. Massa jenis zat cair dan tinggi zat cair
E. Gaya yang diberikan dan Massa jenis zat cair

13, Perhatikan tabel berikut !

l No Piston F2 Ay Az
1 A 200N Ar Az

2 B 600 N A Az

3 C 1000 N Ay Az
Perbandingan besar gaya yang harus diberikan pada p pang1di

piston agar dapat menghasilkan gaya pada F2seperti dalam tabel adalah ....
A. Fa=Fe=Fc

B. Fa>Fa<Fc
C. Fa>Fp>Fc
Fa<Fa>Fc

D.
x Fa<Fe<Fc

14. :ebuah benda ditimbang diudara beratnya 60 N. Setelah ditimbang di dalam air
;ﬁ:)y: menjadi 40 N, Benda tersebut mendapat gaya angkat sebesar ...
B. 10N
20N
D. 40N
E. 50N
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/(T'ga buah benda tercelup di dalam zat cair yang memiliki massa jenis sebesar 50
kg/m?, seperti pada gambar berikut !

o/l
07v I

Jika volume benda hitam, hijau, dan kuning yang tercelup adalah 0,7,0,5, dan 0,3, dari
volume totalnya dan gaya gravitasinya 10 m/s?, maka benda yang memiliki massa
jenis paling besar adalah ...

A. Benda kuning dengan mssa jenis 60 kg/m?

B. Benda hitam dengan massa jenis 35 kg/m3

C. Benda hijau dengan massa jenis 35 kg/m?

D. Benda hitam dengan massa jenis 60 kg/m3
)E: Benda kuning dengan massa jenis 35 kg/m3

16. Disajikan data tentang volume benda tercelup pada suatu zat cair dengan berbagai

massa jenis seperti pada tabel dibwah ini.

Benda | Massa jenis zat cair (Kg/m? Volume benda tercelup (m3)
1 1000 15
2 750 20
3 500 25
4 250 60
Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s?, maka kesimpul
tabel di atas adalah .... ! A A e

A. Benda 1 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
B. Benda 2 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama

/\K Benda 1 dan benda 4 memiliki nilaj gaya angkat k
D. Benda 4 dan benda 2 memiliki nilai sl A e

aan
. Benda 1 dan benda 3 memiliki nilai :;a an:::: tg :::: E?; yang sama
-Apabila suatu benda melayang di dalam ajr berarti MR
A. Benda tersebut berat =
Benda tersebut ringan
C. Massa jenis benda tersebut lebih besa
D. Massa jenis benda tersebut lebih rin
E. Massa jenis benda tersebut sama de
18, Gaya ke atas yang dialaml benda yang d
zat cair yang dipindahkan oleh be’r,nda.gpe::l;;'z:: ::h': Zat cair sama dengan berat
A. Hukum Pascal rsebut merupakan bunyi dari ...
Hukum Archimedes
C. Hukum Boyle
p. Hukum Newton
E Hukum Utama Hidrostatika

r dari massa jenis air
gan dari massa Jenis air
Ngan massa fenis air
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19. Berikut merupakan beberapa fi na yang berkaitan dengan fluida dalam
kehidupan sehari-hari.

Benda Fenomena Keterangan

1 Nisa sedang berlibur ke
Capadocia menaiki balon
udara

Ayah andi seorang TNI-
AL, bellau sering
menyelam menggunakan
kapal selam

Fia dirawat dirumah
sakit, dan ia di infus agar
cepat pulih.

Dino akan mengganti ban
mobilnya yang bocor
dengan bantuan
dongkrak hidrolik.

Berdasarkan data pada tabel, fenomena yang prinsip kerjanya menggunakan Hukum
Archimedes ditunjukkan oleh kategori ...
1dan2
B. 2dan3
C. 3dan4
D. 1dna4
E. 2dan4

.klil(l;‘:*]tzahu:I sebuah benda memiliki volume sebesar 0,2 m? tercelup seluruhnya
gravn::‘my:l;l: ;a;;g me;n"lkl massa jenis sebesar 1500 kg/m3, Jika percepatan
s +maka benda akan mengalami gaya angkat sebesar ...,

5.000N
C. 10.000N
D. 15.000 N
E. 2.000N
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Lampiran 21 Contoh Posttest Peserta Didik

—

SOAL POSTTEST
FLUIDA STATIS

Nama 1(Panm. )\/ur H"d"‘j“‘:"

Kelas XL 1pA

No. Absen ‘3 .
Mata Pelajaran/materi : f\r,;\gq/./f\mth\, chakiS
Hari/Tanggal : Selaga / 27 Su.'&mbu 2022
Waktu : i

Petunjuk Mengerjakan

1. Bacalah do'a terlebih dahulu

2. Sebelum mengerjakan soal, isi identitas yang tertera pada lembar yang tersedia !
3. Jumlah soal 20 butir, pada setiap butir terdapat 5 pilihan jawaban

4. Berikan tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban yang di anggap tepat !
5. Kerjakan dengan jujur dan bertanggung jawab

SELAMAT MENGERJAKAN

1. Tekanan hidrostatis yang dialami sebuah benda akan semakin besar apabila ....
Kedalamannya semakin besar
B. Luas permukaan benda semakin kecil
C. Gayanya semkain besar
D. Massa jenis benda semakin kecil
E. Kedalamannya semakin kecil
2. Perhatikan gambar berikut!

o0 w@»

Berdasarkan gambar diatas
paling kecil adE:Iah 25 yang memiliki tekanan hidrostatis paling besar dan
A, BdanA
B. AdanB
DdanA
D. AdanD .
E. CdanD
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30 Sebuah mesin: pengangkat mobil memiliki luas penampang kecll 16 cm?, dan
penampang besar 40 cme, Jika gaya tekan di penampang kecll 20 N, maka gaya angkat
di penampang besar adalah ...
A 70N
K. BON
Co 40N
D 100N
50N
4.7 Berikut ind adalah
jenis fluida

gratik hubungan antara p (massa jenis) dan v (volume) berbagai

A
°
Alkohol
Minyak e flensin
® °

Soda

Massa Jenis (Kg/m?)

0 5 10 15 20 » 30 35
Volume ( m¥)

Fluida yang memiliki massa yang sama adalah ...
A. Minyak dan air
B. Alkohol dan air
C. Bensin dan soda
D._Alkohol dan bensin
Alkohol dan soda
5. "Seorang mekanik melakukan sebuah percobaan dengan dongkrak hidrolik, dimana
data luas penampang dan beban yang di kan tertera pada tabel berikut

| No | Luas penghisap A (cm?) | Luas penghisap Az (cm?) | Berat benda pada Az (N
1 10 50 6000
10 70 9000
3 30 90 3000
4 40 160 4000

Jika gaya yang diberikan pada penampar
dapat terangkat pada p p, besa'r)dllf k.N-'.“‘ ol
A 1dan3 )
B. 2dan3
C. ldan2
D. 2dan4
3dan4

maka benda yang
oleh nomor....
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kira-kira 25 m. Nissa dan tema ya akan melakukan pendataan yang
ikan badut pada kedalaman 20 m, jika massa jenis air laut 1025 kg/m?, dan g=9,8
m/s?dan Po=0 maka pernyataan yang benar sesuai data di atas adalah....
A. Tekanan yang dialami terumbu karang lebih kecil dari pada tekanan yang di
alami ikan badut
B. Tekanan hidrostatis yang di alami ikan adalah 200,9 KPa
C. Tekanan yang dialami terumbu karang sama dengan tekanan yang di alami ikan
badut
){\Tekanan hidrostatis di alami ikan adalah 200,9 Pa
E. Tekanan total yang di alami ikan tidak sama dengan tekanan hidrostatis yang di
alami ikan
7. Pada scbuah dasar kolam dideteksi oleh alat pengukur tekanan menunjukkan angka
40.000 pascal, jika massa jenis air 1000 kg/m? dan percepatan gravitasi 10 m/s2
Kedalaman kolam tersebut adalah ...
A 10m

/kan badut merupakan ikan yang hidup di area terumbu karang dengan keda_!a.maI:

i) Massa jenis benda
il) Percepatan gravitasi
iii) Kedalaman benda
iv) Massa jenis Fluida
v) Ukuran benda
Yang tidak termasuk faktor yang
A. i) danii)
B. ii) daniv)
C. idaniv)
D. fii dan ii)
._i)danv)
9." Perhatikan tabel berikut |

pengaruhi nilai tek hidrostatis adalah ...

No Piston F2

; 3 200N A Az
: . 600 N Ay
Perbandingan be. e b -

- Sargaya yang harus diberikan pada 1di masi i
on agar dapat menghasilkan / rabel ) )
i Baya pada Fzseperti dalam tabel adalah ...,

B. Fa>Fa<Fc
C. Fa>Fu> Fc
D. Fa<Fu> Fc

)Q-‘. <Fac<Fe
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10.D
ibawah ini yang bukan termasuk contoh penerapan Hukum Pascal adalah ..
~_Balon udara

B. Pompa hidrolik

C. Mesin pengangkat mobil
D. Rem hidrolik

E. Dongkrak hidrolik

11. Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar adalah 4:8. [Ika
penampang besar diletakkan beban 800 N, maka gaya minimum yang harus
diberikan pada penampang adalah ...

A. 300N
>B( 400N
C. 500N
D. 300N
E. 600N

12. Seorang ilmuwan yang bernama Blaise Pascal Pascal mengemukakan bahwa
tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala
arah sama besar. Faktor yang tidak mempengaruhi besarnya tekanan tersebut
adalah ...

A. Luas penampang dan tinggi zat cair
B. Gaya yang diberikan dan luas penampang
C. Tinggi zat cair dan gaya yang diberikan
>( Massa jenis zat cair dan tinggi zat cair
E. Gaya yangdiberikan dan Massa jenis zat cair

13.Tiga buah benda tercelup di dalam zat cair yang memiliki massa jenis sebesar 50
kg/m3, seperti pada gambar berikut !

; I
07v I D'val 0'3‘,:

Jika volume Penda hitam, hijau, dan kuning yang tercelup adalah 0,7, 0,5, dan 0,3, dari

volume ya dan gaya gr 10 m/s?, maka benda yang memiliki massa
jenis paling besar adalah .... = o e

A._Benda kuning dengan mssa jenis 60 kg/m3
)R.:Bendn hitam dengan massa jents 35 kg/m?3
C. Benda hijau dengan massa Jenis 35 kg/m3
D. Benda hitam dengan massa jenis 60 kg/m3
E. Benda kuning dengan massa jenis 35 kg/m?
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14. Apabila suatu benda melayang di dalam air berarti ..
A. Benda tersebut berat
B. Benda tersebut ringan
C. Massa jenis benda tersebut lebih besar dari massa jenis air
D. Massa jenis benda tersebut lebih ringan dari m“;salle":s alr

Massa jenis benda tersebut sama dengan massa jenis air
15, Berikut mjerupakan beberapa fenomena yang berkaitan dengan fluida dalam

kehidupan schari-hari,

Benda Fenomena Keterangan

1 Nisa sedang berlibur ke
Capadocia menaiki balon
udara

Ayah andi seorang TNI-
AL, beliau sering
menyelam menggunakan
kapal selam

Fia dirawat dirumah
sakit, dan ia di infus agar
cepat pulih.

4 " Dino akan mengganti ban
i mobilnya yang bocor

dengan bantuan

dongkrak hidrolik.

Berdasarkan data pada tabel, fenomena

Archimedes ditunjuk} oleh k
X 1ldan2
B. 2dan3
C. 3dang
D. 1dna4
E. 2dan4

yang prinsip kerjanya menggunakan Hukum

193



16. Disallkfm data tentang volume benda tercelup pada suatu zat cair dengan berbagai
massa jenis seperti pada tabel dibwah ini.

Benda | Massa jenis zat cair (Kg/m?) | Volume benda tercelup (m?)
1 1000 15
2 750 20
3 500 25
4 250 60
lika percepatan gravitasi bumi 10 m/s?, maka kesimpulan yang tepat sesuai data

tabel di atas adalah ...,

A. Benda 1 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
B.. Benda 2 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
Benda 1 dan benda 4 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
D. Benda 4 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
E. Benda 1 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
17. Prinsip kerja yang digunakan pada mesin pengangkat mobil adalah ...,
A, Hukum Boyle
B. Hukum Archimedes
C._Hukum Newton
~E(_Hukum Pascal
E. Hukum kekekalan energi

18. Diketahui sebuah benda memiliki volume sebesar 0,2 m3 tercelup seluruhnya
kedalam fluida yang memiliki massa jenis sebesar 1500 kg/m?3. Jika percepatan

gravitasinya 10 m/s? maka benda akan mengalami gaya angkat sebesar ....
3.000 N

B. 5.000N
C. 10.000N
D. 15.000 N
E. 2.000N

19. Gaya ke atas yang dialami benda yang dicelupkan dalam zat cair sama dengan berat

zat cair yang dipindahkan oleh benda, pernyataan tersebut merupakan bunyi dari ....
A. Hukum Pascal

)B’\ Hukum Archimedes
C. Hukum Boyle
D. Hukum Newton
E. Hukum Utama Hidrostatika
20.Sebuah benda ditimbang diudara beratnya 60 N. Setelah ditimbang di dalam air
Ifm;;y; menjadi 40 N. Benda tersebut mendapat gaya angkat sebesar ...
B. 10N
20N
D. 40N
E. S50N
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Lampiran 22 Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba Produk LKPD

No Responden Kode
1  |Ahmad Ismail Baehaqi UC-1
2 |Ahmad Nurus Shobah UcC-2
3  |Rio Mandani UC-3
4 |Thorikul Umam UC-4
5 |Ajeng Rodiatun Nisa' UC-5
6  |Alfiya Salsabila UcC-6
7  |Azita Sahira uc-7
8  |Dini Febri Zayyinatul ilah UC-8
9  |Fiki Khumaidah Uc-9
10 |Ghina Noviana Laila Alfi f. UC-10
11 |Hidayatul Mustafida UC-11
12 |Isna Afifatul Izza UC-12
13 |Panca Nur Hidayati UC-13
14 |Riska Widia Ningrum UC-14
15 |[Rizka Maulida UC-15
16 |Rizkiana Putri UC-16
17 |Rohmah wati Uc-17
18 |Yayan Nur Diana UC-18
19 [Yolanda Vika N.F UC-19
20 |Nida Aulia Irrohmah UC-20
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Lampiran 23 Surat Penunjukkan Validator

IA
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JL. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang Telp. 024-76433366

=] E-mail: fst@walisongo.ac.id. ch:Http://fst,walisongo.ac.id
Nomor : B.6310/Un.10.8/K/SP.01.06/09/2022 15 September 2022
Lampiran : -
Hal :F Validasi I Penelitian

Yth. !

1. Edi Daenuri Anwar, M.Si. Validator ahli media (Dosen Pend. Fisika FST UIN Walsonqo)

2. Rida Herseptianingrum, M.Sc.,Validator ahli media (Dosen Pend. Fisika FST UIN Walisongo)
3. Affa Ardhi Saputri, M.Pd.,Validator ahli materi (Dosen Pend. Fisika FST UIN Walisongo)

4, Agus Sudarmanto, M.Si.,Validator ahli materi (Dosen Pend. FST UIN Walisongo)
di tempat.

Assalamu’alaikum. wr. wb.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi validator ahli media
dan ahli materi untuk penelitian skripsi:

Nama . Apriliya Maghfiroh
NIM : 1808066041
Program Studi :

Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

: Pengembangan LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain Berbantuan PhET Simulation
pada Materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

Judul

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum. wr. wb.

Tembusan : -
. -
Fakultas Sains dan Teknologi UIN
;' l?::raor:ii pendidikan Fisika FST UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 24 Surat Izin Riset

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

iy FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisonoo.ac.id.

Nomor : B, 6310/Un.10.8/K/SP.01.08/09/2022 Semarang, 15 September 2022
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MA Al-Falah Bangilan Tuban

di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Fisika pada
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan

saudara :
Nama : Apriliya Maghfiroh
NIM : 1808066041

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain Berbantuan
PhET Simulation Pada Materi Fluida Statis di MA Al-Falah Bangilan.

Dosen Pembimbing : M. Izzatul Faqih, M.Pd

Untuk melaksanakan riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin yang akan dilaksanakan tanggal
21- 30 September 2022, maka kami mohon berkenan diljinkan mahasiswa dimaksud.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

§171994031002

Tembusan Yth. . )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2, Arsip
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Lampiran 25 Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DANTEKNOLOGI i
11. Prof. Hamka kampus 11 Ngaliyan Semarang Telp. 024-76433366 Scmarang

Semarang, 17 Januari 2022
Nomor: B. 301/Un.10.8/J6/DA.04.09/01/2022
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth.
Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd.
di Semarang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan Fisika, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Apriliya Maghfiroh
NIM : 1808066041
Judul

Pengembangan LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain

Berbantuan PHET Simulation Pada Materi Fluida Statis di MA Al-
Falah Bangilan.

Dan menunjuk Saudara Muhammad Izzatul Fagih, M.Pd.sebagai pembimbing |
Demikian f jukan pembimbing skripsi ini disampaik
diberikan kami ucapkan terima kasih.

dan atas kerja sama yang

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

A.n Dekan

Ketua Jurusan Pendidikan Fisika

udi Poernomo, M.Pd,
- 19760214 200801 1 00]

Tembusan:
1 Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2 Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Lampiran 26 Surat Selesai Riset

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
MADRASAH ALIYAH AL FALAH BANGILAN
NPSN - 20584757 / NSM - 131 235 230001
Akreditasi | B
BADAN PELAKSANA PENYELENGGARA PENDIDIKAN NU
YAYASAN AL FALAH BANGILAN
AHU - 119.AH.01.08.Tahun 2013
JI. TPK Lama Bangilan R1.03 RW.04 62364
il com WA - 081259382942

e-mail :alfalahbangilan 4.8

SURAT KETERANGAN
Nomor : 023/MA.F.51 0/PP.00/TX/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Moh. Arif Rosyidin, S.Pd

Jabatan : Kepala

Alamat - Dusun Soto RT.002/RW.003 Sidodadi
\ kan dengan seb ya bahwa :

Nama . Apriliya Maghfiroh

NIM ;1808066041

Asal Perguruan Tinggi : UIN Walisongo Semarang

Fakultas : Sains dan Teknologi

Jurusan : Pendidikan Fisika

Semester : 9(Sembilan)

Telah melakukan penelitian di MA Al Falah Bangilan mulai tanggal 22 September 2022 sampai dengan
tanggal 27 September 2022 untuk memperolch data guna penyusunan tugas akhir skripsi dengan judul :

Pengembangan LKPD berbasis predict observe explain berbantuan phet simulation pada materi fluida
statis di MA Al Falah Bangilan,
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Lampiran 27 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Pra Riset




Dokumentasi Uji Coba Produk

L 201
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Lampiran 28 Tampilan LKPD

Tampilan Cover Depan

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Berbasis Predict, Observe, Explain
Berbantuan PhET Simulation

“FLUIDA STATIS”

Disusun Oleh - Apriliya Maghfiroh Seme Ster Gan"l

Dosen Pembimbing : MIzzatul Faqih, M.Pd
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Tampilan Kata Pengantar

LE P FOE
Berbanvsan PRET Slmakickin —
—

KATA PENGANTAR

Alhasdelfiah, puji spubur senantzsa penulis Barerkan ke pada Allak SWT
wang telah melismpahkas ahmal  schingga pesels dapal menyelisaikis
pinyusunan Lembar Eerja Peserta Didik  [LEPD) berhiss Predicr, Qbbere,
Explair berbaniuan FRET simuladion. Tidak lups shedowal dan salas sesanisa
tercurad pada Nabi Mehammad AW, sesoga di hiss akhir kdak ke ergolong
orang-orisy vang messlipal syaia belies, amiin,

LEPD Eserbasis Predicr, dheer, Exploir berhantusn FAET simakition vany
disusun disessaikas dengan berfulum 2013 yang dicujeian unuk pisera didik
kalis X1 1FA, Sohinggs nastings dapal ssembaniu genc pitan Kompitinse Ino das
Hompetenii Disar, Pisy LEPD e dimaksudkis unlik menjadi ssdis

|

|

|

|

o penbeligares alvanatil vang dapat digesakes olih peserta didik dalas pro e
U penksligaras Exika. Sesoga dingas pemalaiis LEPD ini diheraphis e
| didik lobak mudah Semalami bensep Nuids suans

" Penyuiunas LEFD b= tesunys sasih Banyak keburangan. Sehinggs
: penedss berharap sdanya masukin dan Geran yasy membisgun  guna
I minprspersakis profel LEFD i Tedak lupa penulis ucapken Torisakk
: ke pada Bagak M lexavsd Fagih, B Pd s lal g mbimbing dalam pe nyesssan LKPD
I ini, dan selurub pihak yasyg sedah mesbanvs dalam pesyusenan LEFD s vang
. tdak digar pesels sebetkis satu persatu. Semoga LKPD ind dagar bivmaniaa
" kbesesnya bagl penulis sessbrd pesoma dddk, guru, des semua yang
I it gesakissya. Amiin,

- Piralics
|

Apriliya Maghfirek

I—-l1—1r_rl—'|1—|r—l1—1|—r

> 2 | «am
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Tampilan Daftar Isi

LEPFD POE
Birk PKETS

I KATA FENGANTAR

I DAFTAR 5|

i PETUMUK FENCGLINAAN LEPD
KL, K, DAN [FK

PETA KONSEP

| MATERI

I KEGIATAN 1

KEGIATAN 2

KECIATAN 3

DAFTAR PUSTAKA

.
i

M 5 5 o G b e B 8 s § b R b B R 8 s § s B B
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Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD Bagi Guru

LE M POE
Bewlbaniean PAET Zimslabion —
—

: |
| .
. LKPD i ssrupakin LKPD Berhicis Profic, Ol Exgpleii (POEL I
I dingan Buntsan PAET simadocien pada matesd Fluide Suai Adapun tshapan .
. pembilijiran &alas LEPD inl flalik solagal bivikue &
® 1. Predicson [ em predibsi) |
I Pada dap ini peserea didik d untek membusl pradiksi das sudor
. pandisy mereka, yang Berdisarkan padi penpetahuis awal yang mercka
. miliki. I
I L Ofcervation [Mengobservasi) :
: Fada tabap isi peserta didik diminla uniel selabukas obeovid st

I chkaperimen, unbel messbobrikan prodiks merehe Dalis kegistas pads I
. tihap ini peserta didik wunakan PRET lation wstuk melikukin :
] ekspitimen. I
I 3. Explanation [Memsaparkas) .
. Pada tahap s porta S8 diminta unbek memberi penjdasan westasg
. hidtiialin prodlks dangon hasl obearvadl ata Hpsrins Yy talih I
I merika lakehan, L]
: Fengaplikasian LEPD b dalas ksgatin pembilajisan perlu ddanga :
I i g ol ury dan s digesakan desgas medis pesbelag ros lainnga. I
' |
| .
' |

> 2 3 «amn
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Petunjuk Penggunaan LKPD Bagi Peserta Didik

e
Berbanvzan PRET Sl tian —
I PETUNJUK PENGGUNAAN LKFD

Petunjuk Bagi Peserta Didik

L. Berdo’aleh perlebil dabiilii sebid dai b Lij i,

2. Bacalih petunjuk penggunian LKPD terkebib dihahube.

3. Felsjari Baguan LEFD secara bererelas

4. Fahassi desgas sekoisag setmap higiss dori LEPD.

5. LEPD ini disuses berdasaskas losghab-lisghalk POE [memprediksi,
obiervasi, memaparkan], desgan Banbean FRET sinuioron, sobisggs

inmerneL
6. [da sclama proses pembelajaran senggunakan LEPD weredapar kesulivan,
maka dskesdiian dengis emas sekelompaok, jfa sasih bdum mingenmi boa

I memitlukas pirans Lin seperti HE, laplep/kesgetir, sema jaringan
! ditanyilan padi e
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Tampilan Kompetensi Inti

LK P MOE
Berbantsan PYET Slwakician —
—

KIKD,DAN INDIKATOR

HKompetensi Inti

Kii + Ml ghatyatl dan s lkan sjaras agams pang Junulsya

KiZ + Mengayati dis misgessalkin gerilados jeper, disiphs, santn,
peduli [ pesong reyong, kivjasasa, wleran, dasail, Beranggung
jawals, responsil, dan pro-aknl dales Berinteralsi secara ookl

sidial dengan perkembangan ansk & linglungas, kelusrgs,
wikialah, madyarakan dan linghungan alis sekitar, Bangae, nogars,
hawasas reganal, dis kavwasan inernassssal.

KI3 + Mizsmaharmi, menerapkin, din menganaler gengetahuan [ahrual,
kenigepieml, provederal, dan sstakognid benlaoarkis rass ingin
Labssya lenlang See pengetahuan, teknolog, sess, budiys, dan
besmaniors  dengan  wawasan  kesanusbaan,  kehasgsasn,
henegarass, dan peradiban wrkadl pesyechab fenomisa das
juslian, serts sencraphes pingelabean prosedural pads belling
kajias pesgy apesalik dedua dengan balal Jas sSsarsya estuk
s mecablian sasakih,

K14 =M | Lar, das ji dikam rasah keslrer dan ranah

Lo

absorak terkait dingas pesgembingas das yang dgelajaringa di

aikolih sscark sandid ik sedarh elell dan ksl sea

Eampu mingieskis metode sesual kaidah keilmuin,
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Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator

Pencapaian Kompetensi

LEPLy MOE
Berbanvsan PRET Sipsak tan

Menerapkin hukess-hukum Fluida St dabam kehidupas sehirss-
Baaid.

iMirancang din midakekan perdohian wisy Semialiakas sifl-
At Flesla Spaps, bevikul prodenlisd hasil perdobian, dan

= imas lialannya.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3%i :Mengasalisis penerapas telanan Fluida &alas kehidupas sehai-
hari.

332 sMlimgae il piss rapan Kescp Hubkes Pascal daliss kikslepan
shiri-akari.

333 :Mengasalisis penesapas Helum Archimedes dalim kibsbepan
serhiri-gekari.

431 :Mlakelan percobaan Tekanan Hidrosialis mesgpesakas PRET
Siwrafutian.

4332 :Melakekan percobsan Hukum Fascal menggunikan PRET
Shwalution.

4313 :Melakekan prrcelbais Hukum Archisedo sengiunakan FPRET
Shwalution.
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Tampilan Peta Konsep

LEPD POE
Bl PRET Simanka itk
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 1

LE PG POE
Birbantsan PRET Sliwakithan —
—

LKFD 1

[Tekanan Hidrostatis)

o

 Tiagman Pambala|aras : '
© L. Pesrm didik ; wazalisis generapan kossep  Tekanin :
i Halrosraris dengan hantuin FRET Simulatios ]
|2 Pesertadidik mampu mesyimpulkas kossep Tekanan Hidsstais ]
| 3. Pasertididik sampu sy butkan SR yang mesgn gl Teanin |
, Madwastatis :
4 Peserta daldk ¥ kin Tekanan Hab is yang &8 alami
L sabs hisda dingas variasi Sassa penis yang berkeda ]

"

”
-

I

Fleila Spars merepakan 2 badk cair saupun gis vang diam, acau

sudlu 231 yang bergerak mamun (alak minimbulkis perbolaas kecoparan

ancar partibelinya. Dalas jard Fluid Statis, passtinga tidak akan

Leilepai adari maksa jeni (Denditas). Miss s merupilan sbuik
Do arans Mara b risnik dass zar svernd. Massa jinis dilassbangian dingas p
e ki), yasg SiSefinisikan sehagal massa per sabsan volum. Jika

dalarm matematisnya dagar divslsian daliss permamais 1.1

gz (1]
Firliranguse
o i s g/
i s sia Bnndi (kg
b= waluini lrisla {==5)
[Gaancoll, 20 14]

> 2 “ «an
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 1

LEPL POE
Bewlanizan PRET Siosks thon

Sileah besda fkadimavelbas ke dalas 2aneair satis, miks bessda
wersehul akis dikinai sebush elanss trlanen tersebul eda Raresa
benda s naban berad dari sl esir yangada di ataen ya. Sehingga sesakin
dalam posisi besda dalam 20 caer maka slan sesakin Besar gaya teluan
wang dialisd bessda virsehur Teluman yang diskimi Benda inilak vang
diswbur sehiged Tekasan Hidrostars Besarnya Tekanas Helreananis

dapat dirumusian dalas periamain 1.2
F
Fa=

Harens gaya merupakan perkalian anlira mesds dan poerdepalan

gravitasi, maka =
Mg
Fe A
M i e nda didefisiilka n sebagai hasd kali dari mases jenis dan wolume,
sizhinggas
aug
B A
sikam cohiga hesd kol lui ales das tinggi, maka

o by
F]

Fa
Fy= pgh [1.2)
Eeterangan:
Py = lekanes Hidrosrars | Fa)
fm ESdissa EniE 280 ealr MJJ']
g = percepatan gravitasi [ ms%]
fom hedalaman bisda (=]
[GlancoliZ014]
Hukss Hidrostanka mesyatakan balisa "Somus ool yaeg
Geilodak gads Zaps Belang datar dakim Suatu 2al cair homogen meniliki
tekafan yang sama”. lusrasl Helum Hidresmike dapar SlEal paska
Rambar 1.1

>, | £C<
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 1

LE P FOE
Berbant PRET

Gambar 1. 1 lusirasi Heles Hidrosiada
Dari gambar 1.1 semperlihatkan hakwa Bejina yang saling
borbabosgan diisi dengan mar csir besogen, birdasarkan poriasass
bekeasan hidrostates, ekanan yang didami i 1#ik A=EeCall, schisggs

dagart dir B S parli e 1.3
Fy = Fg = P = Fy [13]

Heterangan -

Fym tekanan & ik A (Fa)

P = whkanan &itaik B (Fa)

Fom teksan & ik C (Pa]

P= Rilanis di nick D[ Pa)

[lshag, Z00T)

>, ’ £ <

213



Tampilan Ilustrasi Tahap Predict

LKPD POE
Berdbantean PAET Siswlation

Perbatdun Sestrasi beriket 2!

Cambiar 1.2 Orasy senyekim & laul yasg danghal

Gassbar 1.3 Orung mesyelass di Lut yang dadam

Dari Gambuar 1.1 terlihat ada seseorang yang menyelass di last yang dasghad, dan |
| gambar 1.2 terlihat ada  seseorang  yasg mesyclam di last yang dalase |
Pernadiah kaliss mersakan sulit Bergerak, saat seonydam ddaut atau |

berenang di kolam renang yang dalam dari pada mesyclim atau beresang di |

kolass yang danghal? Mengapa hal itu boa tergadi ?

> 2 ” 8<<
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Tampilan Tahap Predict dan Observe

LEKPD POE
Berbantean FRET Shoobotdos

Alat dan Bahan

1 Laptop Kemputes /HP

2. Jaringaes nherssl

3 Aplicai  FRET Smvkifon  aad bl sembole 8 Gims

Bl sean barcodis berl el
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Tampilan Tahap Observe

LEFD POE
Berhanpman PRET Shoi botfom

Pk F P ool :

i

. Bl slpes PRET: Kotps: ! /phe Lok falo sl

. Kk “Flsiks”.
. Carilah percobaan pang berjudul “Tibawaeb Telanan®, stau “Usder

. hilah bak slr sampal penuk, denges menelm ke ol

. Corritsng atai bk SGrid wstulc 3 i el Toolam)
- [ sudsh skap, sepert gambar berilkul Mulaflah mesgambil dete

. Caial basleys dalas Dbl pengasss 1.1,

Wyalalsn Lapop/Kompater/HF yang sudah wersambong jarisgn
Inkeihel

Avas seam harcode 8 howsah s, unpsk Bngsung ke baglas percobasn

Prezare™ dan bukslab

“Presue” sesual varlsl dacs

Tl ki gy adi piada abel 1.1

Tabel 1.1 Tekanan Hidnosuas

Mo | Hedalsmes Misisa Jents alr T Frll:'.ﬂll.rl. Tebanan
) (LR ] Gravinesl [EP&)
o | 1000 I
1 1000 L]
z won | am
3 1000 L]

> &
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Tampilan Tahap Explain

LERD POE
Berhanrean PAET Simukation —

. Apsiah predikal kalkin sesial st ek dengan percobain Fang sudih
ditaboolen ! jelkan alicdanimya’

. Duarl data yang diperoled dirl perooles, sengupa lelssan hdndias
darl pencolaan 1-8 berbelal, ipa pespebabnya’

. ik dihi g s nggoraluan periamaes lelasan hidrestats Sengas nikal
h = 2mi dan percepalen gravisal 98 =57 nesoh jenls Auldenya
dlirabid e facd allen heol e g it o i e iciar B0 g Fm ), b
hman iy aloen saes sepert perocbuaan 37 |k ddak beripa haslnya®

. Falar apa yang mempeigarubl besansye lebanan birosmti?

. Baggadimasa kedlmpeles darl lsre & percobain yang sudah kalkin
(ST
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Tampilan Lembar Jawaban pada Tahap Explain

LE Py FOE
BerBaniean PRET Sisadatian —
—
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Tampilan Latihan Soal

LK Py POE
Berbanvean PRET Sk tian

L. Perhatiksas ke Bsrikur !
i) Luas persselain essla

i) Massa Bwnda
iii] Kadalarnas hesda

iv] Mlassa pnis aar

Faklor yvang ssmpisgaruhi tdania hidrosais yasg diakiml sulau B=sada

adalsh .
A, L s i) I, iw)
B. 1], das §ii) E i), 5], &), dan &)

iy, dan iv]

[

. Perhatikas pernyalaos hosios !
1 Sebanding dengan beas bifana
E] Sebanding dengan Brat 2t cair
) Sedadimpg dengan sagoa jenis
o] Selunding dengan Ungil Lal car dan daier bigana
Huleesggan Bwsar tidanen hideoiars  yang dalami Benda pads daser bogana

adaklah .
A1), ) e i I, St Bmiiiiar
B0 i), das iv) E iig]

i), dan iv]

A, Satuan sstirs ionad dan ekisan adalih ..
A, Hewtos Iv. K
B. M e E Mrer
i Paceal

> 2 ’ «amm
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Tampilan Lanjutan Latihan Soal

LKPD POE
4 Berbuntean PAET Simsaks tion

4. Tiga busd tabung diisi pesck desgan Nuids yang berbeda jenis, jika g = 10 m/fs?
Imassa jens air = LOOO kgfmd,
masss emo rabis = 13600 ky/=t, dun
masss jens gliseris = 1260 hyfad

Glserin

Alr Raksa
. * .
W | 30 30 em
. . .

Mk tekanas hidrostates dasar tabung yang benar adala ..

A P> Pros D Py = P
B Paw< Pl E. Pbwas > Praa
C. P> Pwia

S Perhatibkan gambar berdut !

14em
1 2em
- '
Ja g= 10 m/sf, ek hid is yang diakimi ikan sebs
A 120000 Pascad D. 1000 Pascal
E. 20000 Pascal E. 12,000 Pascal

C. 140.000 Pascal

»» B <
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 2

LKPD POE
Berbantean PRET Simalation

s

LKPD 2

{(Hukum Pascal)

N ’Tnﬁnn Pembelijaran :
U1 Peserta didik mampu memahasi peagertian Helum Paseal.
2. Peserta didik mamy ganalisis pencrapan konsep Hukum Pascal
' dengan bantean PRET Simulation.
3. Peserta didik sampu menjpeliskan konsep Hukum Pascal.
4 Pesurta didik mampu menyimpulkan kossep Hokes Pascal

2N

Suaty NMuids dalam rudsg tertutup piu Sderi sebouh telanas, maka
tekanas alan diteruskas ke segali arad desgan besar yang sasa.
Pernyatsan il yang disebet sebagai Hukum Pascal. Penerapas Hukes
Pascal dapat dismati pada gusbar 2.1

F

‘o—o—‘ P
g

ZI=f= -oI-l

Gambar 2. | Penerapan Helum Pascal
Secara satematis Hubess Pascal dapat ditulishkan pada persamaan 2.1

L
Lo s

—_—2 2.
A.-lu (2.1)

. ' &<
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 2

LEPD FOE
Berhanrean PAET Simu fotio —

Ketet asgga :

Py = teiiisan padi pesampang 1 [Fa)
Fy= tikiisean el penainpiig 2 (Fa)
Fy = iy puaka sl penasspany 1 [N)
Fym= gatita prinla e pessampang 2 [M)
Ay = il ks prissciin ping 1 (0]

g = hosas ki pnamping 2 ]

[Cancol,2014)

AbAnam (8] : 125
o e i Jad e 013 4 L 0 8 g M 2 0

125 6l g St U Rk J...-e.m.il'._i_i L

At : “Miabs, 51ifa yarg ATkah kehendad mssSapat hidayah, Dlaab

i rvag e il sk i bl Slipa yang Dla kehandakd
| sesa. Dl skin e adiian dadiya ssmplh lag sessh s
aban dis sedang maendald ke langit Beginidah Allak paakan ik
Tipada rarg-orang yang Gk herlman™{ Al-An'am (& 125)
Tafsir As-5a'd

Syailh Abdurrahman bis Mashir -5 dalass Tabdr As-Sad

engalakian babwa “Alldh menjelikan bepads hassba-hambab
il Larsta Kebabaglasn, hidayah, oty Risengassrian, dan
seorang hamla, “Sewohgiuhiya orang yasyg Sdanva terbuls uniuk
litim dan Sslnarl cshaye lmas, & Bdup desgsn dlnar pakdn, maka

| T S—
gt
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Tampilan Materi Pada Kegiatan 2

LEFPD FOE
Befbanibuan PRET Sisiifatiog

i

o Bt e
- s

.
:ul': o Lanr i, I Vst cll Tk _,'vlhw !1..‘

rela, merssakan kenllonstan tnpa merass berst Inl adalab meds |
bahwa Allsh tekah mesberisps petosjul, menganugerabics ik
kepadanya sehings Jia marspu mesid jekn lurs, Den babies wnda
orang yvang Allak Ingis “menpetaicseye” alelh, “Alksh sesjaiioan
dinarya semcak lagl sempil” Maksodeye, dedanya sangal sempil darl
Irmai, I, dan yabde, Hatinga weleh wrbesam 3 dalam syobhan das
ayahwat sehinggs ddek ada kebailcs yvang misuk ke deassys, San
hatirpa Gidak kapang dalam ekl kebaian, sskdng sespl din
seckaborpi, seclaboslah i sedang mesiid ke lnglo” babsoders,
seclak-olih dis dipake saik ke gl di sane b cdak mempunyal
cira untuk menghlndedngs. Pangpshibnya adalih Retidail

merehn  Hetldddmanes  merekalah  pasy  sweipebalian ATkh
menlmpaken sl kepeds merska, karens mereis sendirllah yeng

migfiibg plnm rahmat den kebalken derl &l merela. 6l alskh
pararmeter yang adil dam jalis yasg ok berubsh. Barangslaga ying

memberl, borldiwa das  membeharias  Rebaliee, =aka  Alldh
hepiada Kebailun, Dan b g KIkE, risrisa

g

Riga dan mendieksn Reballos, waka Alldh s memidahkannga

Ayar O ate mengiunelen sebiah  peruRipemen - ien)adlhen
dialicespa s it Bagl b seabian-abean dasedaing mendald ke lngit_", Hal lnl
karena sewaidn dnggl sebosh wempal maks wasan uerasys s semalkdn
refidah das Wi kan Kesulites untel bermefes. Dedl slnl e belajer hibhwa
lebanah daegel pentlng Sabam kehldigan menisle sehinggs ATah sudah
mengatur akan kita dapat hidup A st permubasn bl [Abde] M. 2002
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Tampilan Ilustrasi Tahap Predict

LKPD POE
Berbuntean PAET Simewlotion

Perhatiban ikstrasi berikur !

il

Gasbar 2.3 Donghrak Hidrolik

| hidrodik, Pasti kalun pernad seliha dongkrak hidrolik seperti gasbar 2.3, |
| hissanya dapit ditemui & besghed entuk memggesti ban mobil. Jika kalian |
\ pikarkan, pastinya kalias tidak akan maspe mengasgkat mobil dengas tasgas I'
: kosong, das tentesya membatuhkas basyak orang eatuk menghasilkan banyak |
§ lenigs sgar mobd terasghkat. Dengan Bantean dosghrak hidrolik kita tidak periu |
j hanyak tenags untek bisa mengasghkat mobil yang begite berat. Mengaps hal its |

1 bisa terjadi 7

[ Gambur 2.2 adalah gambar sebil yang terasghkat dengan bantuan dosgkrak :'

> 2 8 <
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Tampilan Tahap Predict dan Observe

LE Py FOE
Berbanvean PRET ik ton

N\ A

e

Alat duii Balia :

1. Lapaop/Kosgetin JHF

I, |arsmgan mtersst

3 Aplleni  PRET Simwlicien  aliu hike  mesbela & situs

Aldy soovr Barcody berilet:

) <
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Tampilan Tahap Observe

LEFD POE
Berk PRET Sitsarhuth

Prodidiir Percoln :
1. Nyalakan Laprop/Eosgetes /HF yang suded eriasbesy jaringan
anlvraml
L Buka situs PET : hopspheteoloradoedu finf,
Alau sean boveadie di Bawah ini, untek langsung ke bagian percobaan.

3. Klk “Fisihka™

4. Carilah percobsan praliless yang berjudul "Iawah Tekanas® atau
“Under Predun”, dan bukslah.

5 Palli model wadal air yasg ketga.

H

[ W |
& Costasg atau MK "Grif esiuk lkan garis [hedal
ki),
7. hika sudah siag, sepert gamber birdur, ko lisgka® selanjusya.

& Cencang "Fuker” unruk mes usculkan pesggaris.
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Tampilan Tahap Observe dan Explain

LE P FOE
Besbant PRET k

Pradedur Percabaan =

9. lewakkan dus busk “Fressere” 3 pesampang L dan dea bush
“Prevure” di penaspang T cecusd variasi dama kedalaman yasg ala
gl nakbel 2.1, desgas banluan genggaric.

10, Ukur mekanas gpada | pasg 1 dan I selbsl diberfian biluan
{Esrhas 0] pads pensmpang 1.

11 Ukur tedanen pada pesampang 1 das 2 sesudel diberikas badan
{Esrhas 250 pads pesampang 1.

1 Z.CaLaL hagilnga dalam Likss] pengamatan 1.
Taksl 2.1 Pingassatan Heliim Piseal

[He| Exhis | Kedilaman | Takisin
[Eg) (md [EFa)
Al AZ
't m | s |
ER 11
'3 =0 | 25
[+ 35

=

1. Apakah prediksi kalian seseai sae tidak desgas Bagil pereolaan 7
elashan alasannys !

2 Apakah pemambaban niled telases pads keempal “precoere” cast
i ri Berham adalah sama T jpelaskan slagissya !

3. Bagassana kesimpulan dasi ilustres dan gercobain yeng wlah kalias
Rakelan?

. £C<
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Tampilan Lembar Jawaban Taha Explain

LE Py PFOE
Berbaniean PRET Simardatian —
—

) .
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Tampilan Latihan Soal

LE Py FOE
BerBaniean PRET Sisadatian

15

1. Selah donghrak belrelik dapal senganghar Benda Bermasis Bear dengan
gaya yang keeil | Hal ini sserupalan pencrapan kongep dari —

A_Huless Fascal DL Bernasuli

E. Hukess Archimindes E. Hukum kekekalan energ

C. Helium Newion

Sisrang deewas birsimi Blace Pascal mesjemulakis Bahwa tilanis yang
dibierikan padi 2an cair dalim seang e rulp akan diteruskis ke segala dsah sami
begir, Hal yang misgngaruhl bisarnya ekanas ekl adalah ...

ATl permubaan b cair &an luks posiinpang

E_ Luas ps m pasg das gaya

C. Gaya dan massa jenis
D Tasgpi permukaas gt cair dan gaya

E. Tinggi permulkian 2a1 eair dis maks jse

3. Donghrak Hefrelik mesdds penssgang kel desgas dameer 7 em din

-

]

A piiampiss Beiar 49 o Bila penampang kel diberi gays 20d K, Maks
gaya vang dlbasilkas pads pesam pasg besar adadah ...
A 9800 K
H. L4000 N
14N
b.TON
E. 4904
. Vang termiciuk conel penerapan Hukum Fascal adalah
A_Fapal selom das balen udara
E.Pompasegsida dan denglrak kilrelk
C. Bapal selam dan papa sepeda
D Donghirak hidrolik dan kapal sedam
E. Denglrak Belralik dan res hidrolik

. £C<
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Tampilan Lanjutan Latihan Soal
Berbanein PRET Sk than

5. Perhatikas cabel berike 2

Mo Fistos Fz Ay Ag
1| A | zoom | A | A
2 | B | eoom | M | A
| c I ioow | i | Az

Perbandingan Besar gaya yasg harus diberibas pads pesampang 1 & masing-
sasing platon agar dapal misghasilkan geya padi Fi segerts dalam cabel

adalah .

4. Faw Fim FC D.Fax Fa=Fc
R.FaxFaxFp E.Fy=Fp>Fc
i FazFuz Fo

»r 7 (<Ol
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Tampilan Materi Kegiatan 3

LEPL POE
Berbanvsan PYET Siveada tian —
—

LKPD 3
[(Hukum Archimedes)

l'- -
J Tujuss Pesibelajaran = i
U L. Peserta didik masgs memabami pengertian Hukss Archimedes.

2 Peserta didik ; gasalisis pan  kossep  Hubkum

1

1

1

[ Archisedes dengan b PRET Simukszi ,
1

]

1

¢ E Peserta didik maspu senjiliskas bossep Hukus Archimedes pada
bendla mengapung, mekiyang, din lenggekim.
& Peserta didik maspe menyasgelian bonsep Hekum Archesedi

Selanh Benda jiks diceleplan ke dalam 26 cair saks binda versehul
akan mengalasi gaya apung. Hal ini berbeboesgas dengan Hukes Srchimoedes
vang birhunyi " Gaye ke osas pang dakimi bendo pang diodluplen dalos sar
Lol Sama dhemgan Berar Barealy pang digindalivan alel el Giya dpesg vang
dialarii Benda sast peroelup he dalis Nuida, sesara matematis dapat duliskas
dalam periasaan 3.1

W =W, = F,
Fa = W= W {0

Gaya apeasy sy dialimi Benda bivgastung pida masia jimis a8 cir,
velume bendd yang Liccelup, dis perdipalan gravitiss, schingia secar

mibematissya dapat Suliikan sepe il periimais 23
Eompc b g (1)

). £ <
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Tampilan Materi Kegiatan 3

LE P POE
Barlbanlasin PAET Siimak tan

Kelerangan :
Fam gaya apung [M]
WG = berar Benda di sdara (M)
W= bk biendi i dalas ar cair [N)
P = MRk jesis Zar cair Ikg_.'mlfl
W om vl benda yasg LencobepmE]
= pariepalan p;wﬂml;m.l':ﬁ] [lshag, ZDOT)
Pociii Bsenncda sast vercelup dalas zar cair o ddagi menjadi 3, dissteranya:
1] Misgapung
Sebuah benda jilka dicelephan kodalass sal cair akan mengageesgy jla gaya
apung ek bisar dari berat bisda
"W Fa
Cambar 3.1 menunjubian Bida dalim kadian Ssngapung.

Gambar 1.1 Benda Dalim Keadaas Mengapung

Yeluime Benda ving liij picka Benuda mo i digal ditulsilan
dalam persamaan 23

IF =@l
Eg=W =i}
Fg=W
el gy Vy g
e Vo= Wy
Fi

=i [2.2)

Heterangan -
Fy mgaya apes [N]
W= Diral bisla 8]

. LX<
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Tampilan Materi Kegiatan 3

LEFLx FOE
Birbansin PRET Sk thar

iy = masa penls binda ikp'mlj

Fa = wolumie hisda an']

B = Mmassa penis e calr [l te)

Kt = volume benda yang I:Lrlilclup[llli'l

A = pircepatas gravivel (s ] ool g, 1060
] Melayang

Sabuah Berida i diccleplan kedakim sl cair alan mekagcang o gaya

apesigy dissa dengin bival bisda,

W= Fa
Cambar 3.2 menunjubian Benda dalim keadsan selayasg

—_—
i
Cambar 1.2 Baiida Dalaim Keddais Mikivang
e L Bl Ly, b i il i Nisrd il Rdina o iagas valess
bty sirlureloya, sehingga sasda jemis Benda ama dengis saica jenis
Bl cair, seeara malematisnya dapat diluliskan pads pessamass 1.7
IFmd
Fp=W=0
=W
mlg=mla 12.2)
e b rasgan =
Fy = gaya apung [N]
oy = Ekaisa penis binda ﬂc.p'mlfl
Wy = wolumi bl an']
fir = s penls dal cidr I;Wn.i'l
e = voluime bendi pang Il.rl!l:lup[mi'l
g = percepatas gravitesi (e fa) [ I g, DRI

>, ’ £C<
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Tampilan Materi Kegiatan 3
Berbaniean PYET Simadpian —

3D Tinggelas
Solah Benda jike diceluphan ke dalas gatcalr akan lenggekim jla Berat

[T P PR P —
Wi > Fa

Gasbar 3.3 jukkai Dok dalas kead Ta: injiggairkain.

Gasmbar 3.3 Busala Dalis Keadian Tenggelas
Fada peristiva bl volume bends yasg wercolep sama dengas volume tonal
bards FaRE S gapRR, S b Fdapsuh e & hingEs el
8 el s g s Pl At sl o s s 3.3
IF=10
et Fy=W =i
Fy o+ = W
oo Vp gk Fuom oy Vs
Fampubag=pck g [3.3)
Kotirangan :
Fy= gaya Norsal [N]
Fa = gaya upung [K)
e m s josis benda g fe®)
Vi = vl Bnadi ()
= kR s Eal cair Ik‘_.'nljfl
B = tpinli sl i N leslmd)

A= perrpalan gravitis [mfa)
[Tim Pustaka Agung Hirapas, Z008)

). ) £C<
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Tampilan Materi Kegiatan 3

LEFD BIE
Barbmnhzas MAET Snaidsties

4. M e-Myrukah [t etz

[ R

Tadkrir da-Sa’di

Sywikh Abdurrshrman bin Mashlr Acfa’dl dulam Tofulr ax-Sa'dl

rremn pelmsbcan boave <Al piodloan bagd pmra healhya

tedvizra yary rresgaru gl dan marmecek bartan dergeas bdn Allsh, sy

o bedvizrs-bubbers terkt dibs ceh mames axhinggs kaness

bz o Lud u-Alam, Futtz fuanag yury A Hagpd
| : it =] I racan

tearury thgpangean rmarwics serby e sxwesty yeng mandl kebuatsboe

poink merwko Dus s Allak Ssng Fenjgs basg® dan bamil ks

e Y N O Y O Y O Y

mem pagen chen mwrrwd barang, bl Eu merupkos nlkmat Alsh yesg
e

kY
LS

-

Ayut  whiz mEsgbyarIisn e s peahy W dange genang
yaag Hrggl. KR by behws Romlulish hidup @) deerst gurun s dan
leradigg bakarn barkening sopert oot il Lattie buloankodt bod fu westy
ketaoiran Alkd parg ddeun lbrma | ' medmizl aprt

eduem wkal L Py shead 20 burukah knpaHeapul bear

dibast  desgan dean hukam srchimmedes swhogpsd abs Erwrepartd
oty et e sshice TekETEsn mardo

235




Tampilan Ilustrasi Tahap Predict

LKPD POE
Berbantean PAET Sivewks tion

Perhatiban ilustrasi berikut !

Cambar. 37 Alr dalam wadah

Gambar distas merepakas 3 kobas yasg ssemiliki volume yang sama namun
terbeat dar bahan yang berbeda. Bagaimasa pesiti tiga kubus tersebet saat
dumasukkan ke dalam air dalam wadah? spakah posisinya akas samas stus
Berbeda? Jelaskan slasansya !

Gambar, 3.4 Styrofloass Gambar. 35 Es Gambar. 3.6 Aluminiung

> 2 ’ <

236




Tampilan Tahap Predict dan Observe

D>

LEPD POE
Berbantzan PRET Simks ton

A\

e,

Alat dun Baham =

. Lapiop KusgretonfHE

2. |ariman AT

3. Aplduai  Phat Simladion
0T g £ il e o e fln. !

Junan scan Barcode berdioae:

atau  hisé  membuka  Ji dirus

34
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Tampilan Tahap Observe

LK PD POE
Bty PRET Slimarki th

Prosedur Percebaan :
L Hyalakan LapwpfKomputer FHF vang ssdah tarsambung jarssgas
iflsr .

2. Buka situs PAET: Birge ff phit colo rededafind.
Anim scan barcode & haw al ini, estuk langeesg ke Bagian |

Kbk *Fesia™.
Carilah peronlaan prakifioes yang berjudul "Dessay, dan hukalik
Pilih "letro”, makia akan suscul percobaan sepert gambas beriloer

-'— :]

Filih Bahuas kubus yang terbost & syrofoos.
I|'..-.|...-:. (a]

s .

Ll

Magekkis kiibus ke dalis bak air, San dmall posicl Kubus apakak
gy, miliyiegy, atau Lengpelis.

Canat daliss tabed pengamatas 3.1.

Pangi lingkah 6-8 dengan senggasti bahan kubus seiusd varsasl
hadan g sl pada tabel 3.1
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Tampilan Tahap Observe dan Explain

LEP MOE
Bishanl PEET ki

Progidiir Percoliadn :

10, Ll pi dala vang dda pada tibel gngamatas
Tabel 3.1 Pengamatan Hukim Archimedis
Paico pitis gravitas - 9.8 et
Blagta jenis air: L0 kg fml

[Wo| Bahas | Misis | Veluse | Massa | Beral | Caya | Pusisd
Eerda hends | bBenda | pEnis Beenda | apung | bends
(Kg]  [m%) EBunda | [H] L]
{Hgfm)
] SI:rruruuu. | [ | |
2] e |

T !

e

1. Apakah pradiksl kalan sl ates Udik desgan hisd percohdan 7

jelaakan alaannya !

L Fakior aga yang ssinpesiaruhi pesi Bnda dial dimaiubin dilam
aie?

3. Bagesssana kesimpulis dari Sedres dan perceass yasg welih kalian
Eikukan ?

. ’ £C<
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Tampilan Lembar Jawaban Tahap Explain

D>

LE P PFOE
Bewlanizan PRET Siosks thon —
—

s
T

-

R
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Tampilan Latihan Soal

LEFD FOE
Barbmnhoe PAET Snwiatise

oo beerbutth

1 E bt swheaat bencs ot
o ko dulure et cair wodea barchs tervebut soen manglaml pre angst

wwbarcar ok cur panyg d I

tharl
A Hzkurs Pazsl . Berroseu B
H. Hzkurs Archirmed e E Hukzm exkelalan erangy
L Hukm Hwton
* didiie i peroobzsn Hekur Archirmade: diperald Sk
parcziesas sebagal berieat
Mo Earedw Vakurss [=] Keizssn
1 A | m Targguiarm
z B | m I
1 c | m Taruusg
[ur lewrtigea barchy berarhat, park i bl wwttaz beada
mcbadwh
AKum Pam i b Fax Pa e
By By B Py By B
L Pz Fam e
L 8. Hulam A Salure s mehoar -boarl Sapuet kit wones
[ .

AHsion sbams than pomps Bldrol ik
Bindis San balon sdam

L Hulon uthers thes kool sdem

L. Kapml sebam =n balon sk

B bbax dan kyped sulare
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Tampilan Lanjutan Latihan Soal

LEPLy POIE
Bewlanizan PRET Sk tion —
—

4. Solah bisda meslli beran 30 N ks dicsbang & ki, jika giva apung
yasy dislami besda ssal dicelupkan dalam Nuida adalah 9 N, Maka berat
Esenda dadam Muida slalak

AIEN DLLLN
B.ZON EION
CXIN

wn

Selbmah bissla wrapesg peda ral cir desgan 2/3 baguan lercodep dalam

Desla | jika mesid pnis besds 12 ufl'.llliﬂ.lkl. T T e T PR

adalah ..

A LB kgf m? DL L2 ki m?
B. 180D kg m? E 120 kg &=
1200 kg

», 7 («am
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Tampilan Daftar Pustaka

LEFD FOE
Barbmnhioe PAET Snwistise

] '.'rIIrI.—.H. |m

I Falirn, Abdulhl 3802 tiarn & oo, Bardung
. Prnerhit Marjy'.
¥ ke, Mioharmed 1007, Falin Do Foprakerts: Grabo T
I Exngion, Warther 2007, Pl weivi Arie AT | slortcSrismnges
" lwnat  Pesmchhsn Mudml 0 Al-Gursn Iqit farar

|

[Farweasiz, Ague D015 Moo drat-fral Srowody. Bascuns Peneriit Mosn

Tirm Pavtiion Agpung: Farspoen. 2008 Pietoer U Pt Sersbap: O Tim Parbiks
Fearyg Haraman

TR R A Do MR- LTk sl 1Sl

L
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Tampilan Cover Belakang

P

Lembar Kerja Peserta didik [LKPD] ind merupakan LEPD berbasis Predict,
Observe, Explain, dengan bamtuan PRET Simarietion dalam Engloop materd
Fluida Statis. Tahapan proses pembelajaran dalam LKPD inl yamg sesual
dengan madel Predict Observe, Explain yaitn =

1. Prediction (Mempredilosd]
Pada tahap ini peserta didik diminta untuk membsat prediks dar sudut

pandang mereka, yang berdasarkan pada pengetabuan awal yang mereka
milikd

hservation (Mengnhservas()
Pada tahap inl peserta didik diminta untuk melalokan chservasi atan

eksperimen, untnk membuktikan prediks merela. Dalam kegiatan pada
tahap ini peserta didik menggunalan PRET Simelotion urtuk melalokan
eksperimen.

Explanation (Memaparian)
Fada tahap inl peserta didik diminta untuk memberi penjelasan tentang

keszsuaian prediksi dengan hasil observasi atau eksperimen yang telah
mereka lakulan.

244
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